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IMPLEMENTASI MANAJEMEN PEMBELAJARAN DALAM 
MENINGKATKAN MUTU LULUSAN DI MAN PARON NGAWI 
 
Saiful Mufid 
 
ABSTRAK 
 
Peningkatan mutu pendidikan terletak pada proses manajemen 
pembelajaran serta pengelolaan sekolah/madrasah. Dalam hal tersebut Kepala 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Paron Ngawi berusaha agar manajemen 
pembelajaran berjalan dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk 
mendeskripsikan manajemen pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di 
MAN Paron Ngawi. (2) Untuk mendeskripsikan hambatan-hambatan manajemen 
pembelajaran beserta solusi dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron 
Ngawi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di MAN Paron Ngawi dari bulan April sampai bulan Juni 2016. 
Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah. Sedangakan informan penelitian ini 
adalah Wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum, Kepala Tata Usaha, beberapa 
orang guru, dan beberapa siswa. Objek penelitian ini adalah manajemen 
pembeajaran.  Metode pengumpulan data menggunakan (1) Observasi, (2) 
Wawancara, dan (3) Dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunkan 
triangulasi metode dan sumber. Sedangkan Teknik analisa data menggunakan 
model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
verivikasi. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Manajemen pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi meliputi proses (a) Penyusunan 
RPP (b) Pengelolaan Pembelajaran (c) Pelaksanaan Pembelajaran (d) Evaluasi 
Pembelajaran (2) Hambatan dalam manajemen pembelajaran dalam meningkatkan 
mutu lulusan di MAN paron meliputi (a) penghambat perencanaan  pembelajaran 
yaitu masih ada guru yang belum mahir untuk menyusun RPP (b) penghambat 
pelaksanaan pembelajaran yaitu banyak siswa yang pasif dalam pelaksanaan 
pembelajaran walau sudah diberi stimulus oleh guru. (c) penghambat dalam 
evaluasi pembelajaran yaitu terlalu banyak persiapan yang dilakukan dalam 
penilaian ditambah jumlah siswa yang cukup banyak. (3) Solusi terhadap 
hambatan  manajemen pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN 
Paron Ngawi meliputi (a) Solusi penghambat perencanaan pembelajaran yaitu 
mengadakan pelatihan-pelatihan mengenai cara menyusun silabus dan RPP (b) 
Solusi penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran yang lebih menekankan pada aktifitas siswa (c) solusi penghambat 
dalam evaluasi pembelajaran dengan memvariasi tehnik penilaian. 
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THE IMPLEMENTATION OF THE LEARNING MANAGEMENT IN 
IMPROVING THE QUALITY OF GRADUATES IN MAN PARON NGAWI 
 
Saiful Mufid 
 
ABSTRACT 
 
 
Educational enhancement is laid on the learning management process as 
well as the management of the school. Thus, the principal of the State Islamic 
High School (MAN) Paron tries to make the learning management runs well. The 
purposes of this research are: (1) to describe the learning management in 
improving the quality of graduates in MAN Paron. (2) to describe the barriers of 
the learning management and the solutions in improving the quality of graduates 
in MAN Paron. 
This research used a descriptive qualitative approach. This research was 
carried out in MAN Paron from April until June 2016. The research subject was 
the Principal. While the informants of this research were Deputy Head of the 
Madrasa of curriculum areas, the Chairman of Administration, some teachers and 
some students. Data collection method used (1) observation, (2) interview, and (3) 
documentation. The technique of the data validity applied a triangulation of 
methods and sources. While the techniques of data analysis used interactive model 
consists of data collection, data reduction, data display and verification.  
The conclusions of this research are (1) the learning management in 
improving the quality of graduates in MAN Paron includes (a) the preparation of 
the RPP (b) Learning Management (c) the implementation of Learning (d) 
evaluation of learning (2) obstacles in learning management in improving the 
quality of graduates in MAN Paron include (a) the inhibitor factor of the learning 
planning is lack of awareness of the teacher to compile the RPP (b) the inhibitor 
factor of implementation of learning i.e. There are many passive students in the 
implementation of learning even though it has been given a stimulus by the 
teacher. (c) the inhibitor factor of the evaluation of learning, i.e. too much 
preparation done in judgment plus the number of students that quite a lot. (3) The 
solutions of learning management to the obstacles in improving the quality of 
graduates in MAN Paron include (a) The solution of inhibitor factor for planning 
study is done by conducting several trainings on how to arrange a syllabus and a 
RPP (b) The solution of inhibitor factor for the implementation of learning is by 
using learning strategies that emphasis more on the student's activities (c) The 
solution of inhibitor factor for the evaluation of learning is done by varying the 
assessment techniques. 
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  بالددرسة العا لية الحكومية فارون عاوي خرجين تالدالتعليم لتًقية إدارة  تطبيق
 
  فييدالدسيف 
 ملخص
 
كان ترقية التعليم موضوع على عملية إدارة التعليم و إدارة الددرسة. فلذالك يحاول مدير  
التعليم إدارة . لتصوير ٔالتعليم. ويهدف ىذا البحث إدارة بوسيلة تحسين  خرجينتنوع الدالددرسة لتًقية 
. لتصوير عوائق و حلول من الإرتقاء نوع ٕبمدرسة العا لية الحكومية فارون.  خرجين تنوع الدلتًقية 
 الدتخرجين في مدرسة العا لية الحكومية فارون عاوي. 
كان ىذا البحث بحثا وصفييا تصويريا. يقام بالددرسة العالية الحكومية فارون عاوي في شارع  
م. وموضوع  2ٕٔٓشهر ابريل حتى يونيو عام  عاوي مدينة عاوي. ويبداء ىذا البحث من -فارون
البحث ىو مدير الددرسة. وأما مخبروه فهم نائب الددير الددرسة، ورئيس الإدارة، وبعض الأساتذة، 
. ٔوالتلاميذ. وأما الطريقة التي سار عليها الباحث للوصول على البيانات المحتاجة في كتابة البحث فهي 
. والتوثيقية. وطريقة لتصحيح البيانات ىي طريقة التثليث الطرق ٖ . والدقابلة،ٕطريقة الدلاحظة، 
تخفييض البيانات، تقديم والدصادر. وطريقة لتحليل الدواد ىي طريقة تفياعلية تتكون على جمع البيانات، 
 البيانات، والفيحص. 
 
. تشمل إدارة التعليم لتًقية الدتخرجين في الددرسة العالية الحكومية ٔوأما نتائج البحث فهي  
فارون على عملية  أ) تأليف خطة التدريس. ب) إدارة التدريس. ج) تنفييذ التدريس. د) تقويم التدريس. 
من خلال خطة التعليم فارون بالددرسة العا لية الحكومية  خرجين تالدالتعليم لتًقية إدارة . وعوائق تطبيق ٕ
) لا يملك التلاميذ رغبة تعلمية في عملية ٕالددرس لتأليف خطة التدريس.  قليل الشعور من). ٔيعتٌ 
يقوم الددرس باستعداد كثير في عملية ) ٖالتعليم ولو حّث الددرس عليهم. ومن خلال تقويم التدريس يعتٌ 
ن تلك العوائق التى توجهها الددرسة العالية الحكومية فارون ىي . وتحليل عٖ. جملة التلاميذ كثيرةالتقويم و 
الخطة التدريسية والدنهج. ب) يستخدم الأساتذة طريقة فعالية. ج) تنوّع  تأليفأ) تدريب الأساتذة ل
 الأساتذة طرق التقويم.
  
  خرجينتم، والديإدارة التعل تطبيق: رئيسة  اتكلم
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan dunia pendidikan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kerangka besar pembangunan nasional. Karena salah satu 
tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, 
sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alenia 
ke-4. Mencerdaskan kehidupan bangsa berarti mencerdaskan seluruh aspek 
kehidupan seluruh tumpah darah bangsa Indonesia agar mampu hidup layak 
dan terhormat di tengah-tengah kehidupan bangsa-bangsa lain di dunia. 
Sebagai konsekuensi logis dari pembangunan dunia pendidikan ini 
adalah munculnya kebutuhan pemerataan pendidikan bagi semua lapisan 
masyarakat yang secara langsung akan meningkatkan mutu sumber daya 
manusia (human resources) bangsa Indonesia. Keberadaan lulusan pendidikan 
merupakan sumber daya manusia yang akan menjadi subjek dan objek 
pembangunan. Karena itu peningkatan kualitas sumber daya manusia ini perlu 
terus dilakukan. 
Keberhasilan pembangunan di bidang pendidikan bukan saja dapat 
diketahui dari mutu individu warga negara, melainkan juga erat kaitanya 
dengan mutu keidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara ( Fasli jalal 
dan Dedi Supriyadi, 2001 : 13). Dengan demikian dunia pendidikan tidak saja 
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri melainkan juga mempunyai 
tanggung jawab yang sangat besar dalam menentukan diri suatu bangsa. 
1 
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Sebagai sebuah bangsa, saat ini kita tengah menghadapi tantangan arus 
globalisasi yang sangat kuat. Arus globalisasi ini tengah melanda seluruh 
masyarakat di semua belahan bumi dan menimbulkan perubahan dramatis 
dalam setiap aspek kehidupan. Dunia menjadi kecil dengan istilah desa yang 
mengglobal ( global village) yang tanpa batas. Dengan pemanfaatan kemajuan 
satelit, internet, televisi, radio, dan telepon, hampir tidak ada dipelosok bumi 
yang bisa mengisolasikan dirinya dari negara lain. 
Globalisasi ditandai dengan pergeseran pada tiga bidang kehidupan, 
yaitu: ekonomi, politik, dan budaya (Syafaruddin, 2002: 8).  Dalam bidang 
ekonomi telah terjadi liberalisasi ekonomi, dalam bidang politik telah terjadi 
demokratisasi, dan dalam bidang budaya telah terjadi universalisasi nilai 
menuntut setiap bangsa untuk membangun jati diri bangsanya. 
Selain itu globalisasi bisa di identifikasikan dengan 4 ciri yaitu: 1) 
Dunia tanpa batas ( borderless world). 2) Kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan aplikasinya dalam kehidupan manusia. 3) Kesadaran terhadap 
hak dan kewajiban asasi manusia ( humanrihgt and obligations). 4) Kerjasama 
dan kompetisi antar bangsa ( Mega comptition society). ( H.A.R Tilaar, 2002 : 
2-5) 
Dalam era seperti ini, bangsa yang tidak memiliki ketahanan diri dan 
keunggulan kompetitif dalam bidang akan tertinggal dan bahkan terkalahkan 
dalam peraturan dunia. Era globalisasi menuntut adanya sumber daya manusia 
yang tangguh dan unggul.Dan tugas itu secara langsung menjadi tanggung 
jawab dunia pendidikan.Sebab dunia pendidikanlah yang berkaitan secara 
3 
 
langsung dalam peningkatan mutu sumber daya manusia yang berkualitas. 
Sekolah yang dipercaya sebagai institusi yang bertanggung jawab 
dalam kerangka pencerdasan kehidupan bangsa ini akan selalu dilihat dan 
menjadi fokus perhatian masyarakat. Sekolah menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari apa yang terjadi ditengah masyarakat. Dengan demikian 
sebagai sebuah komunitas belajar (Community of Learning) di tengah 
masyarakat yang lebih luas (Society), sekolah akan senantiasa berada ditengah 
pusaran perubahan yang terjadi di tengah masyarakat dan begitu pula 
sebaliknya.(Dedi Supradi, 2000 : 345) 
Salah satu permasalahan dunia pendidikan di Indonesia yaitu mutu 
pendidikan atau kualitas pendidikan.Kualitas pendidikan ini menyangkut pada 
setiap jenjang pendidikan, khususnya jenjang pendidikan dasar dan 
menengah.Sebenarnya upaya-upaya yang mengarah pada peningkatan mutu 
pendidikan telah lama dilakukan. Pemerintah telah mencanangkan peningkatan 
kualitas pendidikan dengan mengusung 4 (empat) kebijakan strategis, yaitu: 
pemerataan kesempatan, peningkatan relevansi, mutu dan efesiensi pendidikan 
(Suyanto dan M.S. Abbas, 2001 : 63). Melalui usaha-usaha itu pemerintah 
berharap bahwa kualitas pendidikan akan serta merta mengalami peningkatan. 
Disinyalir bahwa kendala utama dalam peningkatan mutu pendidikan 
ini adalah terletak pada proses pengelolaan sekolah dan pembelajaran yang 
tidak berkembang secara professional ( Suyanto dan M.S. Abbas, 2001 : 61).  
Dengan demikian program apapun yang akan dijalankan dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan akan sulit dicapai bila kondisi manejerial 
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sekolah masih belum mampu berkembang ke arah yang lebih profesional. 
Oleh karena itu, pemerintah daerah tidak boleh memandang sebelah 
mata terhadap pentingnya strategi pengembangan dan pembangunan sumber 
daya manusia unggul di daerah dengan mengoptimalkan restrukturasi sekolah, 
baik dalam bidang manajemen maupun bidang kurikulum. Ketersediaan dan 
dukungan sumber daya manusia yang unggul penting sekali di penuhi agar 
masyarakat dapat mencapai kemajuan melalui pembangunan berkelanjutan 
(Syafaruddin, 2002: 6). 
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan atau mutu madrasah, 
setiap lembaga pendidikan akan selalu berusaha untuk meningkatkan mutu 
kelulusan. Merupakan sesuatu yang mustahil jika pendidikan atau madrasah 
dapat menghasilkan lulusan yang bermutu, akan tetapi tidak melalui proses 
pendidikan yang bermutu. Mutu pendidikan bersifat menyeluruh, menyangkut 
semua komponen pelaksana dan kegiatan pendidikan. Strategi yang 
dikembangkan dalam dunia pendidikan salah satunya adalah institusi 
pendidikan memposisikan dirinya sebagai institusi jasa yakni institusi yang 
memberikan pelayanan sesuai yang diinginkan oleh pelanggan (customer). 
Jasa atau pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan tentu saja merupakan 
sesuatu yang bermutu dan memberikan kepuasan pada mereka. Maka pada 
saat itulah, dibutuhkan suatu sistem manajemen yang mampu memperdayakan 
institusi pendidikan agar lebih bermutu. 
Di pihak lain yang menyebabkan mengapa terjadi rendahnya mutu 
pendidikan adalah adanya faktor distorsi yang sering terjadi di dunia 
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pendidikan, yang pada akhirnya gejala inilah yang menimbulkan berbagai 
dampak yang kurang baik dalam pengelolaan dan peningkatan mutu 
pendidikanya. 
Adapun faktor-faktor distorsi yang dimaksud adalah sumber daya 
manusia yang ada dalam sekolah tersebut, yang meliputi kepala sekolah, guru, 
dan siswa.Pertama adalah, kepala sekolah. Kepala sekolah adalah pemimpin 
pendidikan yang bertugas dan bertanggung jawab mengembangkan mutu 
sekolah. Kedua adalah, faktor guru. Guru adalah salah satu faktor utama dan 
tidak dapat digantikan oleh apapun dalam pendidikan, walaupun gedung 
sekolah dibangun dengan megah, fasilitas buku perpustakaan lengkap, dan 
sarana pendidikan lainnya tersedia, mustahil bila tidak ada guru akan terjadi 
proses belajar mengajar. Sebaliknya meskipun tidak ada gedung, buku-buku 
dan perlengkapan lainnya, pendidikan tentunya akan tetap berjalan. Mutu 
tidaknya pendidikan, bukan ditentukan oleh bagusnya kurikulum, akan tetapi 
juga di dukung oleh guru-guru yang berkualitas. Ini terbukti, meskipun 
sekarang banyak sekolah yang menggunakan kurikulum  terbaru, namun 
outputnya ada yang berkualitas dalam persaingan, akan tetapi masih banyak 
juga output yang memprihatinkan dalam kelulusanya (Darmaningtyas, 1994 : 
61). 
Kepala sekolah merupakan seorang manajer bagi lembaganya yang 
mana seorang kepala sekolah harus mampu merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin serta mengendalikan untuk mencapai sebuah 
tujuan kelembagaan. Manajemen seorang pemimpin akan mempengaruhi 
6 
 
jalannya program di suatu lembaga sebagaimana kepala madrasah yang 
memimpin madrasahnya akan menjadi kekuatan tersendiri bagi seluruh anak 
buahnya dalam mencapai visi serta misi lembaga yang terurai dalam sebuah 
tujuan pembelajaran mata ajar oleh setiap guru. 
Manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh guru menentukan baik 
buruknya hasil pembelajaran, bagaimana seorang guru menggunakan metode 
yang tepat, penyediaan alat belajar yang cukup, dan suasana kelas yang 
kondusif saat proses belajar mengajar. Itu semua sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam belajar. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya 
untuk mengarahkan anak didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat 
memperoleh tujuan belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola yang meliputi 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian (pengarahan) dan 
pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses membelajarkan siswa 
dengan mengikutsertakan berbagai faktor di dalamnya guna mencapai tujuan. 
Dalam mengelola pembelajaran, guru sebagai manajer melaksanakan berbagai 
langkah kegiatan mulai dari merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan 
pembelajaran, mengarahkan dan mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan. 
Manajemen pembelajaran menjadi kunci pokok dalam mengatur proses 
pembelajaran. Untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, diperlukan 
manajemen yang baik yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 
Semakin berkualitas pembelajaran maka nantinya akan meningkatkan mutu 
lulusan, hal ini dapat terlihat dari indikasi-indikasi yang muncul seperti 
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banyaknya siswa yang memiliki prestasi, baik prestasi akademik maupun 
prestasi bidang lain. Disisi lain yang menjadi salah satu tolak ukur mutu 
lulusan yaitu siswa dapat memenuhi standar kompetensi lulusan. 
Dalam kaitannya dengan permasalahan dunia pendidikan di atas, 
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya mutu lulusan tentunya 
tidak lepas dari peran kapala sekolah, guru, siswa, sarana-prasarana dan elemen 
lainnya yang saling berkaitan dan berkesinambungan, yang pada inti pokok 
adalah proses pembelajaran. Manajemen pembelajaran akan berdampak pada 
sukses tidaknya proses pembelajaran yang secara tidak langsung mempengaruhi 
mutu lulusan.  
Madrasah Aliyah Negeri Paron (selanjutnya ditulis MAN Paron) 
sebagai salah satu lembaga Madrasah negeri di kabupaten ngawi memiliki 
tingkat kelulusan yang baik, dengan prosentase kelulusan 100%. Persebaran 
lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi pun juga meningkat. Hal ini dapat 
dilihat dari prosentase lulusan dari tahun ke tahun. 
Tahun 2013 yang melanjutkan ke perguruan tinggi sebesar 40%. 
Kemudian tahun 2014 yang melanjutkan ke perguruan tinggi 45%, dan tahun 
2015 yang melanjutkanke perguruan tinggi sebesar 50%. Kendati belum 100% 
melanjutkan ke perguruan tinggi, namun dapat dilihat adanya peningkatan 
secara terus-menerus. Ini artinya ada faktor-faktor yang meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron. Bisa jadi manajemen pembelajaran merupakan faktor 
utamanya. Semakin berkualitas pembelajaran maka nantinya akan meningkatkan 
mutu lulusan, hal ini juga dapat terlihat dari indikasi-indikasi yang muncul 
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seperti adanya siswa MAN Paron yang memiliki prestasi, baik prestasi tingkat 
kabupaten, propinsi maupun tingkat nasional. 
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik akan mengadakan penelitian 
tentang pelaksanaan manajemen pembelajaran di MAN Paron, yang disajikan 
dengan judul: “Implementasi Manajemen Pembelajaran dalam 
Meningkatkan Mutu Lulusan di MAN Paron Ngawi” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran oleh Kepala Madrasah 
dan guru di MAN Paron Ngawi dalam meningkatkan mutu lulusan? 
2. Apa  faktor penghambat pelaksanaan manajemen pembelajaran dan apa 
solusi dari hambatan tersebut di MAN Paron Ngawi dalam meningkatkan 
mutu lulusan? 
 
C. Tujuan 
1. Mengetahui pelaksanaan manajemen pembelajaran oleh Kepala Madrasah 
dan guru di MAN Paron Ngawi dalam meningkatkan mutu lulusan. 
2. Mengetahui faktor  penghambat pelaksanaan manajemen pembelajaran 
dan apa solusi dari hambatan tersebut di MAN Paron Ngawi dalam 
meningkatkan mutu lulusan. 
D. Manfaat 
Manfaat yang diambil dari hasil penelitian ini adalah:  
1. Manfaat teoritis 
a. Sumbangan bagi khazanah keilmuan, terutama dalam kajian 
manajemen pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan. 
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian 
berikutnya. 
2.  Manfaat Secara Praktis. 
Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 
a. Bagi kalangan sekolah yang diteliti, hasil penelitian ini bisa digunakan 
sebagai bahan cerminan atas proses pelaksanaan manajemen 
pembelajaranyang selama ini di jalankan. 
b. Hasil penelitian ini juga bisa dimanfaatkan oleh pihak pengelola 
Sekolah untuk mengidentifikasi hal-hal mana saja yang sekiranya 
perlu diperbaiki maupun dipertahankan dalam proses pelaksanaan 
manajemen pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen  
Terdapat beragam pengertian manajemen, baik ditinjau dari segi 
etimologis maupun terminologis. Dari segi etimologis, kata “manajemen” 
berasal dari bahasa asing, sedangkan dari sisi terminologis terdapat banyak 
pendapat mengenai pengertiannya. Beberapa di antara pengertian 
manajemen baik dari segi bahasa/etimologis maupun dari segi 
istilah/terminologis akan dipaparkan berikut ini.  
Istilah manajemen diterangkan dalam Usman (2006:3) berasal dari 
bahasa Latin, yaitu manus berarti tangan dan agere berarti melakukan, 
digabung menjadi managere berarti menangani.Dalam bahasa Inggris 
kk.to manage, kb. managementberarti manajemen atau pengelolaan.  
Syaiful Sagala dalam Baharuddin dan Makin (2010:48) juga 
mengungkapkan pengertian manajemen secara etimologis yaitu berasal 
dari kata managio berarti pengurusan, atau managiare berarti melatih 
dalam mengatur langkah-langkah, atau dapat juga berarti bahwa 
manajemen sebagai ilmu, kiat, dan profesi. 
Ditinjau dari segi terminologis manajemen memiliki banyak makna 
tergantung dari siapa pendapat tersebut muncul. Dari banyak pendapat itu, 
di sini akan dipaparkan beberapa saja yang dianggap cocok untuk 
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diterapkan dengan pembelajaran. Dalam Kartono (1994:74) dipaparkan 
bahwa manajemen adalah usaha serentak dan sistematis untuk mencapai 
tujuan bersama. Selanjutnya masih mengambil dari Kartono (1994:74), 
G.R Terry dalam bukunya Principles of Manajement dengan 
mengungkapkan pendapat orang lain, yaitu: 
“Management is the performance of conceiving and achieving 
desired results by means of group efforts consisting of utilizing 
human talents and resources (manajemen adalah penyelenggaraan 
dari penyusunan dan pencapaian hasil yang diinginkan 
denganmenggunakan upaya-upaya kelompok, terdiri atas 
penggunaan bakat- bakat dan sumber-sumber daya manusia).”  
 
Nanang Fattah menjelaskan pengertian manajemen dalam bukunya 
Landasan Manajemen Pendidikan, yaitu manajemen merupakan proses 
merencana, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upaya 
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan oeganisasi tercapai secara 
efektif dan efisien (Baharuddin dan Makin, 2010:49).  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa manajemen adalah usaha-
usaha suatu individu maupun organisasi untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dan telah ditentukan dengan mengelola, mengatur, 
menggunakan, memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efektif 
dan efisien. 
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2. Ruang Lingkup/Fungsi Manajemen  
Untuk mencapai suatu tujuan diperlukan usaha-usaha sistematis 
yang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh serta secara efektif dan 
efisien.Usaha sistematis dalam sebuah manajemen tersebut dapat disebut 
dengan fungsi manajemen. Fungsi manajemen menurut G.R. Terry dalam 
Kartono (1994:75) meliputi empat peristiwa yang disingkat dengan 
POAC, yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling.  
a. Planning (Perencanaan)  
Menurut Baharuddin dan Makin (2010:99), perencanaan adalah 
akivitas pengambilan keputusan mengenai sasaran (objectives) apa 
yang akan dicapai, tindakan apa yang akan diambil dalam rangka 
pencapaian tujuan atau sasaran dan siapa yang akan melaksanakan 
tugas-tugasnya. Dalam Kartono (1994:79) dipaparkan bahwa 
perencanaan adalah kegiatan menemukan sasaran ekonomis yang ingin 
dicapai dan memikirkan sarana pencapainnya. Dari pengertian di atas 
dapat dipahami bahwa perencanaan adalah suatu kegiatan atau 
aktivitas dalam rangka menetapkan tujuan yang ingin dicapai, apa 
yang harus dilakukan, dan siapa pelaksana langkah untuk mencapai 
tujuan tersebut.  
Dalam suatu organisasi, lembaga, atau kegiatan langkah 
pertama yang dilakukan adalah menetapkan tujuan apa yang ingin 
dicapai. Kemudian barulah dirumuskan cara-cara mencapai tujuan itu 
dan pelaku kerjanya. Sesudah menetapkan tujuan dan 
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sebelummerumuskan langkah atau cara hendaknya terlebih dahulu 
melakukan analisis untuk mengetahui apa yang diperlukan agar tujuan 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Kegiatan analisis ini 
sebaiknya menggunakan teori analisis SWOT.  
SWOT adalah singkatan dari Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, and Threats yaitu Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan 
Ancaman/tantangan (Sallis, 2010:221). Analisis SWOT merupakan 
salah satu instrumen analisis yang andal dalam usaha mengembangkan 
lembaga pendidikan, bertumpu pada kekuatan dan kelemahan yang 
terdapat dalam internal lembaga, sedangkan peluang dan tantangan 
didasarkan pada faktor eksternal lembaga (Baharuddin dan Makin, 
2010:40). Dengan mengetahui dan memperhatikan kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman di dalam dan sekitar lembaga maka 
usaha pemilihan strategi kerja yang efektif akan membuahkan hasil 
sesuai keinginan.  
Adanya kegiatan perencanaan sebelum melaksanakan suatu 
kegiatan ataupun manajemen memiliki manfaat tersendiri. Di antara 
manfaat perencanaan sebagimana dipaparkan dalam Usman (2006:48) 
adalah sebagai berikut:  
1.) Standar pelaksanaan dan pengawasan.  
2.) Pemilihan berbagai alternatif terbaik.  
3.) Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan.  
4.) Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi.  
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5.) Membantu manajer menyesuaikan diri dengan perubahan 
lingkungan.  
6.) Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait.  
7.) Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti.  
b. Organizing (Pengorganisasian)  
Pengorganisasian merupakan penyusunan struktur organisasi 
yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimiliki, dan 
lingkungan yang melingkupinya (Usman, 2006:128). Menururt 
Sarwoto pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan 
orang-orang, alat-alat tugas, tanggung jawab atau wewenang 
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan (Baharuddin dan Makin, 2010:102). Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa pengorganisasian adalah penyusunan struktur 
organisasi dan pengelompokan pelaku beserta tugas, tanggung jawab 
sehingga organisasi tersebut dapat bekerja untuk mencapai tujuan. 
Di dalam pengorganisasian tentunya terdapat suatu tugas 
pokok.Tugas pokok dalam pengorganisasian ialah membagi tugas 
kerja, menentukan kelompok atau unit kerja, dan menentukan 
tingkatan otoritas, yaitu kewibawaan dan kekuasaan dengan segenap 
pertanggungjawabannya (Kartono, 1994:81). Di samping tugas pokok 
juga terdapat beberapa kegiataan yang merupakan proses 
pengorganisasian. Beberapa kegiatan dalam proses organizing 
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(pengorganisasian) seperti disebutkan oleh Sarwoto dalam Baharuddin 
dan Makin (2010:102-105) adalah: 
1.) Perumusan tujuan 
2.) Penetapan tugas pokok  
3.) Perincian kegiatan  
4.) Pengelompokan kegiatan-kegiatan dalam fungsi-fungsi  
5.) Departementasi  
6.) Pelimpahan authority  
Pelimpahan otoritas adalah pemberian kekuasaan atau hak 
untuk bertindak atau memberikan perintah untuk menimbulkan 
tindakan-tindakan. 
7.) Staffing  
Staffing adalah penempatan orang pada satuan-satuan 
organisasi yang telah tercipta dalam proses departementasi. 
Prinsip utamanya ialah menempatkan orang yang tepat pada 
tempatnya dan jabatan atau pekerjaannya. 
8.) Facilitating  
Bentuk facilitating berupa pemberian kelengkapan seperti 
peralatan. 
 
c. Actuating (Pelaksanaan)  
G.R. Terry yang dikutip oleh Baharuddin dan Makin 
(2010:105) mendefinisikan actuating sebagai tindakan untuk meng-
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usahakan agar semua anggota kelompok suka berusaha guna mencapai 
sasaran-sasaran, agar sesuai dengan perenca-naan manajerial dan 
usaha-usaha organisasi. Dari definisi ini dapat dipahami bahwa dalam 
kegiatan actuating seorang manajer atau pemimpin melaksanakan 
suatu usaha menggiatkan unsur-unsur bawahannya agar mau bekerja 
dan berusaha secara sungguh-sungguh guna mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
d. Controlling (Pengawasan)  
Pengawasan menurut LANRI dalam Usman (2006:401) ialah 
suatu kegiatan untuk memperoleh kepastian apakah 
pelaksanaanpekerjaan/kegiatan telah dilakukan sesuai dengan rencana 
semula atau belum. Sarwoto dalam Baharuddin dan Makin (2010:111) 
memberi batasan pengawasan sebagai kegiatan manajer yang 
mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan 
rencana yang ditetapkan atau hasil yang dikehendaki. Berdasarkan dua 
pengertian pengawasan tersebut dapat dipahami bahwasannya dalam 
aktivitas pengawasan seorang manajer atau pemimpin mengawasi 
jalannya kegiatan dan kinerja bawahan untuk mengetahui apakah 
sudah sesuai dengan rencana semula atau belum dalam upaya 
mencapai tujuan yang selanjutnya akan diadakan tindak lanjut dari 
hasil pengawasan itu.  
Dalam bagian pengawasan juga dilakukan evaluasi.Evaluasi 
adalah kegiatan mengukur, menilai, dan membandingkan hasil kinerja 
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dengan standar yang sudah digariskan dalam planning, apakah sudah 
tepat dan sesuai atau belum, ataukah mungkin justru 
menyimpang.Adanya kontrol dan evaluasi sangat diperlukan dalam 
pelak-sanaan suatu manajemen. Jika keberadaan kontrol dan evaluasi 
ini lemah dan longgar, maka akan dapat mengakibatkan kegagalan 
dalam menemukan kelemahan dan gagal mengoreksi aktivitas yang 
menyim-pang (Kartono, 1994:84-85). Jika hasil dari kontrol dan 
evaluasi tidak memuaskan maka harus diatasi dengan mengubah 
rencana, menga-dakan reorganisasi, atau mengubah fungsi 
kepemimpinan (Kartono, 1994:85). 
3. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar dengan imbuhan 
pe-an. Belajar dalam KBBI artinya berusaha memperoleh kepandaian 
ilmu. Sedangkan imbuhan pe-an dalam KBBI (Depdikbud, 1996:1183) 
mempunyai arti proses. Jadi, pembelajaran dapat diartikan sebagai 
proses belajar, yaitu proses usaha manusia dalam rangka memperoleh 
kepandaian di bidang ilmu pengetahuan. Dalam pengertian lain, 
pembelajaran adalah usaha sistematis yang memungkinkan terciptanya 
pendidikan (Seifert, 2010:5). Pembelajaran adalah proses yang 
dirancang untuk mengubah diri seseorang, baik aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotornya (Suwardi, 2007:30). Pembelajaran juga dapat 
diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
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manusawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 
1995:57). 
Proses pembelajaran merupakan aktivitas sadar yang dilakukan 
untuk dapat menguasai satu atau beberapa kompetensi sebagai milik 
sendiri (Saroni, 2006:71). Berdasarkan pengertian di atas, maka kata 
pembelajaran dapat diartikan sebagai proses dari usaha manusia yang 
dirancang secara sistematis untuk memperoleh kepandaian di bidang 
ilmu pengetahuan dan diharapkan dapat mengubah perilaku diri sese-
orang baik pada aspek kognitif, afektif, serta psikomotornya dengan 
du-kungan unsur-unsur manusiawi, materi, fasilitas, dan prosedur 
tertentu. 
b. Unsur-unsur Kegiatan Pembelajaran  
Dalam suatu kegiatan apapun tentu harus terdapat unsur-unsur 
pendukung agar kegiatan tersebut dapat berlangsung dengan baik dan 
membuahkan hasil yang baik serta maksimal.Demikian pula dengan 
pembelajaran, terdapat unsur-unsur yang harus terpenuhi sehingga 
tujuan dari pembelajaran dapat dicapai. 
Unsur-unsur pembelajaran paling tidak mencakup:  
1) Peserta didik atau orang yang belajar.  
2) Pendidik atau orang yang menyampaikan pelajaran.  
3) Materi belajar (ilmu pengetahuan).  
4) Tujuan pembelajaran.  
19 
 
5) Lingkungan belajar.  
6) Unsur-unsur lain, seperti: metode, alat/media.  
(Muliawan, 2005:133) 
c. Teori Pembelajaran  
Teori pembelajaran adalah pendekatan terhadap suatu bidang 
pengetahuan, suatu cara menganalisis, membicarakan, dan meneliti 
suatu pembelajaran (Hill, 2009:28). Pengertian-pengertian 
pembelajaran di atas sebenarnya dilandasi oleh suatu rumusan yang 
sama walaupun kemudian diungkapkan sesuai dengan pandangannya 
sendiri. Sementara rumusan yang ada itu pada dasarnya berlandaskan 
pada teori tertentu (Hamalik, 1995:57-64), yaitu:  
1) Mengajar adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada 
peserta didik/siswa di sekolah.  
2) Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi 
muda melalui lembaga pendidikan sekolah.  
3) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik.  
4) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk 
menjadi warga masyarakat yang baik.  
5) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi 
kehidupan masyarakat sehari-hari.  
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Teori pembelajaran sebagaimana di atas memiliki makna yang 
luas dalam lingkup pendidikan dan berperan penting sebagai landasan 
dalam rangka perumusan rancangan proses belajar mengajar yang baik.  
4. Manajemen Pembelajaran  
Pengertian manajemen pembelajaran dapat diketahui menggabung-
kan antara pengertian manajemen dan pembelajaran di atas. Manajemen 
pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kegiatan mengelola, mengatur 
peserta didik, sumber belajar, dan bahan ajar dengan sistematis untuk 
mencapai tujuan belajar secara efektif dan efisien.  
Dalam kegiatan manajemen pembelajaran ini terdapat fungsi 
manajemen yang harus dilaksanakan, yaitu perencanaan pembelajaran, 
pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
pengawasan pembelajaran yang juga meliputi kegiatan evaluasi 
pembelajaran. 
a. Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan pembelajaran adalah aktivitas pengambilan suatu 
keputusan mengenai sasaran dan tujuan pembelajaran, strategi dan 
metode yang harus dilakukan, siapa pelaksana tugas untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Dalam pengertian lain 
perencanaan pembelajaran diartikan sebagai proses penyusunan materi 
pelajaran, penggunaan media, penggunaan pendekatan dan metode, 
dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada 
masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Majid, 
21 
 
2008:17). Rencana pembelajaran hendaknya memperhatikan hal-hal 
yang bersifat prinsipil. Beberapa prinsip tersebut sebagaimana dalam 
Maimun dan Fitri (2010:90-91) adalah:  
1) Berdasar pada amanah orang tua siswa, maksudnya adalah 
sebagaimana pernyataan Ibrahim Bafadhal bahwa dalam 
membuat perencanaan harus didasarkan atas kebutuhan bersama 
dan memperkirakan masa depan.  
2) Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran sebelumnya, tujuannya 
agar target pembelajaran yang belum dicapai dapat diraih pada 
tahun berikutnya.  
3) Penetapan target dan program yang akan dicapai. Hal ini 
dilakukan melalui tahapan tertentu, yaitu melihat hasil evaluasi 
sebelumnya dengan memperhatikan pencapaian kompetensi dasar 
minimal para siswa; memperhatikan sumber daya baik manusia 
maupun bukan manusia dalam upaya mendukung proses 
pembelajaran; menentukan target dan strategi pada pembelajaran 
selanjutnya, baik target pencapaian kompetensi dasar maupun 
target yang lain.  
Di dalam kegiatan perencanaan ini biasanya seorang pendidik 
menyusun perangkat pembelajaran yang berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) berdasarkan silabi, program tahunan (Prota), dan 
program semester (Promes). Selain itu, pendidik juga menyiapkan dan 
menentukan tujuan beserta target pembelajaran, alat, bahan serta 
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sumber belajar, merumuskan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi beserta media pembelajaran yang akan digunakan pada saat 
KBM sehingga peserta didik dapat belajar dengan baik dan senang. 
Selain itu pendidik juga merancang pelaksanaan kegiatan evaluasi 
untuk mengetahui sejauh mana pencapaian tujuan dari pembelajaran 
yang diinginkan. Dengan demikian, adanya perencanaan pembelajaran 
ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur pelaksanaan KBM sehingga 
tujuan dan target pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Adapun perencanaan proses pembelajaran meliputi Pembuatan 
Program Tahunan, Pembuatan  Program  Semester, silabus  dan 
rencana  pelaksanaan pembelajaran  (RPP)  yang  memuat  identitas  
mata  pelajaran, standar  kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 
indikator pencapaian kompetensi tujuan pembelajaran, materi  ajar, 
alokasi  waktu, metode  pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. (Permendiknas, 2007: 41) 
Seorang guru hendaknya membuat program  tahunan.  Program  
tahunan merupakan  rencana  kegiatan  yang  akan  dilakukan, 
disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh  guru dalam  waktu satu 
tahun (satu tahun  ajaran)  yang  di  dalamnya  harus  memuat  antara  
lain:  Identitas  Pelajaran, Kompetensi dasar, Materi dan Alokasi 
Waktu. (H. Mgs.Nazarudin, 2007:118). Pembuatan program tahunan 
merupakan rencana pembelajaran selama satu tahun  yang  disusun  
berdasarkan  KTSP  dan  berpedoman  pada  panduan  penyusunan  
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kurikulum  yang  disusun  oleh  BSNP  di  bawah  koordinasi  dan 
supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama 
Kabupaten/Kota untuk pendidikan  dasar  dan  provinsi  untuk 
pendidikan  menengah  serta  disesuaikan dengan  kalender  
pendidikan  yang  berlaku. 
Program  tahunan  dibuat  berbentuk matrik didahului  dengan  
identitas  format  sebagai  berikut:  (1)  Nama  satuan  pendidikan;  (2)  
mata  pelajaran;  (3)  kelas/semester;  (4)  tahun  ajaran.  Adapun  isi 
dari setiap kolom program  terdiri dari: (1) nomor urut; (2) standar 
kompetensi; (3) kompetensi dasar; (4) materi pokok; (5) alokasi waktu. 
Selain pembuatan progam tahunan, maka seorang guru juga 
membuat program semester. Program semester adalah  rencana  
kegiatan  yang  akan  dilakukan, disampaikan  kepada  siswa  dan 
dikerjakan oleh guru dalam  jangka  waktu satu semester  dan  
merupakan  penjabaran  dari  program  tahunan  yang  telah  dibuat 
sebelumnya (H. Mgs. Nazarudin, 2007:118). Dengan  kata  lain, 
program  semester  adalah  program  yang  berisi garis-garis  besar  
dari  rencana  pembelajaran  yang  akan  dilaksanakan  dan  akan 
dicapai  selama  satu  semester. Program  semester  merupakan  
penjabaran  dari program tahunan yang di dalamnya harus  memuat 
antara  lain:  Identitas Pelajaran, Kompetensi Dasar, Alokasi Waktu, 
Bulan dan  Pekan  Pelaksanaan. Dengan demikian, isi dari program 
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semester  ini  tentang bulan, pokok bahasan yang akan disampaikan 
dan waktu yang direncanakan. 
Menurut  Moh. Uzer usman dan Lilis Setiawati, tujuan 
pembuatan program semester  ini  agar  tercapai: 1) efesiensi dan 
efektifitas proses  pembelajaran berdasarkan tenaga, waktu, dan sarana  
yang tersedia;  2) tujuan  pembelajaran secara optimal, 3) 
terselesaikannya kurikulum sehingga  mempermudah tercapainya  
tujuan kurikulum, dan 4) sebagai  pedoman  kerja  bagi guru dalam 
proses pembelajaran. (Moh. Uzer Usman dan Lilis  Setiawati, 1993 : 
34 ) 
Pembuatan silabus juga diperlukan dalam perencanaan 
pembelajaran. Silabus adalah  rencana  pembelajaran  pada  suatu  
dan/atau  kelompok mata pelajaran/tema  tertentu  yang  mencakup 
standar  kompetensi, kompetensi  dasar, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu,  dan 
sumber/bahan/alat belajar. (Suharsimi  Arikunto  dan  Lia  Yu liana, 
2008: 162)    
Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan   
Pembelajaran  yang memuat  identitas  mata  pelajaran  atau tema  
pelajaran yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian  kompetensi, penilaian, alokasi  waktu, dan 
sumber/bahan/alat  belajar. Silabus  ini  diperlukan sebagai  
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pertanggungjawaban  professional  pendidik terhadap lembaga. 
Sejawat, peserta didik dan masyarakat.( Rusman, 2012: 4) 
Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan 
Standar Isi (SI) dan  Standar  Kompetensi  Lulusan  (SKL), serta  
panduan  penyusunan  Kurikulum Tingkat  Satuan  Pendidikan  
(KTSP) (Suharsimi  Arikunto  dan  Lia  Yu liana, 2008: 162) Dalam  
pelaksanaannya, pengembangan silabus  dapat  dilakukan  oleh  para  
guru  secara  mandiri  atau berkelompok dalam sebuah  
sekolah/madrasah  atau  beberapa  sekolah, Kelompok Kerja  Guru  
(KKG) atau Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan Dinas Pendidikan. 
Pengembangan  silabus disusun dibawah supervise dinas 
kabupaten/kota yang bertanggung  jawab  di bidang  pendidikan  untuk 
SD  dan  SMP, dan  dinas  provinsi  yang  bertanggung jawab di  
bidang  pendidikan  untuk SMA  dan  SMK, serta  departemen  yang 
menangani  urusan  pemerintahan  di  bidang  agama  untuk MI, MTs, 
MA, dan MAK. (Rusman, 2012: 4 – 5)    
Pengembangan  silabus  harus  dilakukan  secara  sistematis, 
dan  mencakup komponen-komponen  yang  saling berkaitan  untuk 
mencapai  kompetensi  dasar yang  telah  ditetapkan. (E. Mulyasa, 
2006: 39) Silabus  memuat sekurang-kurangnya komponen-komponen, 
sebagai berikut (Muhaimin, et al, 2008: 115-116) : (1)  identitas  
silabus, (2)  standar  kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4)  materi 
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pokok/pembelajaran, (5) kegiatan pembelajaran, (6) Indikator, (7) 
penilaian, (8) alokasi waktu, dan (9) sumber belajar. 
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  dijabarkan  dari  silabus  
untuk  mengarahkan  kegiatan  belajar  siswa  dalam  upaya  mencapai  
kompetensi  dasar. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi  peserta  didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan  kemandirian sesuai  dengan  bakat, minat, dan  
perkembangna  fisik, serta psikologis peserta didik. (Rusman, 2012: 5) 
Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
meliputi: 1) Identitas mata pelajaran. 2) Standar kompetensi. 3) 
Kompetensi dasar. 4) Indikator kompetensi. 5) Tujuan pembelajaran. 
6) Materi ajar. 7) Alokasi waktu. 8) Metode pembelajaran. 9) Kegiatan 
pembelajaran. 10) Penilaian hasil belajar. 11) Sumber belajar. 
Identitas mata  pelajaran, meliputi:  satuan  pendidikan,kelas, 
semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema 
pelajaran, jumlah pertemuan. Standar  kompetensi  merupakan  
kualifikasi  kemampuan  minimal  peserta didik yang menggambarkan 
penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang  diharapkan  
dicapai  pada  setiap kelas  dan/atau  semester  pada suatu mata 
pelajaran.  
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Kompetensi  dasar  adalah  sejumlah  kemampuan  yang  harus  
dikuasai peserta didik dalam  mata pelajaran  tertentu sebagai rujukan 
penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. Indikator  
kompetensi  merupakan  perilaku  yang  dapat  diukur dan/atau 
diobservasi  untuk  menunjukkan ketercapaian  kompetensi  dasar  
tertentu  yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator 
pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan  kata  kerja  
operasional  yang  dapat diamati dan diukur, yang mencakup 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  
Tujuan  pembelajaran  menggambarkan  proses  dan  hasil  
belajar  yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 
kompetensi dasar. Materi ajar  memuat  fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur  yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 
dengan  rumusan  indikator  pencapaian kompetensi.  
Alokasi  waktu  ditentukan  sesuai  dengan  keperluan  untuk 
pencapaian  KD dan beban belajar. Metode  pembelajaran  digunakan  
oleh  guru  untuk mewujudkan  suasana belajar  dan  proses  
pembelajaran  agar  peserta  didik mencapai  kompetensi dasar atau 
seperangkat  indikator  yang  telah  ditetapkan. Pemilihan  metode 
pembelajaran disesuaikan dengan situasi  dan kondisi  peserta  didik, 
serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak 
dicapai pada setiap mata  pelajaran.  
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1) Pendahuluan  
Pendahuluan  merupakan  kegiatan  awal  dalam suatu 
pertemuan pembelajaranyang  ditujukan untuk  membangkitkan  
motivasi  dan memfokuskan perhatian  peserta  didik untuk 
berpartisipasi  aktif dalam  proses pembelajaran. 
2) Inti 
Kegiatan  inti  merupakan  proses  pembelajaran  untuk 
mencapai  KD. Kegiatan  pembelajaran  dilakukan  secara  
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi  aktif, serta memberikan  ruang 
yang  cukup bagi prakarsa kreativitas dan kemandirian sesuai  
dengan  bakat, minat, dan  perkembangan fisik serta psikologis  
peserta  didik. Kegiatan  ini dilakukan  secara  sistematis  dan  
sistemik melalui proses.eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.  
3) Penutup  
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran  yang dapat dilakukan dalam 
bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan 
balik, dan tindak lanjut.  
Prosedur  dan  instrumen penilaian  proses  dan  hasil belajar  
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu 
kepada Standar Penilaian. Penentuan  sumber  belajar  didasarkan  
pada  standar  kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, 
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kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 
(Rusman, 2012: 5-7) 
b. Pengorganisasian Pembelajaran  
Pengorganisasian pembelajaran adalah keseluruhan proses 
pengelompokan pendidik, peserta didik, materi dan sumber belajar 
serta sarana prasarana dan media belajar sehingga tercipta suatu proses 
pembelajaran yang dapat berjalan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam kegiatan pengorganisasian ini akan ditentukan 
materi pelajaran beserta siapa pengajarnya dan untuk siapa materi itu 
diberikan, bagaimana cara menyampaikannya, serta kapan pelajaran itu 
akan diberikan.  
Menentukan materi pembelajaran berarti melakukan kegiatan 
pengelolaan materi pembelajaran, hal ini harus memperhatikan prinsip 
keragaman anak, tujuan moral (kognitif, emosional, dan kinetik) dan 
aspek psikologis lain (Maimun dan Fitri, 2010:108). Dengan demikian 
materi pembelajaran yang akan diajarkan dapat ditambah sesuai 
dengan kebutuhan sekolah guna menunjang tercapainya target program 
sekolah yang sedang dikembangkan.  
Di samping materi, pembelajar/siswa juga perlu diorganisir 
atau dikelola dengan baik sehingga target program pembelajaran yang 
telah dirancang dapat tercapai sebab siswa merupakan komponen atau 
unsur pembelajaran terpenting dan penentu dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu agar dapat berhasil dalam proses 
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pembelajaran harus dilakukan upaya pengelolaan siswa yang diawali 
dengan seleksi siswa yang ketatkemudian pengelompokan siswa baik 
berdasarkan tingkat intelegensi ataupun aspek-aspek yang lain 
(Maimun dan Fitri, 2010:92).  
Selain itu perlu dilakukan pengorganisasian dan pengelolaan 
guru atau pengajar dengan baik. Sekolah harus memberdayakan 
pengajar yang memenuhi kualifikasi dan berkualitas unggul agar input 
siswa yang baik dapat menjadi output yang lebih baik, potensial, dan 
berkualitas. Upaya yang dapat dilaksanakan untuk memperoleh staf 
pengajar berkualitas di antaranya dengan cara melakukan seleksi yang 
ketat terhadap calon guru yang akan diterima di sekolah, mengadakan 
dan mengikutsertakan guru dalam pendidikan dan pelatihan, serta 
membina dan meningkatkan kegiatan kelompok kerja guru (Maimun 
dan Fitri, 2010:97-102) atau musyawarah guru mata pelajaran.  
Mengenai seleksi calon guru harus dipersiapkan dengan 
matang berkaitan dengan syarat/kualifikasi dan materi seleksinya. 
Diantara syarat yang dapat diajukan adalah harus lulus S1, tes 
psikologi, tes akademik, tes agama, tes keahlian dan keguruan, serta 
wawancara (Maimun dan Fitri, 2010:98). 
Kegiatan  pengorganisasian  pembelajaran  bagi  tiap guru  
dalam  institusi sekolah  dimaksudkan  untuk menentukan  siapa  yang  
akan  melaksanakan  tugas sesuai  dengan  prinsip pengorganisasian, 
dengan  membagi  tanggung  jawab  setiap personel  sekolah  dengan 
31 
 
jelas  sesuai  bidang, wewenang,  mata  pelajaran, dan tanggung  
jawabnya.  Dalam  hal  ini  Gorton  sebagaimana dikutip Syaiful 
Sagala mengemukakan pengorganisasian adalah terbaginya tugas 
kedalam berbagai  umur organisasi, dengan kata  lain pengorganisasian  
yang  efektif adalah  membagi  habis dan  menstrukturkan  tugas-tugas  
kedalam  sub-sub atau  komponen  organisasi. (Syaiful  Sagala, 2009: 
143) 
Jika ditelusuri hubungan pengoraganisasian dengan 
pembelajaran, tampak pada adanya unsur-unsur yang mempersatukan 
yaitu tujuan bersama yang menjadi ikatan bersama antara guru sebagai 
pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran dan siswa sebagai 
peserta didik  untuk mencapai tujuan belajar yang dilaksanakan 
bersama  oleh  pendidik dan  peserta  didik. Sedangkan  unsur  yang  
memisahkan adalah  adanya  kewenangan  guru dalam  menyampaikan  
pelajaran  dilain pihak adanya  kewajiban  peserta  didik untuk 
mematuhi  aturan  dalam  mengikuti pelajaran. Bagi  guru  dalam  
merencanakan program pembelajaran  dan melaksanakan  tugas  
pembelajaran  perlu  menstrukturkan  model  dan perencanaan 
pembelajaran sesuai aturan atau kaidah pembelajaran, dan  memenuhi 
aspek-aspek edukatif dengan  memperhatikan unsur-unsur persatuan 
dan juga unsur-unsur yang memisahkan. Berikan  kesempatan  kepada  
murid-murid untuk  mencoba mempraktekkan prinsip-prinsip dan 
prosedur belajar. 
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Pengoragnisasian  pembelajaran  ini  memberi  gambaran  
bahwa  kegiatan belajar  dan  mengajar  mempunyai  arah  dan  
tanggung  jawab yang  jelas. Artinya dilihat  dari  komponen  yang  
terkait  dengan  pembelajaran  pada  institusi  sekolah memberikan  
gambaran bahwa jelas kedudukan kepala sekolah dalam  memberikan 
fasilitas dan kelengkapan pembelajaran, jelas kedudukan guru untuk 
menentukan dan mendesain  pembelajaran, dan  mengorganisasikan  
alokasi waktu, desain kurikulum, media  dan kelengkapan 
pembelajaran, dan lainnya yang berkaitan dengan suksesnya  
penyelenggaraan  kegiatan  belajar. Kemudian  jelas  kedudukan siswa 
dalam  mengikuti kegiatan belajar baik di kelas  maupun di rumah, di 
bawah koordinasi guru dan juga orang tua siswa yang berkaitan 
dengan belajar. (Syaiful  Sagala, 2009: 143-144) 
Dalam  pengorganisasian pembelajaran  kepala  sekolah 
mengatur pembagian tugas mengajar,penyusunan jadwal pelajaran dan 
pembagian kelas. (Depdikbud, 1998: 60) 
1) Pembagian  tugas  mengajar dan tugas-tugas  lain perlu dilakukan 
secara  merata sesuai  dengan  bidang  keahlian  dan  minat  guru. 
Diupayakan  setiap guru memperoleh  jam tugas  sesuai  dengan  
beban  tugas  minimal. Pemerataan beban tugas akan 
menumbuhkan rasa kebersamaan  pemberian  tugas  sesuai  
dengan keahlian dan  minat akan  meningkatkan  motivasi kerja  
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guru  memperoleh beban minimal akan membuat guru merasa 
aman dan dapat naik pangkat dengan tepat waktu.  
2) Penyusunan jadwal pelajaran diupayakan agar  guru  mengajar  
maksimal 5  hari perminggu  sehingga  ada  1 hari  tidak mengajar  
untuk pertemuan  KKG. Setiap hari  sebaiknya  guru tidak 
mengajar  lebih dari  6 jam  pelajaran, sehingga  ada waktu 
istirahat.  
3) Pembagian  kelas  juga  merupakan  hal  penting dalam  proses  
pembelajaran, hal ini  dikarenakan  kemampuan daya  serap  dan  
minat  siswa  dalam  menerima bahan yang disampaikan oleh guru 
berbeda.  
Sedang  bagi  seorang  guru  menurut  Davis  dalam  
Syafaruddin  dan  Irwan Nasution proses pengorganisasian 
pembelajaran meliputi empat kegiatan, (Syafaruddin  dan  Irwan  
Nasution,  2005: 110) yaitu: 1) memilih alat taktik yang tepat. 2) 
memilih alat bantu belajar atau audio-visual yang tepat. 3) memilih 
besarnya kelas (jumlah murid yang tepat.). 4) memilih strategi yang 
tepat.  
Dengan demikian  jelaslah, pengorganisasian pembelajaran  
meliputi  aspek: (1)  menyediakan  fasilitas, perlengkapan dan  
personel  yang diperlukan  untuk penyusunan  kerangka  yang  efisien  
dalam  melaksanakan  rencana-rencana  melalui suatu  proses  
penetapan  pelaksanaan  pembelajaran  yang  diperlukan  
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untukmenyelesaikannya;  (2)  pengelompokkan  komponen  
pembelajaran  dalam  struktur sekolah  secara  teratur;  (3)  membentuk 
struktur  wewenang  dan  mekanisme koordiansi  pembelajaran;  (4)  
merumuskan  dan  menetapkan  metode  dan  prosedur pembelajaran; 
dan (5) memilih, mengadakan latihan  dan pendidikan dalam upaya 
pertumbuhan  jabatan  guru  dilengkapi  dengan  sumber-sumber  lain  
yang diperlukan. Pengorganisasian pembelajaran  ini  member 
gambaran apakah seorang guru mampu  mengelola kelas dengan 
menggunakan   teknik dan langkah tertentu seperti  yang  tertuang  
dalam  perencanaan  pengajaran  yang  dibuatnya  sendiri,sehingga  
proses  pembelajaran  berlangsung  dengan  suasana  yang  harmonis, 
edukatif, meaning full, berkualitas, dan  mengarah  pada  pencapaian  
tujuan  yang lebih ditentukan. (Syaiful  Sagala, 2009: 144) 
c. Pelaksanaan Pembelajaran  
Di dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran ini, seorang 
pendidik melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar sesuai 
panduan yang telah dirancang dengan memanfaatkan dan 
menggunakan unsur-unsur belajar seperti, materi/bahan ajar, sumber 
belajar, media belajar, strategi, dan metode belajar sehingga peserta 
didik mau dan bisa belajardengan senang dan sungguh-sungguh guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai rencana.  
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan seorang 
guru harus memiliki keterampilan dalam penyampaian materi pelajaran 
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dan mampu menggunakan metode mengajar secara tepat.Oleh karena 
itu penguasaan terhadap metode pembelajaran baik metode 
konvensional maupun inkonvensional merupakan hal yang urgen. 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien (Suwardi, 2007:61). Jadi metode pembelajaran 
adalah cara yang diguna-kan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Penggunaan metode belajar mengajar harus 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, kemampuan guru, anak 
didik, materi yang dipelajari, ketersediaan fasilitas atau alat, dan durasi 
waktu belajar. Diantara jenis-jenis metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam KBM adalah sebagai berikut:  
1) Metode pembiasaan  
Metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat 
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap,dan 
bertindak sesuai dengan ajaran, norma, dan aturan yang berlaku 
(Arief, 2002:110).  
Dengan metode ini siswa merasa ringan dalam melakukan 
tuga-tugas dan aturan-aturan yang ada.Karena memang sudah 
dibiasakan untuk melakukannya setiap hari. Metode ini 
membutuhkan tindakan yang istiqomah serta membutuhkan proses 
yang lama. 
2) Metode keteladanan  
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Metode keteladanan adalah cara mengajar yang dilakukan 
dengan memberikan contoh-contoh yang baik yang dapat dicontoh 
atau ditiru dari seseorang oleh orang lain (Arief, 2002:117). 
Metode ini memudahkan siswa dalam menerapkan ilmu 
yang dipelajarinya. Sehingga apa yang menjadi tujuan dari 
pembelajaran lebih terarah dan tercapai dengan baik. Namun jika 
figur yang mereka contoh tidak baik, maka mereka cendrung untuk 
mengikuti yang tidak baik pula. 
3) Metode pemberian ganjaran  
Metode pembelajaran ini dilakukan dengan cara 
memberikan ganjaran atau hadiah atas perilaku baik maupun 
keberhasilan belajar peserta didik sebagai pendorong dan motivasi 
belajar (Arief, 2002:127).  
Tujuan dari metode ini adalah sebagai motivasi bagi siswa 
agar selalu berperilaku baik. Juga sebagai contoh untuk siswa yang 
lain, agar mengikuti perbuatan baik tersebut. Namun apabila 
berlebihan akan terjadi kecemburuan bagi siswa yang lain. 
4) Metode pemberian hukuman  
Metode ini merupakan metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan memberikan hukuman atas perilaku tidak baik 
atau kesalahan peserta didik (Arief, 2002:131). 
Dengan metode ini diharapkan agar murid tidak 
mengulangi kesalahan yang sama. Metode hukuman juga 
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menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan murid. 
Kekurangan dari metode ini akan menghilangkan rasa percaya diri 
siswa, bahkan memunculkan rasa takut yang luar biasa. 
5) Metode ceramah  
Metode ceramah adalah cara penyampaian sebuah materi 
pelajaran dengan cara penuturan lisan kepada siswa atau khalayak 
ramai (Arief, 2002:135-136). Dalam pengertian lain ceramah 
diartikan sebagai suatu cara penyampaian bahan secara lisan oleh 
guru di muka kelas (Usman, 2002:34).  
Metode ini paling sering digunakan oleh guru karena 
praktis serta menghemat tenaga dan waktu.Namun materi-materi 
yang telah disampaikan kepada siswa biasa lebih cepat terlupakan. 
Sehingga merugikan siswa. 
6) Metode tanya jawab  
Metode tanya jawab yaitu penyampaian pelajaran dengan 
cara guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab (Arief, 
2002:140). Pada pendapat lain metode tanya jawab adalah 
penyampaian pesan pengajaran dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan jawaban atau 
sebaliknya siswa diberi kesempatan bertanya dan guru menjawab 
pertanyaan (Usman, 2002:43). 
Mengembangkan keberanian dan ketrampilan dalam 
menjawab dan mengemukakan pendapat adalah tujuan dari metode 
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ini.Termasuk merangsang peserta didik untuk berlatih 
mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan.Sayangnya 
metode ini terkesan membuang-buang waktu, apalagi jika siswa 
tidak mau menjawab pertanyaan dari guru. 
7) Metode drill  
Menurut Rustiyah dalam Arief (2002:174) metode drill 
adalah suatu teknik yang dapat diartikan dengan suatu cara 
mengajar di mana siswa melaksanakan latihan-latihan agar 
memiliki keterampilan ataupun ketangkasan yang lebih tinggi dari 
apa yang telah dipelajari. 
8) Metode kerja kelompok  
Metode kerja kelompok ialah cara menyajikan materi 
pelajaran di mana siswa dikelompokkan ke dalam beberapa 
kelompok tertentu untuk menyelesaikan tugas yang telah 
ditetapkan dengan cara bersama-sama (Arief, 2002:196).  
Metode kerja kelompok dapat meningkatkan kualitas 
kepribadian siswa, seperti adanya kerjasama, toleransi, berpikir 
kritis, dan disiplin.Suatu tugas yang luas dapat segera diselesaikan.  
Akan tetapi bila kecakapan tiap anggota tidak seimbang, akan 
rnenghambat kelancaran tugas, atau didominasi oleh seseorang. 
Selain metode yang tepat efektivitas pembelajaran juga 
dipengaruhi oleh ketepatan penggunaan media belajar. Media 
pembelajaran adalah sesuatu hal yang berfungsi sebagai perantara 
39 
 
penyampaian pesan atau informasi dalam proses pembelajaran 
(Suwardi, 2007:76). Diantara media belajar yang dapat digunakan 
adalah gambar/poster, slides, video, buku teks, modul, dan lain-lain. 
Dengan  demikian, dalam  pelaksanaan  pembelajaran di  
sekolah ada  tiga kegiatan yang harus dilaksanakan oleh seorang guru 
yaitu:  kegaitan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada  
kegiatan  pendahuluan, yang  harus  dilakukan  oleh  seorang  guru 
adalah:  
1) Membangkitkan  motivasi  belajar  murid, melalui  absensi  murid, 
member kesempatan  bertanya  kepada  murid mengenai  bahan  
pelajaran  sebelumnya yang belum dipahami dan kegiatan  lain  
yang  membangkitkan semangat belajar murid; 
2) Menjelaskan  TPK/kompetensi  dasar  yang  harus  dikuasai  murid 
setelah menempuh proses belajar mengajar;  
3) Melakukan kegiatan apresiasi. (Nana  Sudjana  dan  Wari  
Suwariah, 1991: 18) 
Bagian pendahuluan  ini biasanya  hanya  membutuhkan waktu 
5 sampai 10 menit dari waktu pengajaran. Adapun  menurut  Rusman  
pada  kegiatan  pendahuluan  seorang  guru  harus  memperhatikan 
hal-hal berikut: ( Rusman, 2012: 151) 
1) Menyiapkan  peserta  didik secara  psikis  dan fisik untuk 
mengikuti  proses pembelajaran. 
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2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.  
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
4) Menyampaikan  cakupan  materi  dan  penjelasan  uraian  kegiatan  
sesuai  dengan silabus. 
Pada  kegiatan  inti  yang  merupakan  kegiatan interaksi  
komunikasi  antara guru  dan  murid merupakan  bagian  terbesar  dari  
alokasi  waktu  yang  disediakan yaitu 80-90 % dari  waktu kegiatan 
pembelajaran. Pada kegiatan  ini  guru sebagai  desainier  
pembelajaran sangat  menentukan  proses  keberhasilan  pembelajaran. 
Hasibuan  dan  Moedjiono menjelaskan  bahwa  sebagai  key  person  
guru  harus  melaksanakan perilaku-perilaku sebagai berikut:  
1) Kejelasan dalam menyampaikan informasi secara verbal maupun 
non verbal 
2) Kemampuan guru dalam membuat variasi tugas dan tingkah laku  
3) Sifat hangat dan keantusiasan guru dalam berkomunikasi  
4) Perilaku  guru  yang  berorientasi  pada  tugasnya  tanpa  
merancukan  dengan  hal-hal yang bukan merupakan tugas 
keguruannya  
5) Perilaku guru  yang berkaitan dengan pemberian kesempatan 
kepada  muridnya dalam mempelajari tugas yang ditentukan  
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6) Kesalahan  guru  dalam  menggunakan gagasan-gagasan  yang  
dikemukakan murid dan pengarahan umum secara tidak langsung  
7) Perilaku guru dalam menghindari kritik yang bersifat negatif 
terhadap murid 
8) Perilaku guru dalam memberikan komentar-komentar yang 
terstruktur  
9) Perilaku guru dalam membuat variasi keterampilan bertanya  
10) Kemampuan guru dalam menentukan tingkat kesulitan 
pengajarannya 
11) Kemampuan  guru  mengalokasikan  waktu  mengajarnya  sesuai  
alokasi  waktu-waktu dalam perencanaan satuan pelajaran. 
(Hasibuan dan Moedjiono, 2006: 42.) 
Kegiatan menutup merupakan kegiatan akhir dari proses  
pelaksanaann pembelajaran. Alokasi waktu  yang diperlukan pada 
kegiatan  menutup sekitar 10-20 menit  atau  10-15 %  dari  waktu  
pengajaran. Menurut  Atmawi Suparman  pada tahapan  penutup ini  
ada  tiga  kegiatan  yang  harus  dilakukan  oleh  seorang  guru,yaitu:  
pelaksanaan  tes  hasil  belajar  untuk  dijawab  atau dikerjakan,  
umpan balik (feed back)  yang berupa  informasi  atas  hasil  tes, dan  
tindak  lanjut  yang  berupa petunjuk tentang apa yang harus dilakukan 
atau dipelajari selanjutnya. (Atmawi  Suparman, 1994: 15)   
Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Wari Suwariah, pada 
kegiatan akhir pembelajaran  ada  tiga  bentuk tindak lanjut  sebagai  
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evaluasi  yang  dilakukan  oleh guru,  yaitu: pemberian  tugas kepada  
murid agar  membaca bahan ajar, pemberian soal-soal  untuk 
dikerjakan  di  rumah, dan  pembahasan  kembali  bahan  pengajaran 
yang belum dikuasai murid. (Nana Sudjana dan Wari Suwariah, 1991: 
22) 
Setiap pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran  ini  tidak terlepas  
dari  proses perencanaan  yang  telah  diuraikan  di  muka, tentunya  
sudah  dalam  bentuk  wujud rencana  atau  program  kegiatan. 
Dengan  kata  lain, pelaksanaan  kegiatan  ini merupakan  
implementasi  rencana  atau  program  yang  telah  dibuat  dalam  
proses perencanaan.  
d. Pengawasan dan Evaluasi Pembelajaran  
Pengawasan pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk 
memperoleh kepastian apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
telah dilakukan sesuai perencanaan yang telah dibuat atau justru 
menyimpang dari rencana semula. Dalam melakukan pengawasan 
pembelajaran ini seorang pemimpin ataupun guru harus mengetahui 
dan memahami program pembelajaran yang telah direncanakan, 
sehingga diharapkan tidak ada satupun celah lolos dari pengawasan. 
Kegiatan pengawasan dalam pembelajaran ini biasanya diikuti dengan 
evaluasi untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran sehingga 
kemudian dilaksanakan perbaikan pada kegiatan berikutnya. 
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Evaluasi berarti kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis, 
dan penyajian informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan serta penyusunan program selanjutnya 
(Widoyoko, 2009:4). Dengan demikian evaluasi pembelajaran adalah 
kegiatan memilih, mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan 
informasi mengenai kegiatan pembelajaran untuk digunakan sebagai 
dasar mengambil keputusan dan menyusun program pembelajaran 
selanjutnya.Kegiatan evaluasi pembelajaran ini diawali dengan 
pengukuran hasil belajar, kemudian penilaian, dan setelah dua kegiatan 
tersebut selesai barulah dilaksanakan evaluasi. 
Ruang lingkup evaluasi pembelajaran bertitik tolak pada tujuan 
dari evaluasi itu sendiri. Berdasarkan tujuan evaluasi terdapat beberapa 
macam ruang lingkup evaluasi (Arifin, 2011:24-27), diantaranya:  
1) Jika tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui efektivitas sistem 
pembelajaran, ruang lingkup evaluasi pembelajaran meliputi: 
program pembelajaran (tujuan, isi/materi, metode, media, sumber 
belajar, lingkungan, serta penilaian proses dan hasil belajar); proses 
pelaksanaan pembelajaran (kegiatan, guru, dan peserta didik); dan 
hasil belajar baik jangka pendek (sesuai dengan pencapaian 
indikator), menengah (sesuai dengan target untuk setiap bidang 
studi), atau jangka panjang (setelah peserta didik terjun ke 
masyarakat).  
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2) Jika tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui proses 
dan hasil belajar siswa, maka ruang lingkup evaluasi pembelajaran 
adalah sikap dan kebiasaan, motivasi, minat, dan bakat peserta 
didik; pengetahuan dan pemahaman peserta didik; kecerdasan 
peserta didik; perkembangan jasmani/kesehatan; serta keterampilan 
peserta didik.  
Untuk melaksanakan program evaluasi pembelajaran 
diperlukan instrumen evaluasi yang dapat berupa tes maupun nontes. 
Instrumen evaluasi berbentuk tes terdapat beberapa jenis (Arifin, 
2011:124), yaitu:  
1) Berdasarkan aspek pengetahuan dan keterampilan, terdapat tes 
kemampuan (power test) dan tes kecepatan (speed test).  
2) Berdasarkan bentuk jawaban peserta didik, yaitu tes tertulis 
(uraian dan objektif), tes lisan, dan tes perbuatan/praktek.  
Evaluasi  pembelajaran  bertujuan  menjamin kinerja  yang  
dicapai  sesuai dengan rencana  atau tujuan  yang  telah ditetapkan. 
Dalam  proses  manajerial terakhir ini perlu dibandingkan kinerja 
aktual dengan kinerja yang telah ditetapkan (kinerja standar).  Guru 
sebagai  manajer pembelajaran harus  mengambil  langkah-langkah  
atau  tindakan  perbaikan  apabila  terdapat  perbedaan  yang  
signifikan  atau adanya  kesenjangan  antara  proses  pembelajaran  
aktual  di  dalam  kelas  dengan yang telah direncanakan. 
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Menurut  Kunandar  dalam  evaluasi  ada  empat  unsur  pokok 
yaitu:  objek yang dinilai,  kreteria  sebagai  tolak  ukur,  data  tentang  
objek yang dinilai,dan pertimbangan  keputusan. (Kunandar, 2007: 
361)  Dengan  demikian  proses  penilaian  meliputi menentukan objek  
yang akan dinilai, membuat atau  menentukan kreteria  ukuran, 
mengumpulkan data baik melalui tes atau nontes, dan membuat 
keputusan.  Adapun evaluasi tersebut dapat digolongkan  dalam empat 
jenis yaitu : (Abdul  Rach man  Shaleh,  2001: 126-127.) 
1) Evaluasi  formatif  yaitu  penilaian  untuk mengetahui  hasil  
belajar  yang  dicapai oleh  para  peserta  didik setelah  
menyelesaikan  program  dalam  satuan  materi pokok pada suatu 
bidang studi  tertentu. Evaluasi  ini diselenggarakan pada saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar, yang diselenggarakan 
secara periodik, isinya mencakup semua unit pengajaran yang 
telah diajarkan. (M. Chabib Thoha, 1994: 47) 
2) Evaluasi sumatif  yaitu penilaian yang dilakukan terhadap  hasil 
belajar peserta didik yang telah selesai mengikuti pembelajaran 
dalam satu semester atau akhir tahun.(Abdul  Rachman  Shaleh, 
2001: 126-127). Penilaian  sumatif  berguna  untuk memperoleh  
informasi  tentangkeberhasilan  belajar  pada  siswa, yang  dipakai  
sebagai  masukan  utama  untuk menentukan nilai rapor akhir 
semester. (B. Suryosubroto, 1997: 53) 
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3) Evaluasi  penempatan  yaitu  penilaian  tentang  pribadi  peserta  
didik untukkepentingan  penempatan  dalam  situasi  belajar  yang  
sesuai  dengan  kondisi peserta didik.  
4) Evaluasi diagnostic  adalah  evaluasi  yang  dilaksanakan  untuk 
keperluan mengenal  latar  belakang  (psikologi, fisik, lingkungan)  
dari  peserta  didik yang mengalami kesulitan atau hambatan 
dalam pembelajaran. 
Adapun  jenis  tes  yang  digunakan  untuk evaluasi  terdiri  
dari  tes  lisan, tes tertulis,  dan  tes  perbuatan. Aspek-aspek 
kemampuan  yang  bersifat  kognitif (pengetahuan)  biasanya  dinilai  
melalui  tes  lisan  dan  tes  tertulis. Sedangkan  tes perbuatan  
lazimnya  digunakan  untuk menilai  aspek kemampuan  bersifat  
motoric (keterampilan).  Sedangkan  aspek-aspek yang  dinilai  terdiri  
dari  kognitif (pengetahuan), afektif  (menerima, merespon,  menilai, 
dan mengorganisasi),psikomotor (keterampilan). Penilaian  yang  
dilakukan  terhadap proses  pembelajaran  berfungsi  sebagai berikut:  
1) Untuk mengetahui  kemajuan  belajar  peserta  didik setelah  ia  
menjalani pendidikan selama jangka waktu tertentu.  
2) Untuk mengetahui keefektifan proses pembelajaran yang 
dilakukan  guru. Guru dapat mengetahui berhasil tidaknya ia 
dalam mengajar. Rendahnya hasil belajar siswa  tidak semata-mata  
disebabkan  kurang  berhasilnya  guru  mengajar. 
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5. Mutu Lulusan 
Mutu (quality) dewasa ini merupakan isu penting yang dibicarakan 
hampir dalam setiap sektor kehidupan, di kalangan bisnis, pemerintahan, 
sistem pendidikan, dan sektor-sektor lainnya. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Depdikbud, 1996: 677), mutu adalah “ukuran baik buruk suatu 
benda; kadar; taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya)”  
Mutu pendidikan dapat ditegaskan sebagai gambaran dan 
karakteristik menyeluruh jasa pelayanan pendidikan secara internal, 
maupun eksternal yang menunjukkan kemampuannya, memuaskan 
kebutuhan yang diharapkan, atau yang tersirat mencakup input, proses, 
dan output pendidikan (Sagala, 2009: 170). Mutu pendidikan tidak saja 
ditentukan oleh sekolah sebagai lembaga pengajaran, tetapi juga 
disesuaikan dengan apa yang menjadi pandangan dan harapan masyarakat 
yang cenderung selalu berkembang seiring dengan kemajuan zaman.  
Bertitik tolak pada kecenderungan ini, penilaian masyarakat 
tentang mutu lulusan sekolahpun terus-menerus berkembang. Karena itu 
sekolah harus terus-menerus meningkatkan mutu lulusannya, dengan 
menyesuaikan perkembangan tuntutan masyarakat, menuju pada mutu 
pendidikan yang dilandasi tolok ukur norma yang ideal. 
Maka dari itu, mutu dalam pendidikan dapat saja disebutkan 
mengutamakan pelajar atau program perbaikan sekolah yang mungkin 
dilakukan secara lebih kreatif dan konstruktif (Syarifudin, 2002: 35). Mutu 
dalam pendidikan memang dititiktekankan pada pelajar dan proses yang 
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ada dalamnya. Tanpa adanya proses yang baik, maka madrasah yang 
bermutu juga mustahil untuk dicapai.  
Mutu pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada mutu lulusan, 
merupakan suatu yang mustahil, pendidikan atau sekolah menghasilkan 
lulusan yang bermutu, jika tidak melalui proses pendidikan yang bermutu 
pula. Proses pendidikan yang bermutu harus didukung oleh personalia, 
seperti administrator, guru, konselor, dan tata usaha yang bermutu dan 
profesional.Hal tersebut didukung pula oleh sarana dan prasarana 
pendidikan, fasilitas, media serta sumber belajar yang memadai, baik mutu 
maupun jumlahnya, dan biaya yang mencukupi, manajemen yang tepat 
serta lingkungan yang mendukung (Sudjana, 2005:6). 
Dengan demikian mutu dalam dunia pendidikan yang dihasilkan 
berati gambaran dan karakteristik menyeluruh dari output pendidikan yang 
dihasilkan oleh suatu jenjang, jenis atau lembaga pendidikan dalam 
memenuhi harapan dan keinginan masyarakat sebagai pengguna dan 
pelanggan lembaga pendidikan. 
Menurut Slamet dalam Idris (2005:53), berkaitan dengan mutu 
lulusan sekolah (output), dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan 
bermutu tinggi, jika prestasi sekolah khususnya prestasi belajar peserta 
anak didik, menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam hasil kemampuan 
akademik, yaitu nilai ujian seperti Ujian Akhir Nasional (UAN) dan Ujian 
Akhir Sekolah (UAS). 
Pertimbangan mutu lulusan juga ditetapkan berdasarkan visi-misi 
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sekolah dengan memperhatikan  sumber daya yang sekolah miliki, serta 
kepentingan siswa untuk melanjutkan pendidikan dan kepentingan siswa 
agar memiliki daya saing pada ruang lingkup nasional dan global. 
B. Penelitian yang relevan 
Salah satu fungsi  dari kajian pustaka adalah membandingkan dan 
menyatakan bahwa tesis ini mempunyai perbedaan dengan penulisan yang  
sudah ada agar tidak terjadi pengulangan dalam penulisan. Berdasarkan hasil 
eksplorasi  peneliti, terdapat  karya ilmiah dan beberapa  hasil penelitian yang 
memiliki relevansi  dengan penelitian ini, diantaranya: 
Tesis yang ditulis oleh Ali Mahbub (2013) yang berjudul Manajemen 
Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Madrasah 
Aliyah, bahwasanya guru-guru PKn menyiapkan kurikulum PKn yang di 
dalamnya ada pembuatan prota, pormes, silabus, RPP dan KKM. Pembelajaran 
PKn mempunyai tujuan pembelajaran untuk : membentuk sikap atau karakter 
peserta didik yang mulia, membentuk warga masyarakat yang taat pada hukum, 
membentuk jiwa nasiolisme yang tinggi, metode pembeajarn PKn para guru 
lebih dominan menggunkan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, media yang 
digunakan para guru PKn adalah laptop, LCD untuk membantu menjelaskan 
materi PKn, evaluasi yang digunakan oleh guru adalah pre test dan post tes di 
setiap pembelajaran berlangsung, ulangan harian, formatif dan sumatif. 
Hasil penelitian Halimin (2011) dalam tesisnya yang berjudul 
Manajemen Pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Pasarwajo 
Kabupaten Buton, menyimpulkan bahwasanya manajemen pembelajaran 
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bahasa Inggris di SMA Negeri 1 Pasarwajo kabupaten Buton terkait dengan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan telah 
dilaksanakan cukup baik. 
Karya ilmiah yang ditulis oleh Mochamad Arifin (2014) yang berjudul 
Manajemen Pembelajaran PendidikanAgama Islam. Karya ini ditulis 
berdasarkan penelitian di SDIT Assalamah Semarang menyimpulkan bahwa 
guru sebagai kunci keberhasilan dalam meningkatkan mutu pendidikan, 
hendaknya antara kepala, waka kurikulum dan guru PAI bersinergi di dalam 
melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Berdasarkan dari beberapa tinjauan pustaka diatas, sangat jelas bahwa 
penelitian penulis sangat berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Penelitian yang akan dilakukan terkait dengan pelaksanaan manajemen 
pembelajaan dalam meningkatkan mutu lulusan. Penelitian sebelumnya rata-
rata memberikan penjelasan manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru akan tetapi belum mengarah pada peningkatan mutu lulusan.Penelitian ini 
memfokuskan pada manajemen pembelajaran, serta objek penelitian pada 
Madrasah Aliyah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Kirk dan Miller mendevinisikan bahwa 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya. (Lexy J Moeleong, 2007: 4) 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
umum terhadap kanyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman 
tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan 
analisis terhadap kenyataan social yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan 
analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum yang 
sifatnya abstrak tentang kenyataan-kenyataan (Hadjar, 1996: 33-34) 
Peneliti melakukan wawancara partisipan dengan berbagai pihak yang 
terkait manajemen pembelajaran. Dari wawancara tersebut diharapkan dapat 
memperoleh beberapa informasi.  Selanjutnya menggali dokumen pendukung 
guna mendapat informasi tentang mekanisme manajemen pemebelajaran 
dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi. 
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B. Latar Setting Penelitian 
Pemilihan setting tempat dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 
Setting tempat disesuaikan dengan permasalahan yang akan dijawab melalui 
penelitian. Adapun setting tempat yaitu di MAN Paron Ngawi yang beralamat 
di jalan raya Paron – Jogorogo km 2. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 
April sampai bulan Juni 2016. 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 
menekankan pada hasil pengamatan peneliti, Subyek dalam penelitian ini 
adalah Manajemen. Ada banyak hal dalam ruang lingkup manajemen 
pendidikan, antara lain manajemen sumberdaya manusia, manajemen 
pebelajaran,  manajemen pembiayaan, dan manajemen mutu terpadu. Maka 
dalam penelitian ini objeknya adalah manajemen pembelajaran. Manajemen 
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil output 
dari sebuah proses pendidikan, sehingga perlu adanya penelitian tentang 
manajemen pembelajaran.  
Informan dalam penelitian ini diantaranya adalah 1) Kepala Madrasah, 
2) Guru. Pihak-pihak ini layak untuk menjadi informan karena dipandang 
terlibat langsung pada latar penelitian sehingga memiliki banyak informasi. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi  
Menurut Lexy Moleong (2002:117) Observasi adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan dan pecatatan 
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serta mendengarkan secara cermat sampai sekecil-kecilnya terhadap 
fenomena yang ada.  
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi langsung yaitu mengamati mendengar dan mencatat perilaku 
sebagaimana yang terjadi sebenarnya dalam proses pembelajaran. 
Observasi yang dilakukan adalah mengamati kegiatan pembelajaran, dan 
kegiatan praktek lapangan yang dilakukan guru kepada siswa di MAN 
Paron Ngawi. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Basrowi wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) sebagai 
pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai 
pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Basrowi, 2008: 127). Penulis 
mengumpulkan data dengan cara bertanya secara langsung kepada 
responden. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan: 1) 
Kepala Madrasah MAN Paron, 2) Guru MAN Paron Ngawi 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun 
oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa 
atau penyajian akunting (Lexy J Moleong, 2001 : 161). 
 Teknik ini digunakan penulis untuk menambah referensi data yang 
diperoleh dari wawancara dan observasi yang dirasa kurang lengkap.Data 
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yang dimaksud adalah data jadwal kegiatan murid, data pengajar dan data 
kurikulum pembelajaran, RPP dan Silabus yang digunakan di MAN Paron 
Ngawi. 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan data yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan dicatat 
dalam penelitian harus diusahakan kebenarannya.Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi merupakan  teknik 
pemeriksaaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya. 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaannya suatu informasi yang diperrolah melalui akal dan 
waktu yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan 
jalan : 1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 2) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 3) 
Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi tentang apa 
yang dikatakannya sepanjang waktu. 4) Membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumentasi yang berkaitan (Lexy J. Moleong, 2001: 178) 
Terkait dengan triangulasi sumber maka peneliti mengecek data yang 
telah diperoleh kepada beberapa sumber. Data yang diperoleh dideskripsikan, 
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dikategorikan, manakah pandangan yang sama dan manakah yang berbeda 
serta manakah yang spesifik dari ketiga sumber tersebut. Data yang telah 
dianalisis sampai menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dikonfirmasikan 
kepada ketiga narasumber. Data-data yang telah diperoleh dari hasil 
wawancara dapat disesuaikan dengan data observasi atau membandingkan 
data dari kepala sekolah, guru, dan siswa. 
Sementara itu terkait dengan triangulasi teknik maka peneliti 
mengecek pada sumber yang sama tetapi dengan teknik berbeda. Misalnya 
data yang diperoleh melalui wawancara kemudian dicek dengan data hasil 
observasi, atau hasil analisis dokumen. Bila menghasilkan data berbeda, 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan 
untuk mendapatkan data yang dianggap benar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan untuk menemukan pola, dengan cara melakukan 
pengujian sistemik untuk menetapkan bagian-bagian, hubungan antar kajian,  
dan hubungan terhadap keseluruhannya. Proses analisis data ini peneliti 
lakukan secara terus menerus, bersamaan dengan pengumpulan data dan 
kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data dilakukan.    
Data yang telah dilkakuan pemeriksaan keabsahannya dianalisis 
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk 
itu, perlu melakukan analisis data peneliti mengacu kepada tahapan yang 
dijelaskan Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2008: 246) yang terdiri dari 
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tiga tahapan. Ketiga tahapan tersebut secara singkat dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya akan dianalisis, 
untuk memudahkan dalam menganalisis, perlu adanya reduksi data atau 
merangkum memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal yang 
penting dengan cara: diedit atau disunting, yaitu diperiksa atau dilakukan 
pengecekan tentang kebenaran responden yang menjawab, 
kelengkapannya, apakah ada jawaban yang tidak sesuai atau tidak 
konsisten. Kemudian, dilakukan coding atau pengkodean, yaitu pemberian 
tanda atau symbol atau kode bagi tiap-tiap jawaban  yang termasuk dalam 
kategori yang sama. Dan selanjutnya, tabulasi atau pentabelan, yaitu 
jawaban-jawaban yang serupa dikelompokkan dalam suatu tabel. Reduksi 
data ini dilakukan secara terus- menerus selama proses penelitian 
berlangsung. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan kesimpulan informasi diskripsi dalam 
bentuk narasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan, informasi disini termasuk 
didalamnya matrik, skema, table dan jaringan kerja berkaitan dengan 
kegiatan. 
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Pemeriksaan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data 
dengan memahami apa arti dari berbagai hal tentang  gejala-gejala yang 
ditemui dengan penelitian dengan mencari benda-benda, mencatat 
keterangan pola-pola penjelasan atau kofigurasi yang merupakan 
kesimpulan akhir dari hasil penelitian. 
Pengambilan kesimpulan dilakukan secara bertahap, pertama 
dirumuskan kesimpulan sementara, akan tetapi dengan bertambahnya data 
perlu dilakukan verifikasi data. Kegiatan verifikasi data dilakukan dengan 
cara meminta pertimbangan dari pihak-pihak yang berkompeten. Kedua 
kegiatan ini dilakuakan secara terus menerus sampai diperoleh kesimpulan 
akhir. Jadi kesimpulan harus senantiasa diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Profil MAN Paron Ngawi 
a. Sejarah Berdirinya MAN Paron Ngawi  
Perkembangan zaman, selalu ditandai oleh perubahan dan 
kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Keadaan ini akan 
menantang individu agar mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan 
itu. Dengan demikian setiap individu akan berhadapan dengan ragam 
permasalahan, baik yang bersifat kelompok maupun perseorangan. 
Oleh karena itulah individu perlu mendapat bantuan agar ia mampu 
mencari dan menemukan solusi dari masalah-masalah yang 
dihadapinya. Dalam hal ini alternatif bantuan yang sangat diprlukan 
adalah sekolah. 
Berdasarkan fungsinya, sekolah tidak akan dapat melepaskan 
diri dari situasi kehidupan masyarakat, tentu saja memilki peranan 
yang sangat besar dalam upaya mencerdaskan kehidupan masyarakat, 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti Luhur, memilki pengetahuan dan ketrampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mandiri serta 
bertanggung jawab. Mengingat betapa besar dan mulia peran sekolah 
itulah maka bapak H.M.Farid Mustofa(alm), bapak H.M Dawud (alm), 
bapak R.Soepharlan (alm), bapak H.Jalal Sudiyono, bapak Ahmad 
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Sudiyanto (alm), raden saidi (alm) dan kawan-kawan merintis 
berdirinya lembaga pendidikan tingkat atas yang bernuansakan islami 
yakni Madrasah Aliyah Pesantren Sabilil Muttaqin (MAPSM), 
madrasah inilah yang menjadi cikal bakal Madrasah Aliyah Negri 
Paron Ngawi. 
Peristiwa penting yang merupakan tonggak sejarah bagi 
perkembangan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Paron dimulai pada 
tanggal 1 Januari 1969 ditandai dibukanya pendaftaran siswa baru MA 
PSM Paron. Kemudian pada tanggal 29 September 1970 
dikeluarkanlah Surat keputusan Menteri Agama RI no : 231 th.1970 
yang mengubah status MA PSM Paron yang swasta menjadi negri 
dengan nama Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) Paron 
Ngawi. Kemudian dalam perjalanan dan perkembangannya sekarang 
dikenal dengan nama MAN Paron. (Buku Profil MAN Paron: 3) 
Selama rentang waktu 46 tahun madrasah ini telah berkali-kali 
mengalami pergantian kepemimpinan yaitu : 
1. Abdul Latif, BA (1969-1970) 
2. Drs. Ahmed Sudiyanto (1970-1972) 
3. Maliki, BA (1972-1974) 
4. Drs. I‟rob (1974-1990) 
5. Sunyoto, BA (1990-1995) 
6. Drs. M.Suhud (1995-1998) 
7. Drs. Fadlan (1998-2000) 
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8. Drs. Darus (2000-2008) 
9. Drs. Mahfudzi, M.Ag (2008-2009) 
10. Drs. Suyadi, M.Ag (2009-2011) 
11. Drs. Muljono, M.Ag (2011-2012) 
12.  Zarkasi, S.Pd.I (2012-2013) 
13. Drs. Abdul Choliq, M.Pd (2013-sekarang) 
(Buku Profil MAN Paron: 4) 
b. Letak Geografis MAN Paron 
MAN Paron berada di pimggian jalan raya Paron Ngawi 
sehingga lokasinya strategis dan mudah dijangkau kendaraan dari arah 
Ngawi ataupu dari arah Jogorogo. Lingkungan MAN Paron dibatasi 
oleh : 
Utara : Perumahan    Selatan   : Kebun Tebu 
Barat : Jalan Raya   Timur  : Sungai 
c. Visi dan Misi MAN Paron : 
a. Visi 
“ Islami, Berprestasi dan Mandiri “ 
b. Misi 
1) Mewujudkan iklim, suasana yang berbudaya islami bagi seluruh 
warga madrasah 
2) Mewujudkan sistem manajemen lingkungan hijau (green school) 
3) Tercipta lingkungan belajar yang kondusif 
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4) Mengoptimalkan pemebrdayagunaan kompetensi tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan 
5) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif agar 
siswa dapat berkembang dengan optimal 
6) Mengembangkan dan mengoptimalkan pengembangan kurikulum 
7) Melaksanakan pengembangan inovasi dalam pembelajaran 
8) Melaksanakan pemabangunan kegiatan akademik dan non-
akademik (CL.PW.01) 
d. Keadaan Guru MAN Paron 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting didalam 
dunia  pendidikan, karena yang merekalah yang bertanggung jawab 
atas kelangsungan pendidikan. Dewan guru yang berada di MAN 
Paron tersebut seluruhnya berjumlah 44 orang. mereka semua berlatar 
belakang sarjana dan berasal dari berbagai lulusan fakultas. Adapun 
daftar nama-nama guru sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Guru MAN Paron tahun 2015/2016 
 
NO NAMA / NIP GOL JABATAN 
1.  
Drs. Abdul Kholiq, M.Pd 
NIP. 195301091979031003 
IV/a Kepala  
2.  
Ir. Sudaryati 
NIP. 195708121993032001 
IV/a Guru Pembina 
3.  
Dra. Ruwi Indrati.W 
NIP. 195912171994032001 
IV/a Guru Pembina 
4.  
Hut Sri G, S.Pd 
NIP. 197008181997032001 
IV/a Guru Pembina 
5.  
Dwi Murtiningsih, S.Pd 
NIP. 197012071997032003 
IV/a Guru Dewasa TK.I 
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6.  
Dra. Yatmiyatun 
NIP. 196402131998032002 
III/d Guru Dewasa TK.I 
7.  
Ririn Andi S, S.Pd 
NIP.197003031998032002 
III/d Guru Dewasa TK.I 
8.  
Dra. Nurrokhmiati Haniah  
NIP. 196205201985032002 
III/d Guru Dewasa TK.I 
9.  
Sari Rosita DH, SE 
NIP.197503182003122002 
III/c Guru Dewasa 
10.  
Masrukhin, M.Pd 
NIP. 197310052005011002 
III/c Guru Dewasa 
11.  
Siti Mufatonah, S.Pd 
NIP. 197006102005012001 
III/b Guru Madya TK.I 
12.  
Munirul Ikhwan, S.Pd 
NIP. 197209092005011005 
III/b Guru Madya TK.I 
13.  
Antok Dwi. P, S.Si 
NIP. 197510032005011005 
III/b Guru Madya TK.I 
14.  
Titik Mariatul KH, S.Pd 
NIP. 197709252005012004 
III/b 
 
Guru Madya TK.I 
15.  
Siti Nasikah, S.Ag 
NIP.197108022006042024 
III/b Guru Madya TK.I 
16.  
Tik Ratna Arifah, S.Si 
NIP.197906072006042030 
III/b Guru Madya TK.I 
17.  
Hidayaturrohmah, S.Si 
NIP. 197503292005012001 
III/b Guru Madya TK.I 
18.  
Ulfah Nurhidayati, S.Ag 
NIP. 197305262007012017 
III/a Guru Madya 
19.  
Moh.Ngabdani, S.Pd 
NIP.196811202007011023 
III/a Guru Madya 
20.  
Teguh Budi Santoso, S.Pd 
NIP. 197903092007011009 
III/a Guru Madya 
21.  
Jen Naim Murtopo, S.Ag 
NIP.197608052007101004 
III/a Guru Madya 
22.  
Chusnul Chotimah, S.Ag 
NIP. 197608082007102006 
III/a Guru Madya 
23.  
Budi Santosa, S.Pd 
NIP.197209142007011039 
III/a Guru Madya 
24.  
Sri Denpramukti, S.Pd 
NIP.197303112007011031 
III/a Guru Madya 
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25.  
Tri Hadi Ampuniati, ST 
NIP.197804042007102007 
III/a Guru Madya 
26.  
Susi Herawati, S.Pd 
NIP. 19780429200710200 
III/a Guru Madya 
27.  
Sarwoningsih, S.Pd 
NIP.196807152007012065 
III/a Guru Madya 
28.  
Farida Muflihah, S.Pd.I 
NIP. 198103062007102002 
 
III/a 
Guru Madya 
29.  
Erna Agustiani S, S.Pd 
NIP. 198008012009012005 
III/a Guru Madya 
30.  
Haniek Nurul Imamah, SS 
NIP.150428123 
III/a Guru Madya 
31.  
Atris Imana, S.Pd 
NIP.198310232011012009 
III/a Guru Madya 
32.  
Yuni Sulistyowati, S.Pd 
NIP.198406272011012016 
III/a Guru Madya 
33.  
Nailiya Sa‟idah, S.Pd 
NIP.198611022011012016 
III/a Guru Madya 
34.  
Abdul Aziz, S.Pd 
NIP.198706082011011007 
III/a Guru Madya 
35.  Sri Ani Kajat, S.Psi - Guru 
36.  Yuliana Dini Laila, SE - 
Guru 
37.  Sri Muryani, S.Pd.I - 
Guru 
38.  Enma Khamidah, S.Psi - 
Guru 
39.  Sri Kustini, SIP - 
Guru 
40.  Leli Asih Wijayanti, S.Pd - 
Guru 
41.  Dian Febrianingsih, M.S.I. - 
Guru 
42.  Hesti Susiana, S.Si - 
Guru 
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43.  Lila Nurhayati, S.Pd - 
Guru 
44.  Alfan Rosyidi, S.Kom - Guru 
 
(Dokumen Data Guru MAN Paron Tahun 2016) 
e. Keadaan Siswa MAN Paron 
Menurut data yang ada sampai dengan bulan April  2016, 
jumlah keseluruhan siswa kelas X, XI dan XII MAN Paron ini 
sebanyak 431 siswa, siswa yang laki-laki 152, yang perempuan 279. 
Rinciannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Jumlah Siswa/Siswi MAN Paron Tahun 2015/2016 
 
N
o. 
Program 
Pengajar
an 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 
R
B 
Siswa 
RB 
Siswa R
B 
Siswa R
B 
Siswa 
L P L P L P L P 
1. Umum 5 41 98 - - - - - - 5 41 98 
2. Bahasa - - - - - - - - - - - - 
3. IPA - - - 3 27 51 2 21 57 5 48 108 
4. IPS - - - 2 16 40 2 36 24 4 52 64 
5. Agama - - - 1 11 9 - - - 1 11 9 
Jumlah 5 41 98 6 54 100 4 57 81 15 152 279 
  
(Dokumen Data Siswa MAN Paron Tahun 2015/ 2016) 
Para siswa tersebut pada umumnya berasal dari daerah ngawi 
selatan yang jaraknya cukup jauh, namun dapat ditempuh dengan 
kendaraan umum. Sebagian besar siswa berasal dari keluarga buruh 
tani yang secara ekonomi termasuk keluarga kurang mampu. 
Pada tahun 2016 siswa MAN Paron lulus 100%, yang 
melanjutkan ke perguruan tinggi sebanyak 55%, sedangkan tahun 2015 
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sebanyak 50% yang melanjutkan ke perguruan tinggi. Sehingga pada 
tahun ini meningkat 5 % yang melanjutkan ke perguruan tinggi. 
(CL.PA.01.02.03) 
f. Struktur Organisasi MAN Paron 
Struktur organisasi merupakan susunan atau penempatan orang-
orang  di dalam suatu kelompok. Demikian  pula  yang  berada  di  
MAN  Paron  ini  terdapat struktur organisasi, adapun organisasinya 
adalah sebagai berikut: 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 4.1 Struktur Organisasi MAN Paron Tahun 2015/2016 
WALI 
KELAS 
KEPALA 
PERPUSTAKAAN 
WAKA  
HUMAS 
WAKA 
KESISWAAN 
KEPALA 
LABORATORIUM 
WAKA 
KURIKULUM WAKA  
SAPRAS 
 
KEPALA  
MADRASAH 
KA. TATA 
USAHA 
KOORDINATOR 
BP/BK 
KOMITE  
MADRASAH 
GURU 
SISWA 
66 
 
g. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Paron 
Adapun Luas tanah MAN Paron sekarang adalah 9.655 m
2 
digunakan untuk bangunan 3.675 m
2
 , halaman 531 m
2 
, Lapangan 
olahraga 325 m
2
, dan Kebun 5.124 m
2
. Adapun sarana prasarana yang 
berada di MAN Paron berupa bangunan /gedung dengan rincian 
sebagaimana tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Daftar Sarana Prasarana MAN Paron Tahun 2015/2016 
No Uraian Jumlah 
1. Pos Satpam 1 
2. Koperasi Sekolah  1 
3. Parker Guru  1 
4. Masjid 1 
5. UKS 1 
6. Perpustakaan 1 
7. Kantor Kepala Madrasah 1 
8. Tata Usaha 1 
9. Rung Kelas 15 
11. Kamar Mandi 8 
12. Gudang 1 
13. Parkir Siswa 1 
14. Kantin 1 
15. Lapangan Voli 1 
16. R. Piket Guru 1 
17. Kantor Guru 1 
18. Ruang Osis 1 
19. R. Pramuka/PMR 1 
67 
 
20. R. band 1 
21. Lapangan Basket 1 
22. Ruang BK 1 
23. Lab Bahasa 1 
24. Lab Komputer 1 
25. Lab IPA 1 
   (Dokumen Sarana Prasarana MAN Paron Tahun 2015/ 2016) 
h. Prestasi Siswa 
Hasil penelitian melalui observasi perilaku siswa yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran di sekolah, siswa diberikan 
kebebasan dalam mengapresiasikan kemampuan akademik dan non 
akademiknya.  
Tahun ini menjadi tahun yang bersejarah dalam rangkaian 
panjang perjalanan MAN Paron, dari kesederhanaan lahir generasi-
generasi yang siap mengisi pembangunan negerini dan 
memperjuangkan agama Islam yang suci. Tahun ini MAN Paron 
mempunyai mimpi dan harapan menjuarai UN yang selama ini masih 
didominasi oleh yayasan non muslim tidak hanya ingin menunjukkan 
prestasi di balik kesederhanaan dan keterbatasan namun lebih 
ditujukan untuk media dakwah bahwa MAN Paron satu-satunya MAN 
Paron di Jawa Timur yang di bawah panji islam yang menjadi juara 
UN tingkat Kota Ngawi. (CL.PA.01.02.03) 
Beberapa prestasi terkait UN Tahun ini diantaranya: 
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Tabel 4.4 
Daftar Prestasi Siswa MAN Paron Ngawi 
No Jenis Lomba Peringkat Tahun Penyelenggara 
1 Olimpiade Matematika Juara 3 2015 UIN Surabaya 
2 Olimpiade Ekonomi Juara 1 2015 UIN Malang 
3 Olimpiade Geografi Juara 1 2015 UNESA 
4 LKTI Lingkungan 
Hidup Propinsi Jawa 
Timur 
Juara 3 2015 LKTI Lingkungan Hidup 
Propinsi Jawa Timur 
5 Olimpiade Geografi 
Nasional 
Juara Umum 2015 UNS Surakarta 
 
(Dokumen Prestasi Siswa MAN Paron Tahun 2015/ 2016) 
 
2. Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di 
MAN Paron Ngawi 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan Pembelajaran Oleh Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah selaku pemimpin memiliki peranan yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan instansi yang 
dipimpinnya. Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu hal 
terpenting dalam manajemen pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perencanaan 
Kepala Madrasah memberikan arahan untuk menyiapkan perangkat 
pembelajaran, berbagai macam media, sarana dan prasarana yang 
dapat menunjang pembelajaran di sekolah seperti, buku  paket, jam 
pelajaran yang cukup bagi guru bidang studi, guru yang mengajar 
dipilih sesuai dengan disiplin ilmu yang digelutinya.. Hal ini sesuai 
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dengan informasi yang disampaikan oleh Bapak Drs. Abdul Choliq, 
M.Pd selaku kepala madrasah. Beliau menyampaikan bahwa: 
Di Madrasah ini, setiap guru bidang studi memiliki silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, punya program yang dioperasionalkan di 
kelas, buku paket, penilaian juga kita mengacu pada sistem penilaian 
yang sesuai kurikulum. Guru yang mengajarkan juga dipilih sesuai 
basic atau disiplin ilmunya. (CL.PW.01) 
 
Di samping itu, Bapak Masrukhin, M.Pd selaku Waka 
Kurikulum menerangkan bahwa perencanaan yang diterapkan oleh 
Kepala Madrasah sebagai berikut: 
Perencanaan Kepala Madrasah terhadap setiap guru bidang studi 
diterapkan dengan baik dan bijak. Beliau membagi pelajaran per 
minggu untuk setiap kelas sesuai kurikulum yang berlaku, dan saya 
fikir itu cukup bijak, karena itu Kepala Madrasah sangat 
memperhatikan jam per mapelnya. Saya sangat bersyukur di madrasah 
ini menyediakn jam pelajaran yang cukup dan ditunjang oleh fasilitas, 
sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk pendukung 
pembelajaran. (CL.PW.02) 
 
Dalam  rangka  melaksanakan  tugas  dan  tanggung    
jawabnya, Kepala Madrasah dalam hal perencanaan pembelajaran 
melakukan strategi yang kuat dalam memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan 
kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai 
kegiatan yang menunjang program madrasah. Seperti yang dikatakan 
oleh Bapak Waka Kurikulum: 
Kepala Madrasah memiliki posisi penting dalam pengambilan 
kebijakan, selain itu seorang Kepala Madarasah memilki tugas dan 
tanggung jawab dalam menjalankan kepemimpinan di madrasah ini. 
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Seperti yang dikatakan Ki Hadjar Dewantara, Ing ngarso sung tulodo, 
Ing madyo mangun karso, Tut wuri handayani (CL.PW.02) 
 
Khusus untuk perencanan pembelajaran dalam rangka 
pemberian bimbingan belajar tambahan dari madrasah, maka Kepala 
Madrasah memberikan penawaran terlebih dahulu kepada wali murid, 
melalui acara rapat bersama wali murid. Apabila wali murid setuju 
maka akan ada jam tambahan khususnya kelas XII. Ini tujuannya tidak 
lain adalah untuk meningkatkan mutu lulusa di MAN Paron. Berikut 
penuturan yang disampaikan Bapak Drs. Abdul Choliq, M.Pd: 
Biasanya untuk wali murid kelas XII kami tawarkan perlu tidaknya 
bimbingan belajar tambahan bagi putr-putrinya. Kalau wali murid 
setuju maka kami membuat jadwal jam tambahannya. Sehingga 
apabila murid pulang agak sore, maka wali murid sudah maklum 
adanya. Ini semua tidak lain bertujuan untuk meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron. (CL.PW.01) 
 
Perencanaan Pembelajaran Oleh Guru 
Langkah awal dalam manajemen pembelajaran adalah 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam 
menyususn Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang bertujuan 
meningkatkan mutu lulusan, guru MAN Paron memperhatikan dan 
mengikuti beberapa langkah berikut ini: (1) penentuan alokasi waktu 
yang disediakan, (2) penentuan tujuan pembelajaran dan  
pengidentifikasian materi pembelajaran untuk siswa; (3) 
pengembangan kegiatan pembelajaran; (4) penjabaran jenis-jenis 
penilaian yang akan digunakan, dan; (5) penentuan sumber-sumber 
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belajar bagi siswa. Secara terperinci langkah-langkah tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Penetuan Alokasi Waktu yang Disediakan 
Langkah pertama yang dilakukan guru MAN Paron yaitu 
menentukan alokasi waktu untuk pembelajaran. Berikut hasil 
wawancara dengan Ibu Siti Mufatonah, S.Pd, guru  MAN Paron 
Ngawi: 
“di dalam menentukan alokasi waktu untuk setiap KD harus 
didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata 
pelajaran setiap minggu yang tersedia dengan tetap 
mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat 
kesulitan dan tingkat kepentingan KD” (CL.PW.03) 
 
Adanya penentuan alokasi waktu dapat dilihat dari hasil 
konfirmasi dari analisis dokumen yang dilakukan terhadap RPP 
yang telah disusun. 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Dokumen Penentuan Alokasi Waktu 
No Komponen RPP 
Komponen 
RPP Catatan 
Ya Tidak 
A Identitas Mata Pelajaran    
1. Terdapat: satuan 
pendidikan, kelas, 
semester, mata pelajaran, 
alokasi waktu, jumlah 
pertemuan 
  Terlampir dalam 
RPP 
 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa alokasi waktu 
yang telah dituliskan didalam silabus adalah perkiraan waktu rata-
rata yang dibutuhkan oleh siswa yang beragam. Karena iu, alokasi 
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tersebut dapat dirinci dan disesuaikan kembali yang dikembangkan 
oleh guru. 
2) Penentuan tujuan pembelajaran dan  pengidentifikasian materi 
pembelajaran untuk siswa. 
Tujuan pembelajaran bisa diorganisasikan sedemikian rupa 
sehingga mencakup semua KD, atau dapat pula tujuan 
pembelajaran diorganisasikan untuk tiap-tiap pertemuan. Berikut 
ini wawancara dengan Ibu Siti Mufatonah, S.Pd: 
“Tujuan pembelajaran harus beracuan kepada indikator yang 
sudah berikan, atau setidaknya tujuan pembelajaran tersebut 
harus mengandung dua aspek: audience (peserta didik) dan 
behavior (aspek kemampuan).” (CL.PW.03). 
 
Guna mengkonfirmasi pernyataan diatas dilakukan analisis 
dokumen. Berikut ini hasil analisis dokumen yang dilakukan 
terhadap RPP yang telah tersedia. 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Dokumen Penentuan Tujuan Pembelajaran 
No Komponen RPP Komponen RPP Catatan 
Ya Tidak 
B. Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
   
1 Kesesuaian dengan 
Kompetensi Dasar 
  Terlampir 
dalam RPP 
2 Kesesuain dengan 
indicator 
  Terlampir 
dalam RPP 
3 Kesesuaian perumusan 
dengan aspek Audience, 
Behaviour, Condition, dan 
Degree 
  Terlampir 
dalam RPP 
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Demikian juga hasil observasi yang dilakukan terhadap guru 
MAN Paron , menunjukkan bahwa guru menentukan tujuan 
pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: (1) menyusun tujuan pembelajaran dalam bentuk yang 
operasional; (2) merumuskan tujuan pembelajaran dalam bentuk 
produk belajar, bukan proses belajar; (3) merumuskan tujuan 
pembelajaran dalam tingkah laku siswa, bukan perilaku guru; (4) 
merumuskan standar perilaku yang akan dicapai; (5) hanya 
mengandung satu tujuan belajar, dan; (6) merumuskan tujuan 
pembelajaran dalam kondisi dimana perilaku itu terjadi. (CL.PO.01) 
Sedangkan identifikasi materi pembelajaran yang sesuai untuk 
menunjang tercapainya KD. Berikut hasil wawancara dengan guru 
MAN Paron Ngawi: 
“Pengidentifikasian materi pembelajaran untuk siswa ini harus 
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: (a) potensi yang dimiliki 
siswa; (b) ada tidaknya relevansi terhadap karakteristik daerah; (c) 
tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual 
yang dimilki siswa saat ini; (d) manfaat untuk siswa; (e) struktur 
keilmuan; (f) aktuaitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran; 
(g) ada tidaknya relevansi kebutuhan siswa serta tuntutan lingkungan, 
dan; (h) alokasi waktu yang tersedia/disediakan” (CL.PW.03) 
 
Guna mengkonfirmasi pernyataan diatas dilakukan analisis 
dokumen. Berikut ini hasil analisis dokumen yang dilakukan terhadap 
RPP yang telah disediakan. 
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Tabel 4.7 
  Hasil Analisis Dokumen Identifikasi Materi Pembelajaran 
No Komponen RPP 
Komponen RPP 
Catatan 
Ya Tidak 
C. Pemilihan Materi Ajar    
1. Kesesuaian dengan 
Kompetensi Dasar 
  Terlampir 
dalam RPP 
2. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
  
3. Kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik 
  
4. Keruntutan uraian materi 
ajar 
  
 
Demikian juga hasil observasi yang dilakukan terhadap 
guru MAN Paron menunjukkan bahwa guru melakukan identifikasi 
materi pelajaran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi berbagai aspek yang 
terkandung dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
harus dicapai; (2) Mengidentifikasi jenis materi pembelajaran. Hal 
ini merupakan implikasi dari keberagaman materi pembelajaran itu 
sendiri. (3) Menentukan pilihan terhadap alternatif materi 
pembelajaran yang lebih efrektif  dan relevan dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar; (4) Menetukan sumber dan 
media pendukung terhadap keberhasilan penyampaian materi 
pembelajaran. (CL.PO.01)   
3) Pengembangan Kegiatan Pembelajaran 
Setiap kegiatan pembelajaran di dalam sebuah RPP 
didesain sedemikian rupa sehingga akan dapat memberi suatu 
75 
 
pengalaman belajar (learning experiences) yang bermutu kepada 
siswa yang di dalamnya terjadi proses mental dan fisik melalui 
interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar lainnya dengan maksud untuk mencapai KD. Pengalaman 
belajar yang dimaksud umumnya akan dapat diwujudkan lewat 
penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat 
pada peserta didik (student centered). Pengalaman belajar juga 
harus mengakomodasi pelatihan keterampilan kecakapan hidup 
(life skills) yang penting untuk dimiliki siswa. Berikut hasil 
wawancara dengan Ibu Siti Mufatonah, S.Pd guru MAN Paron 
Ngawi: 
“Berikut ini merupakan beberapa hal yang seyogyanya diperhatikan 
saat guru melakukan pengembangan kegiatan pembelajaran: (1) 
Kegiatan pembelajaran didesain agar dapat memberi bantuan 
kepada guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara 
professional. (2) Kegiatan pembelajaran harus menjabar urutan 
kegiatan manajerial yang dilakukan guru, sehingga nantinya siswa 
akan dapat melakukan kegiatan yang diharapkan sebagaimana telah 
tertulis di silabus.”(CL.PW.03) 
 
Guna mengkonfirmasi pernyataan diatas dilakukan analisis 
dokumen. Berikut ini hasil analisis dokumen yang dilakukan terhadap 
RPP yang telah tersedia. 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Dokumen Pengembangan Kegiatan Pembelajaran 
No Komponen RPP 
Komponen RPP 
Catatan 
Ya Tidak 
D. Skenario Pembelajaran    
1. Menampilkan kegiatan   Terlampir 
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pendahuluan, inti, dan penutup 
dengan jelas 
dalam 
RPP 
2. Kesesuaian dengan pendekatan 
saintifik 
  
3. Kesesuaian dengan metode 
pembelajaran 
  
4. Kesesuaian kegiatan dengan 
sistematika/keruntutan materi 
  
5. Kesesuaian alokasi waktu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup 
dengan cakupan materi. 
  
 
Demikian juga hasil observasi yang peneliti lakukan 
terhadap guru MAN Paron, menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran untuk setiap kali pertemuan adalah scenario langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh guru sehingga merangsang 
siswa untuk aktif belajar. Kegiatan ini diorganisasikan menjadi 
kegiatan: pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan inti dijabarkan 
lebih lanjut dalam rincian kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Sedangkan pada pembelajaran yang bertujuan 
menguasai prosedur untuk melakukan sesuatu (procedural 
knowledge), kegiatan pembelajaran dapat dilakukan oleh guru 
dalam bentuk pemodelan/demontrasi (modelling) oleh guru atau 
ahlinya, peniruan oleh siswa, pengecekan dan pemberian umpan 
balik oleh guru, dan pelatihan lanjutan. (CL.PO.01) 
4) Penjabaran jenis-jenis penilaian yang akan digunakan 
Beberapa jenis penilaian yang digunakan di MAN Paron 
antara lain seperti yang dijelaskan oleh Ibu Siti Mufatonah, S.Pd: 
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“Pada silabus telah diberikan rujukan mengenai jenis penilaian yang 
akan digunakan untuk setiap pembelajarannya. Penilaian 
pencapaian KD oleh siswa dilakukan dengan didasarkan pada 
indicator yang telah dikembangkan sebelumnya. Penilaian 
dilakukan dengan menggunakan  tes dan non tes dalam bentuk 
tertulis (paper and pencil test) maupun lisan, pengamatan kinerja, 
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan 
produk, penggunaan portofolio dan penialaian diri  (self 
assessment). Oleh karena itu pada setiap pembelajaran siswa dipicu 
agar menghasilkan karya, maka penyajian portofolio adalah cara 
penilaian yang wajib dilakukan pada jenjang pendidikan menengah 
ke atas. Sedangkan penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk  
memperoleh, mengnalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan 
hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna 
dalam pengambilan keputusan” (CL.PW.03) 
 
Guna menkonfirmasi pernyataan diatas dilakukan analisis 
dokumen. Berikut ini hasil analisis dokumen yang dilakukan 
terhadap RPP yang telah tersedia: 
        
Tabel 4.9 
       Hasil Analisis Dokumen Jenis-Jenis Penilaian 
No Komponen RPP 
Komponen RPP 
Catatan 
Ya Tidak 
E Rancangan Penilaian 
Pembelajaran 
   
1. Kesesuaian bentuk, tehnik 
dan instrument dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
  Terlampir 
dalam RPP 
2. Kesesuaian antara bentuk, 
tehnik dan instrument 
penilaian sikap 
  Terlampir 
dalam RPP 
3. Kesesuaian antara bentuk, 
tehnik dan instrument 
penilaian pengetahuan 
  Terlampir 
dalam RPP 
4. Kesesuaian antara bentuk, 
tehnik dan instrument 
penilaian keterampilan 
  Terlampir 
dalam RPP 
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Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa untuk 
merancang sebuah penilaian yang baik guru MAN Paron 
memperhatikan hal-hal berikut: (1) Penilaian diarahkan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi. (2) Penilaian menggunakan 
acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan peserta 
didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan untuk 
menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya. (3) Sistem 
yang direncanakan adalah sistem penilaian berkelanjutan. 
Berkelanjutan dalam arti semua indicator ditagih, kemudian 
hasilnya dianalisis untuk menentukan KD yang telah dimiliki dan 
yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan siswa. (4) Hasil 
penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut 
berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, progam remidi 
bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah 
ketuntasan, dan progam pengayaan bagi siswa yang telah 
memenuhi ketuntasan. (5) Sistem penilaian harus disesuaikan 
dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses 
pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran menggunakan 
pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi harus 
diberikan baik pada proses misalnya tehnik wawancara, maupun 
produk berupa hasil melakukan observasi lapangan. (CL.PO.01)  
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b. Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan Pembelajaran Oleh Kepala Madrasah 
Mengenai pengelolaan pembelajaran, Bapak Drs. Abdul 
Kholiq, M.Pd  selaku kepala Madrasah menjelaskan: 
Pengelolaan dalam bidang administrasi di MAN Paron pastinya semua 
komponen kita maksimalkan dari struktur organisasi madrasah yang 
ada seperti dalam pengelolaan pengajaran sudah menjadi tugas Waka 
kurikulum dalam Menyusun program sekolah untuk satu tahun, 
Menyusun jadwal pelajaran, Mengkoordinir kegiatan-kegiatan 
penyusunan model satuan pengajaran, Mengatur kegiatan penilaian,  
dll. Pengelolaan kemuridan, Pengelolaan gedung dan halaman, 
Pengelolaan keuangan, Pengelolaan hubungan sekolah dan 
masyarakat, kita laksanakan bersama memaksimalkan struktur yang 
ada jadi dalam bidang administrasi di madrasah ini saya kira sudah 
lancar dengan wujud berjalannya dengan baik tiap tahunnya. 
(CL.PW.01) 
 
Hasil dari wawancara diatas dapat diambil kesimpulan, Kepala 
Madrasah dalam pengelolaan pembelajaran bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan  tenaga  kependidikan  lainnya,  dan  pendayagunaan  serta 
pemeliharaaan sarana dan prasarana.  Setidaknya peran Kepala 
Madrasah dalam pengelolaan pembelajaran antara lain: (1) Menguasai 
garis-garis besar program pengajaran untuk tiap bidang  studi dan tiap 
kelas, (2) Menyusun program sekolah untuk  satu tahun, (3) Menyusun 
jadwal pelajaran, Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model 
satuan pengajaran, (4) Mengatur kegiatan penilaian, (5) Melaksanakan 
norma-norma kenaikan kelas, (6) Mengkoordinir kegiatan bimbingan 
sekolah, (7) Mengkoordinir program non kurikuler, (8) Memelihara 
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dan mengembangkan buku perpustakaan sekolah dan alat-alat 
pelajaran. 
 
Pengelolaan Pembelajaran Oleh Guru 
Setelah adanya perencanaan pembelajaran, maka perlu melakukan 
pengelolaan pembelajarn, seperti yang disampaikan Ibu Dwi 
Murtiningsih, S.Pd: 
Sebenarnya kalau untuk pembagian jadwal guru adalah wewenang 
dari Kepala Madrasah, namun hal itu dilimpahkan kepada Waka 
Kurikulum, jadi yang bertugas mengorganisir guru adalah waka 
Kurikulum. Sedangkan untuk mengorganisir pembelajaran di kelas 
adalah hak mutlak guru yang mengajar. (CL.PW.04) 
 
Pengelolan yang dilakukan oleh guru MAN Paron diantaranya: (1) 
Penataan ruang kelas, (2) Penataan peserta didik, (3) Penggunaan 
sumber belajar, (4) Penggunaan media pembelajaran, dan (5) 
penggunaan sarana dan prasarana.  
 
Hal itu sesuai dengan pernyataan Ibu Dwi Murtiningsih, S.Pd: 
 
Biasanya yang saya lakukan dalam pengelolaan pembelajaran, 
menata ruang kelas dan menata peserta didik. Sebelum pelaksanaan 
pembelajaran tentunya memilih sumber belajar, memilih media 
pembelajaran, dan tak lupa memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
ada. (CL.PW.04) 
  
c. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun, baik di 
dalam silabus maupun rencana pembelajaran tidak lain  bertujuan  
meningkatkan mutu lulusan, Karena itu pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran menerapkan  langkah-langkah metode/ strategi kegiatan 
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belajar mengajar, seperti hasil wawancara dengan guru MAN Paron 
Ibu Siti Mufatonah, S.Pd menyatakan: 
 
“Setelah guru selesai menyusun RPP langkah selanjutnya yaitu 
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan inti merupakan proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
secara aktif mencari informasi serta memberi ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreatifitas dan kemndirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti 
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik dan mata pelajaran, yang meliputi observasi, menanya, 
mengumpulkan informasi, asosiasi, dan komunikasi. (CL.PW.03) 
 
Karena program pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga 
terjadi perubahan-perubahan perilaku yang lebih baik. Dalam 
pembelajaran, tugas pendidik yang lebih utama adalah 
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 
perilaku bagi peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dalam 
pembelajaran di MAN Paron, kegiatan yang dilakukan meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir: 
1) Kegaiatan Pendahuluan (Apersepsi) 
Apersepsi bertujuan menghubungkan materi pembelajaran 
dengan pengalaman peserta didik atau kompetensi yang telah 
dikuasai oleh peserta didik. Pendidik melakukan apersepsi dengan 
pretest baik berupa tanya jawab, kuis atau yang lainnya. Kegiatan 
apresepsi melipui: 
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a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari dan terkait dengan materi yang sudah dipelajari dan 
terkait dengan materi yang aakan dipelajari 
c) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau 
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai. 
d) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan atau tugas. 
Apersepsi memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran antara lain sebagai berikut: (1) Untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan kesiapan peserta didik sehingga proses 
belajarnya menjadi efektif. (2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan 
peserta didik berhubungan dengan proses pembelajaran yang 
dilakukan. (3) Untuk mengetahui kompetensi awal yang telah 
dimiliki peserta  didik mengenai bahan ajar yang akan dijadikan 
topik dalam proses pembelajaran. (4) Untuk mengetahui dari mana 
seharusnya proses pembelajaran dimulai, tujuan-tujuan mana yang 
telah dikuasai peserta didik, dan tujuan-tujuan mana yang perlu 
mendapat penekanan dan perhatian khusus. (CL.PO.02) 
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2) Kegiatan inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat 
meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
a) Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: (1) melibatkan peserta 
didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 
prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka 
sumber; (2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, 
media pembelajaran, dan sumber belajar lain; (3) memfasilitasi 
terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; (4) 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan (5) memfasilitasi peserta didik melakukan 
percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan. 
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b) Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: (1) membiasakan 
peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas tertentu yang bermakna; (2) memfasilitasi peserta 
didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain; (3) 
memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; (4) 
memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif; (5) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara 
sehat untuk meningkatkan prestasi belajar; (6) memfasilitasi 
peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik 
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; (7) 
memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; (8) memfasilitasi peserta didik 
melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang 
dihasilkan; (9) memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan 
yang  menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta 
didik. (CL.PO.02) 
c) Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: (1) memberikan 
umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, (2) 
memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
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peserta didik melalui berbagai sumber, (3) memfasilitasi peserta 
didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang telah dilakukan, (4) memfasilitasi peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam 
mencapai kompetensi dasar. (CL.PO.02) 
3) Metode Pembelajaran 
Salah satu faktor yang terpenting dan tidak boleh diabaikan 
dalam pelaksanaan Pembelajaran adalah adanya metode yang tepat 
untuk mentransfer materi. Materi yang pada  kenyataannya 
beraneka ragam dan berbobot tidak mungkin dapat dipahami secara 
efektif oleh siswa apabila disampaikan dengan metode-metode yang 
tidak tepat. Oleh karena itu penggunaan metode pembelajaran  harus 
memperhatikan kekhasan masing-masing materi pelajaran, kondisi 
siswa serta persediaan sarana dan prasarana. 
Proses belajaran mengajar di MAN Paron dilaksanakan 
dengan menggunakan berbagai metode yang disesuaikan dengan 
materi pelajaran. Adapun metode yang digunakan guru antara lain: 
(1) Metode ceramah; (2) Metode tanya jawab; (3) Metode 
demonstrasi; (4) Metode diskusi. 
Metode ceramah ini digunakan oleh guru dalam 
menerangkan materi pelajaran yang disampaikan dengan jalan 
menerangkan dan menuturkan secara lisan dan murid 
mendengarkan keterangan yang disampaikan oleh guru dan 
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mencatat keterangan guru yang dianggap penting. Sedangkan pada 
akhir penyampaian materi pelajaran guru dapat memberikan dan 
mengambil kesimpulan dari pelajaran yang telah disampaikan. 
Metode tanya jawab digunakan untuk membangkitkan 
pemikiran  siswa  baik  untuk  bertanya  maupun  untuk    menjawab 
sehingga proses belajar mengajar lebih dialogis, tercipta suasana 
belajar yang menyenangkan, tidak kaku dan membosankan. 
Metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian/memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepada siswa, seperti materi shalat 
fardhu, menyelenggarakan shalat jenazah, dan lain-lain. 
Metode diskusi merupakan salah satu cara mendidik yang 
berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau 
lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk 
memperkuat pendapatnya. Untuk mendapatkan hal yang disepakati, 
tentunya masing-masing menghilangkan perasaan subjektifitas dan 
emosionalitas yang akan mengurangi bobot pikir dan pertimbangan 
akal yang semestinya. 
 
Dalam pelaksanaannya, metode-metode di atas sangat 
membantu dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, 
sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif, 
bahwa dengan metode-metode tersebut materi tidak sulit untuk 
dipahami. 
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4) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta 
didik dan/atau sendiri membuat rangkuman /simpulan pelajaran, 
melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan 
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan 
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, progam 
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas, baik 
tugas individu maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. (CL.PO.02) 
 
d. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi Pembelajaran Oleh Kepala Madrasah 
Supervisi pada dasarnya pelayanan yang disediakan oleh kepala 
madrasah untuk membantu para guru dan karyawan agar menjadi 
semakin cakap/terampil dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tuntutan perkembangan jaman. Supervisi merupakan usaha yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam membantu guru-guru agar 
semakin mampu mewujudkan proses belajar mengajar. Di mana 
Kepala Madrasah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, 
pengawasan dan penilaian pada masalah- masalah yang berhubungan 
dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 
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pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan 
pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar.  
Bapak Kepala Madrasah Drs. Abdul Kholiq, M.Pd  juga 
menjelaskan bahwa: 
untuk mengembangkan pendidikan saya juga memberikan fasilitas 
untuk tenaga guru guna meningkatkan profesionalitasnya dengan 
memberi dukungan untuk studi lanjut, pelatihan, penataran, 
seminar, dan sejenisnnya dan saya selalu memberikan motifasi dan 
arahan kepada semua guru, baik  secara langsung ataupun tidak 
langsung dalam menyelesaikan sebuah tugasnya. Dan bahkan 
memberikan teguran kepada guru yang lalai terhadap tugasnya. Hal 
ini saya lakukan demi tercapainya  tujuan  manajemen  
pembelajaran di  madrasah  agar  dapat terlaksana dengan baik. 
(CL.PW.01) 
 
Adapun hasil wawancara dengan Bapak Masrukhin, M.Pd selaku 
Waka kurikulum menyatakan bahwa: 
Selama ini Bapak Kepala Madrasah telah memberikan contoh yang 
baik dalam penyelesaian tugas-tugas yang kami emban, hal ini 
terbukti dengan adanya pemberian penghargaan bagi guru yang 
berprestasi. Dengan adanya hal tersebut para guru tidak henti-henti 
untuk memacu prestasinya dengan meningkatkan mutu 
pembelajarannya,terutama dalam manajemen evaluasi dalam 
pembelajaran, sehingga dengan begitu tujuan manajemen 
pembelajaran madrasah dapat tercapai hasil dengan baik. 
(CL.PW.02) 
 
Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat diketahui tugas dan 
tanggung jawab kepemimpinan dalam manajemen pembelajaran di  
madrasah yang dilakukan oleh Kepala Madrasah sebagian besar sudah  
terpenuhi walaupun masih ada yang kurang atau belum terpenuhi 
semuanya. Hal ini disebabkan adanya faktor-faktor baik yang 
mendukung maupun yang menghambat terselenggaranya 
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kepemimpinan dalam manajemen pembelajaran di madrasah. Selain 
itu, tugas dan tanggung jawab kepemimpinan dalam manajemen 
pembelajaran di madrasah yang dilakukan oleh Bapak Kepala 
Madrasah sabagai pemimpin tertinggi dibuktikan dengan adanya 
kerjasama yang tercipta dalam masing-masing personel yang 
mendukung adanya manajemen pemebelajaran di madrasah. Selain 
itu, dengan adanya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 
pengawasan yang diberikan oleh kapala madrasah. Dengan hal itu 
kepala madrasah dapat meningkatkan efektifitas kinerja para guru, 
sehingga kegiatan akan terselenggara dengan baik sesuai dengan 
tujuan yang di inginkan. 
 
Evaluasi Pembelajaran Oleh Guru 
Rangkaian akhir dari sistem pembelajaran yang penting adalah 
penilaian (evaluasi) berhasil tidaknya suatu pendidikan dalam 
mencapai tujuannya dapat dilakukan penilaian terhadap produk yang 
dihasilkan. Hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian adalah prinsip 
kontinuitas, yaitu peserta didik secara terus menerus mengikuti 
pertumbuhan, perkembangan dan perubahan peserta didik. Ibu Siti 
Mufatonah, S.Pd, menyampaikan: 
“Penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru MAN Paron Ngawi 
meliputi penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian juga meliputi 3 
aspek yaitu aspek kognitif, aspek psikomotorik, aspek afektif.” 
(CL.PW.03) 
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Efektivitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanpa melalui 
evaluasi hasil belajar. MAN Paron melakukan evaluasi dan penilaian 
hasil belajar menggunakan penilaian berbasis kelas yang memuat 
ranah koginitif, psikomotorik dan afektif. Dalam hal ini bentuk 
penilaian yang digunakan sebagai berikut: 
a. Penilaian proses 
Penilaian proses dilakukan terhadap partisipasi peserta 
didik baik secara individu maupun kelompok selama proses 
pembelajaran berlangsung. Standar yang digunakan di dalam 
penilaian proses dapat dilihat dari ketertiban peserta didik secara 
aktif, sopan santun terhadap guru dan peserta lainnya, mental 
maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping 
menunjukkan kegiatan belajar yang tinggi, semangat belajar yang 
besar, dan rasa percaya diri sendiri. Penilaian proses secara kognitif 
dapat dilakukan dengan adanya pre test, post test dengan ulangan 
harian terprogram yang dilakukan dengan test tertulis yang 
berbentuk pilihan gandan dan uraian. (CL.PO.03) 
Adapun MAN Paron dalam menentukan ketuntasan minimal 
memberikan penilaian tiga ranah, yaitu: 
1) Ranah kognitif, penilaian kognitif dilakukan adanya test 
tertulis. Ulangan harian terprogram minimal tiga kali dalam 
satu semester. Apabila dalam ulangan harian program belum 
mencapai  ketuntasan belajar oleh peserta didik, maka diadakan 
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program remidiasi. Ulangan harian terprogram ditujukan untuk 
memperbaiki  kinerja dan hasil belajar peserta didik secara 
berkelanjutan dan berkesinambungan. 
2) Ranah psikomotorik, penilaian psikomotorik ini dapat dinilai 
sesuai materi dan metode yang digunakan, misal metode 
diskusi maka aspek penilaian pada perhatian terhadap pelajaran, 
ketepatan memberi contoh, kemampuan mengemukakan 
pendapat dan kemampuan untuk tanya jawab serta bentuk 
performance dan hasil karya keseharian misalnya melafalkan 
dan menulis ayat-ayat Al- Qur'an dan sebagainya. 
3) Ranah afektif, kriteria yang dinilai diantaranya: kehadiran, 
kesopanan, kerajinan, kedisiplinan, keramahan, ketepatan 
pengumpulan tugas-tugas, partisipasi dalam belajar, perhatian 
pada pelajaran. (CL.PO.03) 
b. Penilaian hasil 
Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi  
perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik 
seluruhnya atau sebagian besar. Dalam melaksanakan penilaian 
hasil  dilakukan pada tengah dan akhir semester dengan 
diselenggarakannya kegiatan penilaian guna mendapatkan 
gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan belajar 
peserta didik dalam satuan waktu tertentu. 
Dalam penilaian hasil ini dilakukan dengan berbagai cara: 
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1) Pertanyaan lisan di kelas 
2) Ulangan harian terprogram yang dilakukan secara periodic 
3) Tugas individu, tugas ini diberikan kepada siswa dengan bentuk 
tugas atau soal uraian. 
4) Tugas kelompok, tugas ini dilakukan untuk menilai 
kemampuan kerja kelompok. 
5) Ulangan semesteran yaitu ujian yang dilakukan pada akhir 
semester. 
6) Ujian praktik bentuk ujian yang dilakukan berupa materi yang 
berkaitan dengan praktik seperti materi shalat dan sebagainya. 
(CL.PO.03) 
3. Faktor Penghambat manajemen pembelajaran 
a. Faktor Penghambat Perencanaan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor yang menghambat 
persiapan pelaksanaan pembelajaran adalah masih kurangnya 
kesadaran guru untuk menyusun  RPP. Berikut hasil wawancara 
dengan Ibu Siti Mufatonah, S.Pd sebagai berikut: 
“Hambatan yang kami alami dalam persiapan pengajaran yaitu masih 
kurangnya kesadaran Bapak Ibu guru MAN Paron untuk menyusun 
RPP.” (CL.PW.03) 
 
Senada yang disampaikan oleh Bapak Drs. Abdul Kholiq, 
M.Pd  selaku kepala Madrasah: 
“Begini, memang ada beberapa guru yang kurang baik atau 
bahkan enggan membuat RPP. Ya, setidaknya ada 20% dari jumlah 
guru yang ada, yang masih seperti itu.” (CL.PW.01) 
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  Aspek eksternal dari guru juga ikut menambah hambatan ini, 
seperti kurangnya sosialisasi dan bimbingan dari diknas terkait tentang 
silabus dan RPP. Pada aspek tersebut guru tidak memiliki daya untuk 
mencegahnya karena berkaitan dengan aturan yang dibuat oleh 
pemerintah.  
b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor penghambat 
pelaksanaan pembelajaran diperoleh data bahwa faktor yang paling 
utama yaitu banyak siswa yang pasif dalam pelaksanaan pembelajaran 
walau sudah diberi stimulus oleh guru. Selain itu juga banyak siswa 
yang bosan jika setiap hari melakukan diskusi. Faktor-faktor tersebut 
muncul sebagai reaksi alamiah siswa yang sedang mengalami proses 
pembelajaran. Berikut hasil wawancara dengan guru MAN Paron Ibu 
Siti Mufatonah, S.Pd: 
“Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran adalah masih 
banyak siswa yang pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 
padahal pada saat proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif. 
Selain itu ada juga siswa yang bosan karena setiap hari dituntut untuk 
melakukan diskusi.” (CL.PW.03) 
  
Hal ini senada dengan yang disampaikan salah seorang siswa 
MAN Paron yang menyatakan: 
Materi yang diajarkan oleh guru mudah dipahami dan ada pula yang 
sulit dipahami, dikarenakan jumlah anak-anak yang terlalu banyak, 
apalagi kalau diskusi pasti terasa bosan. (CL.PW.06) 
 
Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran dalam 
kelas, terlihat banyak siswa yang pasif. Dari 40 siswa hanya 3 siswa 
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yang mau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa yang 
lain terlihat kurang antusias dalam proses pembelajaran tersebut, bhkan 
ada pula yang mengantuk. (CL.PO.02) 
Berdasarkan hasil observasi kendala yang muncul adalah guru 
mengeluh akan kesusahan dalam mengatur dan mengkondisikan siswa. 
Hal ini menunjukkan guru belum memiliki kemampuan untuk 
memotivasi secara penuh sehingga tahapan apresepsi dalam 
pembelajaran kurang berhasil. Kemudian ada beberapa guru yang 
kesulitan dalam menggunakan IT untuk proses pembelajaran dan lain 
sebagainya. Pada aspek inilah guru harus terus belajar dan 
meningkatkan kemampuan diri, agar dapat mengikuti perkembangan 
zaman dan tidak tertinggal oleh pesatnya putaran roda globlalisasi. 
 
c. Faktor penghambat dalam Evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor yang menghambat 
evaluasi pembelajaran di peroleh faktor dominan yang menghambat 
yaitu kurangnya variasi penilaian yang dilakukan oleh guru. Kemudian 
jumlah siswa terlalu banyak sehingga alokasi waktu untuk melakukan 
penilaian tidak cukup atau sulit dilakukan. Berikut hasil wawancara 
dengan guru MAN Paron Ibu Siti Mufatonah, S.Pd: 
“Hambatan yang kami alami dalam  proses evaluasi di kelas adalah 
dalam persiapan, banyak sekali administrasi yang harus dipersiapkan 
karena aspek yang dinilai sangat banyak. Selain itu jumlah siswa 
terlalu banyak sehingga alokasi waktu untuk melakukan penilaian 
tidak cukup atau sulit dilakukan” (CL.PW.03) 
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Berikut ini merupakan lembar penilaian terhadap siswa, dari 
berbagai aspek antara lain: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa guru masih 
kesulitan dalam mengevaluasi siswa yang sangat banyak . Kemudian 
ada beberapa guru yang kesulitan dalam menentukan kreteria 
ketuntasan minimal (KKM). Pada aspek inilah guru harus terus belajar 
dan meningkatkan kemampuan diri, agar proses evaluasi memang 
dapat mengukur/mencerminkan kemampuan peserta didik yang 
dievaluasi. 
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Berdasarkan analisis dokumen diketahui bahwa sistem 
penilaian yang dirancang pemerintah sangat kompleks dan detail 
dengan jumlah siswa yang sangat banyak. Pada aspek tersebut guru 
harus mengatasi permasalahan tersebut mulai dari mempelajari 
sistemaika penialaian dan memahami rubric penilaian yang digunakan. 
Kemudian memilih metode penialaian yang sangat mudah dan pas 
sesuai dengan jumlah siswa yang ada.  
4. Solusi hambatan manajemen pembelajaran 
a. Solusi Faktor penghambat perencanaan pembelajaran 
Untuk mengatasi kesulitan guru MAN Paron dalam 
perencanaan pembelajaran dilakukan pelatihan-pelatihan mengenai 
bagaimana menyusun silabus dan RPP yang baik. Agar guru dapat 
menyusun silabus dan RPP yang baik hendaknya guru dapat mengenal 
dan mengidentifikasi apa yang menjadi ciri khas sekolah dan 
daerahnya. Harus ada pedoman penyusunan silabus dan RPP baik yang 
bersifat umum maupun yang bersifat lokal. Pemahaman guru terhadap 
kekhasan lokal perlu adanya sosialisasi dengan pihak pemda, dinas 
pendidikan dan sekolah. Pemda hendaknya menetapkan apa yang 
menjadi keunggulan lokal dari daerah tersebut yang akan dituangkan 
dalam program pendidikan.  
b. Solusi faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 
Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan 
pelaksanaan pembelajaran adalah dengan menerapkan strategi 
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pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru MAN 
Paron lebih menekankan pada aktifitas siswa. Metode pembelajaran 
yang dilakukan menuntut aktifitas berbagai jenjang kemampuan siswa. 
Jenjang kemampuan siswa dituntut tidak hanya level yang rendah, 
misalnya kemampuan menghafal. Berbagai keterampilan berpikir 
dapat dikembangkan, misalnya kemampuan berfikir kritis dilakukan 
dengan metode diskusi, kemampuan melakuakan penelitian atau 
observasi menggunakan metode proyek, kemampuan afektif 
menggunakan metode role playing atau sosio drama, dan contoh-
contoh yang lainnya. Agar guru dapat menguasai berbagai metode 
mengajar maka perlu dilakukan pelatihan tentang berbagai metode 
mengajar. 
c. Solusi faktor penghambat dalam evaluasi pembelajaran 
Evaluasi yang dapat diterapkan dalam mengatasi hambatan 
alam evaluasi pembelajaran adalah dengan memvariasi tehnik 
penilaian. Penilaian yang dikembangkan guru MAN Paron tidak 
terbatas pada pengguna tes saja. Guru menggunakan berbagai model 
alat penilaian, seperti asesmen kinerja, portofolio,dan jenis-jenis 
penilaian non tes. Penetapan penggunaan alat penilaian tergantung 
kepada rumusan tujuan yang telah ditetapkan. Berbagai keterampilan 
dapat dikembangkan, misalnya keterampiln social menggunakan alat 
penilaian skala sikap, keterampilan penelitian menggunakan asesmen 
portofolio, dan yang lainnya. 
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B. Penafsiran 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan diatas selanjutnya 
peneliti melakukan penafsiran  data hasil penelitian. Adapun hasil 
penafsiran data hasil penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Manajemen Pembelajarn dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN 
Paron Ngawi 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Kepala Madrasah sebagai pemimpin di MAN Paron Ngawi 
memberikan arahan kepada guru yang mengajar di MAN Paron untuk: 
(1) menyiapkan perangkat pembelajaran, (2) menyiapkan berbagai 
macam media, sarana dan prasarana sesuai kebutuhan, yang dapat 
menunjang pembelajaran di sekolah seperti, buku  paket, (3) 
mengalokasikan jam pelajaran yang cukup bagi guru bidang studi, (4) 
guru mengajar sesuai dengan disiplin ilmu yang digelutinya. 
Sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, maka Kepala 
Madrasah dalam hal perencanaan pembelajaran melakukan strategi 
yang kuat dalam memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja 
sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang program madrasah. 
Ada satu hal yang menarik, yaitu khusus untuk perencanan 
pembelajaran dalam rangka pemberian bimbingan belajar tambahan 
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dari madrasah, Kepala Madrasah MAN Paron memberikan penawaran 
terlebih dahulu kepada wali murid, melalui acara rapat bersama wali 
murid. Apabila wali murid setuju maka akan ada jam tambahan 
khususnya kelas XII. Ini tujuannya tidak lain adalah untuk 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron. 
Guru sebagai salah satu pelaku dalam proses manajemen 
perencanaan pembelajaran di MAN Paron, melakukan berbagai 
perencanaan meliputi proses: (1) Penyususnan RPP, (2) 
Pengorganisasian  pembelajaran, (3) Pelaksanaan Pembelajaran, (4) 
Evaluasi Pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengutarakan bahwa 
langkah yang dilakukan guru MAN Paron sudah tepat. Renacana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan seperangkat rencana 
yang menjadi pedoman guru dalam melaksanakan tahapan 
pembelajaran. Karena dengan adanya perencanaan guru telah 
menerapkan segala keperluan serta metode yang harus diterapkan 
ketika melaksanakan pembelajaran termasuk dapat mengolah waktu 
secara efesien. Dengan demikian memungkinkan tujuan pembelajaran 
mudah dicapai. Oleh karena itu diperlukan model RPP yang memenuhi 
standar minimal. 
b. Pengorganisasian Pembelajaran 
Hasil dari wawancara dapat diambil kesimpulan, Kepala Madrasah 
dalam pengelolaan pembelajaran bertanggung jawab atas 
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penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan  tenaga  kependidikan  lainnya,  dan  pendayagunaan  serta 
pemeliharaaan sarana dan prasarana.  Setidaknya peran Kepala 
Madrasah dalam pengelolaan pembelajaran antara lain: (1) Menguasai 
garis-garis besar program pengajaran untuk tiap bidang  studi dan tiap 
kelas, (2) Menyusun program sekolah untuk  satu tahun, (3) Menyusun 
jadwal pelajaran, Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model 
satuan pengajaran, (4) Mengatur kegiatan penilaian, (5) Melaksanakan 
norma-norma kenaikan kelas, (6) Mengkoordinir kegiatan bimbingan 
sekolah, (7) Mengkoordinir program non kurikuler, (8) Memelihara 
dan mengembangkan buku perpustakaan sekolah dan alat-alat 
pelajaran. 
Pengelolan yang dilakukan oleh guru MAN Paron diantaranya: 
(1) Penataan ruang kelas, (2) Penataan peserta didik, (3) Penggunaan 
sumber belajar, (4) Penggunaan media pembelajaran, dan (5) 
penggunaan sarana dan prasarana.  
c. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan operasionalisasi dari 
perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan 
pengajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya dalam pelaksanaannya 
akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan pengajaran 
sebagai operasionalisasi dari sebuah kurikulum. Berdasarkan penelitian 
diatas diketahui pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan 
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pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berdasarkan hasil 
observasi diketahui bahwa kegiatan pendahuluan bertujuan untuk 
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk secara 
aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa , kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dalam kegiatan 
penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 
membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penialaian 
dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram, memberikan impan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran, merencanakan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memebrikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
d. Evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa berbagai macam 
cara untuk memperoleh informasi kemampuan atau kualitas belajar 
siswa dalam rangka penilaian autentik. Teknik dan instrumen ya 
digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
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ketrampilan. Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui 
observasi, penilaian diri,  oleh peserta didik dan jurnal. Instrument 
yang digunakan untuk observasi,  penilaian diri adalah daftar cek atau 
skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada 
jurnal berupa catatan pendidik. 
2. Hambatan Manajemen Pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan 
MAN Paron Ngawi 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor penghambat 
dalam manajemen pembelajaran di MAN Paron antara lain: (1) Faktor 
penghambat perencanaan pembelajaran yaitu masih kurangnya kesadaran 
guru untuk menyusun RPP, (2) faktor penghambat pelaksanaan 
pembelajaran yaitu banyak siswa yang pasif dalam pelaksanaan 
pembelajaran walau sudah diberi stimulus oleh guru, (3) Faktor 
penghambat dalam evaluasi pembelajaran yaitu terlalu banyak persiapan 
yang dilakukan dalam penilaian ditambah jumlah siswa yang cukup 
banyak. 
Faktor yang menghambat perencanaan pembelajaran diperoleh data 
bahwa faktor yang paling dominan adalah masih kurangnya kesadaran 
guru untuk menyusun  RPP. Sedangkan faktor yang menghambat 
pelaksanaan pembelajaran diperoleh data bahwa banyak siswa yang pasif 
dalam pelaksanaan pembelajaran walau sudah diberi stimulus oleh guru. 
Selain itu juga siswa banyak yang bosan jika setiap hari melakukan 
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diskusi. Faktor-faktor tersebut muncul sebagai reaksi alamiah siswa yang 
sedang mengalami proses pembelajaran. 
3. Solusi terhadap hambatan manajemen pembelajaran dalam meningkatkan 
mutu lulusan MAN Paron 
Untuk mengatasi kesulitan guru MAN Paron dalam perencanaan 
pembelajaran, dilakukan pelatihan-pelatihan mengenai bagaimana 
menyusun silabus dan RPP yang baik. Agar guru dapat menyusun Silabus 
dan RPP yang baik hendaknya  guru dapat mengenal dan mengidentifikasi 
apa yang menjadi ciri khas sekolah dan daerahnya. 
Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan 
pelaksanaan pembelajaran adalah dengan menerapkan strategi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru MAN 
Paron lebih menekankan pada aktivitas siswa. Metode pembelajaran yang 
dilakukan menuntut aktivitas berbagai jenjang kemampuan siswa. 
Solusi yang dapat diterapkan dalam mengatasi hambatan dalam 
evaluasi pembelajaran adalah dengan memvariasikan tehnik penilaian. 
Penialaian yang dikembangkan guru MAN Paron tidak terbatas pada 
penggunaan tes saja. Guru menggunakan berbagai model alat penilaian, 
seperti asesmen kinerja, portofolio, dan jenis-jenis penilaian non tes. 
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C. Pembahasan 
1. Manajemen pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di 
MAN Paron Ngawi 
Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kegiatan 
mengelola, mengatur peserta didik, sumber belajar, dan bahan ajar dengan 
sistematis untuk mencapai tujuan belajar secara efektif dan efisien. Dalam 
kegiatan manajemen pembelajaran ini terdapat fungsi manajemen yang 
harus dilaksanakan, yaitu perencanaan pembelajaran, pengorganisasian 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran diartikan sebagai proses penyusunan 
materi pelajaran, penggunaan media, penggunaan pendekatan dan 
metode, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan 
dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan (Majid, 2008:17). Perencanaan pembelajaran di MAN 
Paron dimulai dari Proses perencanaan oleh Kepala Madrasah. 
Kepala Madrasah sebagai pemimpin di MAN Paron Ngawi 
memberikan arahan kepada guru yang mengajar di MAN Paron untuk: 
(1) menyiapkan perangkat pembelajaran, (2) menyiapkan berbagai 
macam media, sarana dan prasarana sesuai kebutuhan, yang dapat 
menunjang pembelajaran di sekolah seperti, buku  paket, (3) 
mengalokasikan jam pelajaran yang cukup bagi guru bidang studi, (4) 
guru mengajar sesuai dengan disiplin ilmu yang digelutinya. Hal ini 
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sejalan dengan beberapa tugas Kepala Madrasah diantaranya mengatur 
pembagian tugas mengajar, penyusunan jadwal pelajaran dan 
pembagian kelas. (Depdikbud, 1998: 60) 
1) Pembagian  tugas  mengajar dan tugas-tugas  lain perlu dilakukan 
secara  merata sesuai  dengan  bidang  keahlian  dan  minat  guru. 
Diupayakan  setiap guru memperoleh  jam tugas  sesuai  dengan  
beban  tugas  minimal. Pemerataan beban tugas akan menumbuhkan 
rasa kebersamaan  pemberian  tugas  sesuai  dengan keahlian dan  
minat akan  meningkatkan  motivasi kerja  guru  memperoleh beban 
minimal akan membuat guru merasa aman dan dapat naik pangkat 
dengan tepat waktu.  
2) Penyusunan jadwal pelajaran diupayakan agar  guru  mengajar  
maksimal 5  hari perminggu  sehingga  ada  1 hari  tidak mengajar  
untuk pertemuan  KKG. Setiap hari  sebaiknya  guru tidak mengajar  
lebih dari  6 jam  pelajaran, sehingga  ada waktu istirahat.  
3) Pembagian  kelas  juga  merupakan  hal  penting dalam  proses  
pembelajaran, hal ini  dikarenakan  kemampuan daya  serap  dan  
minat  siswa  dalam  menerima bahan yang disampaikan oleh guru 
berbeda.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dalam 
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
memperhatikan beberapa langkah berikut ini: (1) penentuan alokasi 
waktu yang disediakan, (2) penentuan tujuan pembelajaran dan  
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pengidentifikasian materi pembelajaran untuk siswa; (3) 
pengembangan kegiatan pembelajaran; (5) penjabaran jenis-jenis 
penilaian yang akan digunakan, dan; (7) penentuan sumber-sumber 
belajar bagi siswa. Seperti yang dismpaikan Rusman Rencana  
Pelaksanaan  Pembelajaran  dijabarkan  dari  silabus  untuk  
mengarahkan  kegiatan  belajar  siswa  dalam  upaya  mencapai  
kompetensi  dasar. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi  peserta  didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan  kemandirian sesuai  dengan  bakat, minat, dan  
perkembangna  fisik, serta psikologis peserta didik. (Rusman, 2012: 5) 
b. Pengorganisasian Pembelajaran 
Pengorganisasian pembelajaran merupakan keseluruhan proses 
pengelompokan pendidik, peserta didik, materi dan sumber belajar 
serta sarana prasarana dan media belajar sehingga tercipta suatu proses 
pembelajaran yang dapat berjalan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam kegiatan pengorganisasian ini akan ditentukan 
materi pelajaran beserta siapa pengajarnya dan untuk siapa materi itu 
diberikan, bagaimana cara menyampaikannya, serta kapan pelajaran itu 
akan diberikan.  
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Kepala Madrasah MAN Paron telah melakukan beberapa hal 
dalam proses pengorganisasian pembelajaran, diantaranya Beliau 
dalam pengelolaan pembelajaran bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan  tenaga  kependidikan  lainnya,  dan  pendayagunaan  serta 
pemeliharaaan sarana dan prasarana.  Setidaknya peran Kepala 
Madrasah dalam pengelolaan pembelajaran antara lain: (1) Menguasai 
garis-garis besar program pengajaran untuk tiap bidang  studi dan tiap 
kelas, (2) Menyusun program sekolah untuk  satu tahun, (3) Menyusun 
jadwal pelajaran, Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model 
satuan pengajaran, (4) Mengatur kegiatan penilaian, (5) Melaksanakan 
norma-norma kenaikan kelas, (6) Mengkoordinir kegiatan bimbingan 
sekolah, (7) Mengkoordinir program non kurikuler, (8) Memelihara 
dan mengembangkan buku perpustakaan sekolah dan alat-alat 
pelajaran. 
Menentukan materi pembelajaran berarti melakukan kegiatan 
pengelolaan materi pembelajaran, hal ini harus memperhatikan prinsip 
keragaman anak, tujuan moral (kognitif, emosional, dan kinetik) dan 
aspek psikologis lain (Maimun dan Fitri, 2010:108). Dengan demikian 
materi pembelajaran yang akan diajarkan dapat ditambah sesuai 
dengan kebutuhan sekolah guna menunjang tercapainya target program 
sekolah yang sedang dikembangkan.  
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Di samping materi, pembelajar/siswa juga perlu diorganisir 
atau dikelola dengan baik sehingga target program pembelajaran yang 
telah dirancang dapat tercapai sebab siswa merupakan komponen atau 
unsur pembelajaran terpenting dan penentu dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu agar dapat berhasil dalam proses 
pembelajaran harus dilakukan upaya pengelolaan siswa yang diawali 
dengan seleksi siswa yang ketatkemudian pengelompokan siswa baik 
berdasarkan tingkat intelegensi ataupun aspek-aspek yang lain 
(Maimun dan Fitri, 2010:92).  
Pengoragnisasian  pembelajaran  ini  memberi  gambaran  bahwa  
kegiatan belajar  dan  mengajar  mempunyai  arah  dan  tanggung  
jawab yang  jelas. Artinya dilihat  dari  komponen  yang  terkait  
dengan  pembelajaran  pada  institusi  sekolah memberikan  gambaran 
bahwa jelas kedudukan kepala sekolah dalam  memberikan fasilitas 
dan kelengkapan pembelajaran, jelas kedudukan guru untuk 
menentukan dan mendesain  pembelajaran, dan  mengorganisasikan  
alokasi waktu, desain kurikulum, media  dan kelengkapan 
pembelajaran, dan lainnya yang berkaitan dengan suksesnya  
penyelenggaraan  kegiatan  belajar. Kemudian  jelas  kedudukan siswa 
dalam  mengikuti kegiatan belajar baik di kelas  maupun di rumah, di 
bawah koordinasi guru dan juga orang tua siswa yang berkaitan 
dengan belajar. (Syaiful  Sagala, 2009: 143-144) 
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c. Pelaksanaan Pembelajaran 
Proses pelaksanaan pembelajaran yang ada di MAN Paron, 
dalam kaitannya meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan 
inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari informasi, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas, kemnadirian, 
bakat, minat, perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang meliputi proses 
observasi, menanya , mengumpulkan informasi, asosiasi, dan 
komunikasi. Untuk pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang 
bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar 
peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap 
pemodelan/demonstrasi oleh guru, peserta didik menirukan, 
selanjutnya guru melakukan pengecekanan pemberian umpan balik, 
dan latihan lanutan kepada peserta didik. Seperti yang disampaikan 
oleh Rusman, kegiatan inti setidaknya memperhatikan: 
1) Menyiapkan  peserta  didik secara  psikis  dan fisik untuk 
mengikuti  proses pembelajaran. 
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.  
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3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
4) Menyampaikan  cakupan  materi  dan  penjelasan  uraian  kegiatan  
sesuai  dengan silabus. ( Rusman, 2012: 151) 
d. Evaluasi Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru MAN 
Paron menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan. Guru MAN Paron menilai kompetensi ketrampilan melalui 
penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan 
tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrument yang 
digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang 
dilengkai rubrik. Memang untuk melaksanakan program evaluasi 
pembelajaran diperlukan instrumen evaluasi yang dapat berupa tes 
maupun nontes. Instrumen evaluasi berbentuk tes terdapat beberapa 
jenis (Arifin, 2011:124), yaitu:  
1) Berdasarkan aspek pengetahuan dan keterampilan, terdapat tes 
kemampuan (power test) dan tes kecepatan (speed test).  
2) Berdasarkan bentuk jawaban peserta didik, yaitu tes tertulis 
(uraian dan objektif), tes lisan, dan tes perbuatan/praktek.  
Teknik dan isntrumen yang digunakan untuk penilaian 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Pendidik 
melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian 
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diri,  oleh peserta didik dan jurnal. Instrument yang digunakan untuk 
observasi,  penilaian diri adalah daftar cek atau skala penilaian (rating 
scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan 
pendidik. 
 
2. Hambatan Manajemen Pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan MAN Paron Ngawi 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor penghambat 
dalam manajemen pembelajaran di MAN Paron antara lain: (1) Faktor 
penghambat perencanaan pembelajaran yaitu masih kurangnya kesadaran 
guru untuk menyusun RPP, (2) faktor penghambat pelaksanaan 
pembelajaran yaitu banyak siswa yang pasif dalam pelaksanaan 
pembelajaran walau sudah diberi stimulus oleh guru, (3) Faktor 
penghambat dalam evaluasi pembelajaran yaitu terlalu banyak persiapan 
yang dilakukan dalam penilaian ditambah jumlah siswa yang cukup 
banyak. 
Faktor yang menghambat perencanaan pembelajaran faktor yang 
paling dominan adalah masih kurangnya kesadaran guru untuk menyusun  
RPP. Sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran 
diperoleh data bahwa banyak siswa yang pasif dalam pelaksanaan 
pembelajaran walau sudah diberi stimulus oleh guru. Selain itu juga siswa 
banyak yang bosan jika setiap hari melakukan diskusi. Faktor-faktor 
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tersebut muncul sebagai reaksi alamiah siswa yang sedang mengalami 
proses pembelajaran. 
3. Solusi terhadap hambatan manajemen pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan MAN Paron 
Solusi dalam mengatasi hambatan manajemen pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi cukup baik, untuk  
menyelesaikan persoalan yang ada diantaranya: 
a. Solusi untuk penghambat perencanaan pembelajaran yaitu 
mengadakan pelatihan-pelatihan mengenai bagaimana menyusun 
silabus dan RPP yang baik, melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) sesuai mata pelajaran masing-masing, yang dilaksanakan 
satu minggu sekali sesuai jadwal. 
b. Solusi untuk penghambat pelaksanaan pembelajaran yaitu 
menggunakan strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada 
aktifitas siswa, melalui metode active learning. 
c. Solusi untuk penghambat dalam evaluasi pembelajaran dengan 
memvariasi tehnik penilaian, antara lain penilaian diri, penilaian teman 
sejawat dan portofolio. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yan telah diuraikan diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi Manajemen pembelajaran untuk meningkatkan mutu lulusan 
di MAN Paron Ngawi dalam proses perencanaan pembelajaran relatif 
sudah baik, namun untuk pembuatan RPP masih ada sebagian guru yang 
perlu dibimbing. 
Implementasi Manajemen pembelajaran untuk meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi dalam proses Pengelolaan Pembelajaran 
secara keseluruhan sudah baik. Kepala Madrasah telah melakukan 
pengelolaan pembelajaran antara lain: Menguasai garis-garis besar 
program pengajaran untuk tiap bidang  studi dan tiap kelas,  Menyusun 
program sekolah untuk  satu tahun, Menyusun jadwal pelajaran, 
Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model satuan 
pengajaran, Mengatur kegiatan penilaian, Melaksanakan norma-norma 
kenaikan kelas, Mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah, 
Memelihara dan mengembangkan buku perpustakaan sekolah dan alat-
alat pelajaran. Sedangkan Pengelolan yang dilakukan oleh guru 
diantaranya: Penataan ruang kelas, Penataan peserta didik, Penggunaan 
sumber belajar, Penggunaan media pembelajaran, dan penggunaan 
sarana dan prasarana. 
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2. Implementasi Manajemen pembelajaran untuk meningkatkan mutu lulusan 
di MAN Paron Ngawi dalam pelaksanaan pembelajaran relatif sudah baik, 
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutupan. Kegiatan inti terdiri dari kegiatan 
eksplorasi,  elaborasi, dan komunikasi. 
 
3. Implementasi Manajemen pembelajaran untuk meningkatkan mutu lulusan 
di MAN Paron Ngawi dalam evaluasi pembelajaran relatif sudah baik, 
Kepala Madrasah memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan 
penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan pengajaran yang berupa 
perbaikan program dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat 
menciptakan situasi belajar mengajar. Sedangkan guru melakukan evaluasi 
pembelajaran melalui penilaian proses  dan penialaian hasil. Penilaian 
proses  dilakukan terhadap partisipasi peserta didik baik secara individu 
maupun kelompok selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian 
hasil dilaksanakan pada tengah dan akhir semester. 
 
4. Solusi dalam mengatasi hambatan manajemen pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi relatif baik, untuk  
menyelesaikan persoalan yang ada diantaranya: 
a. Solusi faktor penghambat perencanaan pembelajaran yaitu 
mengadakan pelatihan-pelatihan mengenai bagaimana menyusun 
silabus dan RPP yang baik. 
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b. Solusi faktor  penghambat pelaksanaan pembelajaran yaitu 
menggunakan strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada 
aktifitas siswa.  
c. Solusi faktor penghambat dalam evaluasi pembelajaran dengan 
memvariasi tehnik penilaian. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas. Maka penulis 
mengajukan implikasi sebagai berikut: 
1. Penerapan manajemen pembelajaran dengan perencanan, pelaksanaan dan 
penilaian yang baik akan meningkatkan mutu lulusan. 
2. Prosedur ataupun aturan proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
baik, hasilnya juga akan baik. Namun penerapannya berbeda-beda 
tergantung madrasahnya masing-masing.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Guru harus displin dalam menyusun RPP sesuai aturan yang berlaku 
2. Guru harus melaksanakan pembelajaran dengan inovatif, kreatif dan 
menyenangkan 
3. Guru harus melaksanakan penilaian secara objektif sesuai pedoman 
4. Pihak kemenag agar membuat software penilaian untuk memudahkan guru 
dalam melakukan proses penilaian. 
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Lampiran  1 
PANDUAN OBSERVASI  
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO. 1 Perencanaan Pembelajaran 
Guru 
1. Penyusunan RPP 
2. Persiapan Mengajar 
PO. 2 Pelaksanaan Pembelajaran 
guru 
1. Metode yang digunakan guru 
2. Kegiatan Pendahuluan 
3. Kegiatan Inti 
4. Kegiatan Penutup 
PO. 3 Evaluasi Pembelajaran guru 1. Pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran 
2. Jenis-jenis Penilaian 
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Lampiran  2 
PANDUAN WAWANCARA 
Kode Informan Pertanyaan 
PW.01 Kepala 
Madrasah 
1. Apa visi dan misi MAN Paron Ngawi? 
2. Apa peran kepala sekolah dalam manajemen 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
3. Apa saja kebijakan yang telah dilakukan dalam 
manajemen pembelajaran dalam meningkatkan 
mutu lulusan? 
4. Bagaimana penerapan manajemen 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan? 
5. Bagaimana proses perencanaan bimbingan 
belajar tambahan? 
PW.02 Waka 
Kurikulum  
1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam 
manajemen pembelajaran dalam meningkatkan 
mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
2. Bagaimana manajemen pegelolaan 
pembelajaran oleh kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron 
Ngawi? 
3. Bagaimana manajemen evaluasi oleh kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan 
di MAN Paron Ngawi? 
PW.03 Guru Mata 
Pelajaran  
1. Bagaimana manajemen penyususunan RPP 
dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN 
Paron Ngawi? 
2. Bagaimana manajemen perencanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
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Kode Informan Pertanyaan 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
3. Bagaimana manajemen pengorganisasian 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
4. Bagaimana manajemen pelaksanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
5. Bagaimana manajemen penilaian 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
6. Apa faktor penghambat perencanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
7. Apa faktor penghambat pengorganisasian 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
8. Apa faktor penghambat pelaksanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
9. Apa faktor penghambat penilaian 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
10. Apa solusi faktor penghambat perencanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
11. Apa solusi faktor penghambat 
pengorganisasian pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron 
Ngawi? 
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Kode Informan Pertanyaan 
12. Apa solusi faktor penghambat pelaksanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
13. Apa solusi faktor penghambat penilaian 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
lulusan di MAN Paron Ngawi? 
PW.04 Siswa 1. Apakah yang anda lakukan sebelum pelajaran 
dimulai ? 
2. Apakah Bapak/Ibu Guru menggunakan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang disampaikan ? 
3. Apakah Bapak/Ibu Guru menggunakan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang disampaikan ? 
4. Bagaimana cara Bapak/ibu guru 
mengevaluasi siswa di setiap akhir  
pembelajaran ? 
5. Kendala-kendala apa saja yang anda hadapi 
saat pembelajaran? 
6. Bagaimana usaha anda saat menghadapi 
kesulitan didalam pembelajaran? 
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Lampiran 3  
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
 
Kode Dokumen Hal yang diamati 
PA.01 
 
Profil MAN Paron 
Ngawi 
 
1. Sejarah berdirinya MAN Paron Ngawi  
2. Visidan Misi  MAN Paron Ngawi  
a. Perkembangan MAN Paron Ngawi  
b. Perkembangan fisik 
c. Perkembangan prestasi 
3. Kurikulum dan Program Pengajaran MAN 
Paron Ngawi 
a. Kegiatan akademik 
b. Kegiatan non akademik 
c. Penghargaan 
PA.02 
 
Buku Daftar 
 
1. Kondisi Siswa 
2. Kondisi Guru 
3. Kondisi Tenaga TU 
PA.03 Papan Inventaris 1. Tanah dan gedung 
2. Kondisi gedung 
3. Ruang guru 
4. Laboratorium 
5. Perpustakaan 
6. Daftar inventaris, saran prasarana dan 
lain-lain 
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Lampiran 4 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Kepala Madrasah 
 
Kode :  CL. PW.01 
Hari/ Tanggal :  Kamis, 26 Mei 2016 
Tempat :   Ruang Kepala MAN Paron Ngawi 
Informan :  Kepala Madrasah 
Metode :  Wawancara 
Kode panduan :  PW.01 
 
1. Deskripsi: 
Pagi hari yang mendung tidak menyurutkan semangat penelitian saya, 
sekitar pukul 08.30 saya sudah sampai di MAN Paron Ngawi. Saya sudah ada 
janjian di hari sebelumnya dengan Bapak Drs. Abdul Choliq, M.Pd, selaku 
Kepala MAN Paron Ngawi. Sesampainya di sekolah, saya memarkir 
kendaraan dan berjalan menuju tempat satpam sekolah. Sembari tersenyum 
ramah dan bersahabat, Pak Satpam menanyakan keperluan saya datang pada 
pagi hari ini. Setelah menyampaikan maksud dan tujuan saya disarankan untuk 
langsung berjalan ke ruang tata usaha.  
Sesampainya di ruang tata usaha, saya ucapkan salam seraya 
menganggukkan kepada kepala tata usaha dan dua orang staf yang ada 
menjawab salam serta mempersilahkan duduk. Saya pun duduk di kursi yang 
disediakan di dekat pintu masuk. Setelah menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan di hari ini, saya dipersilahkan untuk mengisi buku tamu yang ada 
di samping tempat duduk. Dengan nada yang pelan, Ibu kepala tata usaha 
mengatakan bahwa saat ini kepala madrasah masih menerima tamu dari dinas 
di ruang kepala madrasah. Dan beliau menyampaikan supaya saya menunggu 
sebentar lagi. 
Sekitar dua puluh menit menunggu akhirnya saya dipersilahkan masuk 
ke ruang bapak Kepala Madrasah. Seperti biasa saya masuk seraya 
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mengucapkan salam. Terdengar dari balik pintu, bapak Drs. Abdul Choliq, 
M.Pd menjawab salam dan mempersilahkan saya untuk masuk dan duduk di 
kursi yang sudah tersedia. Dengan tersenyum bapak Drs. Abdul Choliq, M.Pd, 
menghampiri dan menyapa sambil berjabat tangan. 
Setelah berbincang-bincang ringan, saya menyampaikan maksud 
kedatangan saya untuk melakukan wawancara sebagai berikut: 
 
Pertanyaan : Apa visi, dan misi MAN Paron? 
Jawaban : Visi MAN Paron adalah Islami, Berprestasi dan Mandiri. 
Sedangkan misinya adalah (1) Mewujudkan iklim, suasana 
yang berbudaya islami bagi seluruh warga madrasah, (2) 
Mewujudkan sistem manajemen lingkungan hijau (green 
school), (3) Tercipta lingkungan belajar yang kondusif, (4) 
Mengoptimalkan pemebrdayagunaan kompetensi tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan, (5) Melaksanakan 
pembelajaran dan bimbingan secara efektif agar siswa dapat 
berkembang dengan optimal, (6) Mengembangkan dan 
mengoptimalkan pengembangan kurikulum, (7) 
Melaksanakan pengembangan inovasi dalam pembelajaran, 
(8) Melaksanakan pemabangunan kegiatan akademik dan 
non-akademik 
Pertanyaan : Apa peran bapak dalam manajemen pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Peran kepala madrasah dalam manajemen pembelajaran di 
madrasah ini berperan sebagaimana fungsinya sebagai 
pemimpin, maka implementasinya agar setiap guru bidang 
studi memiliki silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
punya program yang dioperasionalkan di kelas, buku paket, 
penilaian juga kita mengacu pada sistem penilaian yang 
sesuai kurikulum. 
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Pertanyaan : Bagaimana implementasi manajemen pengelolaan 
pembelajaran di MAN Paron? 
Jawaban : Pengelolaan dalam bidang administrasi di MAN Paron 
pastinya semua komponen kita maksimalkan dari struktur 
organisasi madrasah yang ada seperti dalam pengelolaan 
pengajaran sudah menjadi tugas Waka kurikulum dalam 
Menyusun program sekolah untuk satu tahun, Menyusun 
jadwal pelajaran, Mengkoordinir kegiatan-kegiatan 
penyusunan model satuan pengajaran, Mengatur kegiatan 
penilaian,  dll. Pengelolaan kemuridan, Pengelolaan gedung 
dan halaman, Pengelolaan keuangan, Pengelolaan hubungan 
sekolah dan masyarakat, kita laksanakan bersama 
memaksimalkan struktur yang ada jadi dalam bidang 
administrasi di madrasah ini saya kira sudah lancar dengan 
wujud berjalannya dengan baik tiap tahunnya. untuk 
mengembangkan pendidikan saya juga memberikan fasilitas 
untuk tenaga guru guna meningkatkan profesionalitasnya 
dengan memberi dukungan untuk studi lanjut, pelatihan, 
penataran, seminar, dan sejenisnnya dan saya selalu 
memberikan motifasi dan arahan kepada semua guru, baik  
secara langsung ataupun tidak langsung dalam 
menyelesaikan sebuah tugasnya. Dan bahkan memberikan 
teguran kepada guru yang lalai terhadap tugasnya. Hal ini 
saya lakukan demi tercapainya  tujuan  manajemen  
pembelajaran di  madrasah  agar  dapat terlaksana dengan 
baik. 
Pertanyaan : Bagaimana proses perencanaan bimbingan belajar 
tambahan? 
Jawaban : Biasanya untuk wali murid kelas XII kami tawarkan perlu 
tidaknya bimbingan belajar tambahan bagi putr-putrinya. 
Kalau wali murid setuju maka kami membuat jadwal jam 
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tambahannya. Sehingga apabila murid pulang agak sore, 
maka wali murid sudah maklum adanya. Ini semua tidak lain 
bertujuan untuk meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron. 
Pertanyaan : Adakah hambatan dalam proses perencanaan pembelajaran, 
terutama pembuatan RPP? 
Jawaban : Begini, memang ada beberapa guru yang kurang baik atau 
bahkan enggan membuat RPP. Ya, setidaknya ada 20% dari 
jumlah guru yang ada, yang masih seperti itu. 
 
2. Penafsiran: 
Implementasi Manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh kepala 
madrasah yaitu mendukung adanya perbaikan dalam manajemen pembelajaran 
untuk meningkatkan mutu lulusan yang diterapkan di madrasah tersebut. 
Melalui manajemen pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik di 
madrasah, maka dapat mengembangkan dan meningkatkan mutu lulusan. 
Kepala madrasah memberikan arahan untuk menyiapkan berbagai 
macam media, sarana dan prasarana yang dapat menunjang pembelajaran di 
sekolah seperti, buku  paket, jam pelajaran yang cukup bagi guru bidang studi, 
guru yang mengajar dipilih sesuai dengan disiplin ilmu yang digelutinya. 
Dalam  rangka  melaksanakan  tugas  dan  tanggung    jawabnya. Tugas   dan 
tanggungjawab kepala dalam pengelolaan pembelajaran antara lain: 
1) Pengelolaan pengajaran. 
2) Pengelolaan kepegawaian. 
3) Pengelolaan kemuridan. 
4) Pengelolaan gedung dan halaman. 
5) Pengelolaan keuangan. 
6) Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat. 
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Lampiran 4.1 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Waka Bidang Kurikulum 
 
Kode : CL. PW.02 
Hari/ Tanggal : Senin, 30 Mei 2016 
Tempat : Ruang Waka Kurikulum 
Informan : Wakasek Bidang Kurikulum 
Metode :  Wawancara 
Kode panduan :  PW.02 
 
1. Deskripsi : 
Pagi hari yang mendung, karena memang musim penghujan, peneliti 
sengaja datang ke MAN Paron Ngawi jam 08.00, sesuai dengan kesepakatan 
dengan Pak Masrukhin, M.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 
Sesampainya di sekolah, peneliti memakirkan motor di tempat parkir. Setelah 
merapikan baju  peneliti menuju ruang tata usaha. Pagi itu ruang tata usaha 
terlihat sepi. Hanya terlihat dua orang yang sedang sibuk di depan laptop. 
Beliau langsung menanyakan maksud kedatangan saya pada pagi ini. Sambil 
mendengarkan jawaban saya, beliau menyodorkan buku tamu. Setelah selesai 
menuliskan di buku tamu, penulis diantarkan ke ruang tamu untuk menunggu.  
Peneliti diantar ke ruang guru dengan maksud untuk menemui Pak 
Masrukhin, M.Pd selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Namun pagi 
ini Pak Masrukhin, M.Pd masih ada tugas lain yang harus segera diselesaikan. 
Penelitipun akhirnya menunggu lagi kira-kira 30 menit.  
Sekitar jam 09.30 WIB bel sekolah berbunyi menandakan waktu 
istirahat tiba. Peneliti menuju ruangan bapak Waka Kurikulum. Di pintu 
ruangan yang tidak terlalu besar,  Pak Masrukhin, M.Pd menyambut dengan 
senyuman seraya mempersilahkan peneliti untuk duduk pada kursi yang sudah 
disediakan. Sekedar informasi bahwa ruangan Pak Masrukhin, M.Pd 
bersebelahan dengan ruang data. Dengan ekspresi wajah dan tutur kata yang 
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bersahabat, Pak Masrukhin, M.Pd memulai pembicaraan dengan menanyakan 
maksud dan tujuan kedatangan peneliti. 
Setelah menyampaikan maksud dan tujuan peneliti memohon ijin 
untuk memulai wawancara berkaitan dengan manajemen pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi. Peneliti mengeluarkan 
panduan wawancara yang sudah disiapkan dari rumah. Setelah semuanya 
dirasa siap, maka penelitipun memulai wawancara. Berikut petikan 
wawancara saya: 
 
Pertanyaan : Bagaimana peran kepala madrasah dalam manajemen 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu lulusan di MAN 
Paron Ngawi? 
Jawaban : Kepala Madarasah memiliki posisi penting dalam 
pengambilan kebijakan, selain itu seorang Kepala Madarasah 
memilki tugas dan tanggung jawab dalam menjalankan 
kepemimpinan di madarasah ini. Seoperti yang dikatakan Ki 
Hadjar Dewantara, Ing ngarso sung tulodo, Ing madyo 
mangun karso, Tut wuri handayani 
Pertanyaan : Bagaimana manajemen pengelolaan  pembelajaran oleh 
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN 
Paron Ngawi? 
Jawaban : Manajemen Kepala Madrasah terhadap setiap guru bidang 
studi diterapkan dengan baik dan bijak. Beliau membagi 
pelajaran per minggu untuk setiap kelas sesuai kurikulum 
yang berlaku, dan saya fikir itu cukup bijak, karena itu 
Kepala Madrasah sangat memperhatikan jam per mapelnya. 
Saya sangat bersyukur di madrasah ini menyediakn jam 
pelajaran yang cukup dan ditunjang oleh fasilitas, sarana dan 
prasarana yang cukup memadai untuk pendukung 
pembelajaran 
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Pertanyaan : Bagaimana manajemen evaluasi oleh kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Selama ini Bapak Kepala Madrasah telah memberikan 
contoh yang baik dalam penyelesaian tugas-tugas yang kami 
emban, hal ini terbukti dengan adanya pemberian 
penghargaan bagi guru yang berprestasi. Dengan adanya hal 
tersebut para guru tidak henti-henti untuk memacu 
prestasinya dengan meningkatkan mutu pembelajarannya, 
terutama dalam manajemen evaluasi dalam pembelajaran, 
sehingga dengan begitu tujuan manajemen pembelajaran 
madrasah dapat tercapai hasil dengan baik. 
 
2. Penafsiran 
Kepala madrasah memberikan arahan kepada guru untuk menyiapkan 
berbagai macam perangkat pembelajaran. Kepala madrasah bertanggung 
jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan  tenaga  kependidikan  lainnya,  dan  pendayagunan  serta 
pemeliharaaan sarana dan prasarana. 
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Lampiran 4.2 
 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran 
 
Kode   : CL. PW.03 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 1 Juni 2016 
Tempat  : Ruang guru 
Informan  : Guru Mata Pelajaran 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.03 
 
1. Deskripsi : 
Pagi yang cerah dengan penuh semangat saya berangkat menuju MAN 
Paron Ngawi. Setelah saya sampai di sekolah dan langsung memarkir 
kendaraan di tempat yang sudah disediakan. Sebagaimana biasa Pak satpam 
sekolah menanyakan maksud kedatanganku pagi ini. Sambil merapikan baju 
saya mengatakan bahwa pagi ini saya ada janjian dengan ibu Siti Mufatonah, 
S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia di sekolah ini. Kemudian Pak Satpam 
mempersilahkan saya untuk ruang guru, kebetulan beliau ada di tempat 
tersebut. 
Sesampainya di ruang guru, saya disambut oleh Ibu Siti Mufatonah, 
S.Pd 
Pertanyaan : Bagaimana tanggapan ibu tentang manajemen penyusunan 
RPP dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron 
Ngawi? 
Jawaban : Di dalam menentukan alokasi waktu untuk setiap KD harus 
didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu 
mata pelajaran setiap minggu yang tersedia dengan tetap 
mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, 
kesulitan dan tingkat kepentingan KD. 
Tujuan pembelajaran harus beracuan kepada indikator yang 
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sudah berikan, atau setidaknya tujuan pembelajaran tersebut 
harus mengandung dua aspek: audience (peserta didik) dan 
behavior (aspek kemampuan). 
Pengidentifikasian materi pembelajaran untuk siswa ini 
harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: (a) potensi 
yang dimiliki siswa; (b) ada tidaknya relevansi terhadap 
karakteristik daerah; (c) tingkat perkembangan fisik, 
intelektual, emosional, sosial, dan spiritual yang dimilki 
siswa saat ini; (d) manfaat untuk siswa; (e) struktur 
keilmuan; (f) aktuaitas, kedalaman, dan keluasan materi 
pembelajaran; (g) ada tidaknya relevansi kebutuhan siswa 
serta tuntutan lingkungan, dan; (h) alokasi waktu yang 
tersedia/disediakan. 
Beberapa hal yang seyogyanya diperhatikan saat guru 
melakukan pengembangan kegiatan pembelajaran: (1) 
Kegiatan pembelajaran didesain agar dapat memberi bantuan 
kepada guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran 
secara professional. (2) Kegiatan pembelajaran harus 
menjabar urutan kegiatan manajerial yang dilakukan guru, 
sehingga nantinya siswa akan dapat melakukan kegiatan 
yang diharapkan sebagaimana telah tertulis di silabus. 
Pada silabus telah diberikan rujukan mengenai jenis 
penilaian yang akan digunakan untuk setiap 
pembelajarannya. Penilaian pencapaian KD oleh siswa 
dilakukan dengan didasarkan pada indikator yang telah 
dikembangkan sebelumnya. Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan  tes dan non tes dalam bentuk tertulis (paper 
and pencil test) maupun lisan, pengamatan kinerja, 
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek 
dan produk, penggunaan portofolio dan penialaian diri  (self 
assessment). Oleh karena itu pada setiap pembelajaran siswa 
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dipicu agar menghasilkan karya, maka penyajian portofolio 
adalah cara penilaian yang wajib dilakukan pada jenjang 
pendidikan menengah ke atas. Sedangkan penilaian 
merupakan serangkaian kegiatan untuk  memperoleh, 
mengnalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 
belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang 
bermakna dalam pengambilan keputusan 
Pertanyaan : Bagaimana manajemen penilaian pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru MAN 
Paron Ngawi meliputi penilaian proses dan penilaian hasil. 
Penilaian juga meliputi 3 aspek yaitu aspek kognitif, aspek 
psikomotorik, aspek afektif 
Pertanyaan : apa faktor penghambat perencanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Hambatan yang kami alami dalam persiapan pengajaran 
yaitu masih kurangnya kesadaran Bapak Ibu guru MAN 
Paron untuk menyusun RPP. Kira-kira sekitar 30% guu dari 
jumlah yang ada. Diharapkan nantinya ada bimbingan 
Pertanyaan  apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban  Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran adalah 
masih banyak siswa yang pasif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, setidaknya 25 dari 40 siswa yang pasif, 
padahal pada saat proses pembelajaran siswa dituntut untuk 
aktif. Selain itu ada juga siswa yang bosan karena setiap hari 
dituntut untuk melakukan diskusi 
Pertanyaan : apa faktor penghambat penilaian pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Hambatan yang kami alami dalam  proses evaluasi di kelas 
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adalah dalam persiapan, banyak sekali administrasi yang 
harus dipersiapkan karena aspek yang dinilai sangat banyak. 
Selain itu jumlah siswa terlalu banyak sehingga alokasi 
waktu untuk melakukan penilaian tidak cukup atau sulit 
dilakukan 
Pertanyaan : Apa solusi untuk mengatasi hambatan yang dialami dalam 
pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan mutu lulusan 
di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Dengan menerapkan strategi pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru MAN Paron lebih 
menekankan pada aktifitas siswa. Metode pembelajaran yang 
dilakukan menuntut aktifitas berbagai jenjang kemampuan 
siswa. 
Pertanyaan : Apa solusi faktor penghambat penilaian pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : menggunakan berbagai model alat penilaian, seperti asesmen 
kinerja, portofolio,dan jenis-jenis penilaian non tes. 
 
2. Penafsiran: 
Implementasi manajemen pembelajaran di MAN Paron meliputi 
proses (1) Penyususnan RPP, (2) Pelaksanaan Pembelajaran, (3) Penilaian 
Pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 
seperangkat rencana yang menjadi pedoman guru dalam melaksanakan 
tahapan pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan operasionalisasi dari 
perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan 
pengajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya dalam pelaksanaannya 
akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan pengajaran sebagai 
operasionalisasi dari sebuah kurikulum. Berdasarkan penelitian diatas 
diketahui pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
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Teknik dan isntrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Pendidik melakukan penilaian 
kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri,  oleh peserta didik dan 
jurnal. Instrument yang digunakan untuk observasi,  penilaian diri adalah 
daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, 
sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. 
Faktor yang menghambat persiapan pelaksanaan pembelajaran 
diperoleh data bahwa faktor yang paling dominan adalah perencanaan 
penilaian yang terlalu banyak administrasi yang harus dipersiapkan. 
Faktor  yang menghambat pelaksanaan pembelajaran diperoleh 
data bahwa faktor yang paling dominan yaitu banyak siswa yang pasif 
dalam pelaksanaan pembelajaran walau sudah diberi stimulus oleh guru. 
Selain itu juga siswa banyak yang bosan jika setiap hari melakukan 
diskusi. Faktor-faktor tersebut muncul sebagai reaksi alamiah siswa yang  
Untuk mengatasi kesulitan guru MAN Paron dalam persiapan 
pembelajaran, dilakukan pelatihan-pelatihan mengenai bagaimana 
menyusun silabus dan RPP yang baik. Agar guru dapat menyusun Silabus 
dan RPP yang baik hendaknya  guru dapat mengenal dan mengidentifikasi 
apa yang menjadi ciri khas sekolah dan daerahnya. 
Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan 
pelaksanaan pembelajaran adalah dengan menerapkan strategi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru MAN 
Paron lebih menekankan pada aktivitas siswa. Metode pembelajaran yang 
dilakukan menuntut aktivitas berbagai jenjang kemampuan siswa. 
Solusi yang dapat diterapkan dalam mengatasi hambatan dalam 
evaluasi pembelajaran adalah dengan memvariasikan tehnik penilaian. 
Penialaian yang dikembangkan guru MAN Paron tidak terbatas pada 
penggunaan tes saja. Guru menggunakan berbagai model alat penilaian, 
seperti asesmen kinerja, portofolio, dan jenis-jenis penilaian non tes. 
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Lampiran 4.3 
 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran 
 
Kode   : CL. PW.04 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 2 Juni 2016 
Tempat  : Ruang guru 
Informan  : Guru Mata Pelajaran 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.04 
 
1. Deskirpsi: 
Suasana pagi yang tenang, saya sampai di MAN Paron Ngawi sekitar 
pukul 09.00 wib. Hari ini saya ada janjian dengan Ibu Hidayaturrohmah, S. Si. 
Selaku guru Bahasa Inggris MAN Paron Ngawi. Setelah memakirkan 
kendaraan, saya langsung menuju bagian piket di pagi hari ini. Setelah 
menuliskan identitas dan tujuan kedatangan, saya diantarkan oleh pegawai 
piket menuju ruangan Ibu Hidayaturrohmah, S. Si Setelah berkenalan, 
menanyakan kabar dan berbincang-bincang ringan, kemudian saya 
mengutarakan maksud untuk melakukan wawancara berkaitan dengan 
penelitian saya. Berikut petikan wawancaranya: 
Pertanyaan : Bagaimana tanggapan ibu tentang manajemen perencanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN 
Paron Ngawi? 
Jawaban : Hal yang paling pokok dalam perencanaan adalah 
pembuatan RPP, kemudian jangan lupa perangkat 
pembelajaran yang lain seperti silabus, prota dan promes 
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Pertanyaan : Bagaimana manajemen pengorganisaian  pembelajaran 
dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Sebenarnya kalau untuk pembagian jadwal guru adalah 
wewenang dari Kepala Madrasah, namun hal itu 
dilimpahkan kepada Waka Kurikulum, jadi yang bertugas 
mengorganisir guru adalah waka Kurikulum. Sedangkan 
untuk mengorganisir pembelajaran di kelas adalah hak 
mutlak guru yang mengajar. 
Pertanyaan : Apa faktor penghambat perencanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Menurut saya hambatannya tidak terlalu besar, Cuma kadang 
ada yang suka menunda-nunda pembuatan RPP, selain itu 
kurangnya sumber belajar. 
Pertanyaan : Apa faktor penghambat pengorganisasian pembelajaran 
dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Untuk pengorganisasian guru Alhamdulillah tidak terhambat, 
namun untuk siswa ada hambatan yaitu kurang 
terorganisisrnya latar belakang siswa, karena memang faktor 
input mereka dari latar belakang yang berbed-beda pula 
Pertanyaan : Apa solusi untuk mengatasi hambatan yang dialami dalam 
perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan mutu lulusan 
di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Memberikan motivasi dan beberapa arahan 
Pertanyaan : Apa solusi faktor penghambat pengorganisaisan 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN 
Paron Ngawi? 
Jawaban : Selalu memperhatikan latar belakang siswa yang berbeda-
beda 
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2. Penafsiran: 
Manajemen perencanaan yang paling pokok dalam pembelajaran yaitu 
RPP. Sedangkan untuk manajemen pengorganisasian dilakukan oleh Waka 
Kurikulum yang telah mendapat mandate dari Kepala Madrasah. Untuk 
pengorganisasian pembelajaran yang ada di kelas dlakukan oleh Guru. 
Penundaan pembuatan RPP menjadi hambatan dalam manajemen 
perencanaan pembelajaran. Latar belakang yang dimiliki siswa yang berbeda-
beda juga ikut menjadi hambatan bagi guru. Untuk menghadapi kedua hal itu, 
kepala sekolah membrikan motivasi dan arahan agar lebih displin lagi dalam 
pembuatan RPP, sedangkan mengenai latar belakang siswa yang berbeda-beda 
memang harus selalu diperhatikan disesuaikan denga masing-masing siswa. 
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Lampiran 4.4 
 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran 
 
Kode   : CL. PW.05 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 3 Juni 2016 
Tempat  : Ruang guru 
Informan  : Guru Mata Pelajaran 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.05 
 
1. Deskripsi: 
Pagi yang cerah dengan penuh semangat saya berangkat menuju MAN 
Paron. Setelah sekitar 1 jam perjalanan sampailah saya di sekolah dan 
langsung memarkir kendaraan di tempat yang sudah disediakan. Sebagaimana 
biasa Pak satpam sekolah menanyakan maksud kedatanganku pagi ini. Sambil 
merapikan baju saya mengatakan bahwa pagi ini saya ada janjian dengan ibu 
Dwi Murtiningsih, S.Pd selaku guru Matematika di sekolah ini, kebetulan 
beliau ada di tempat tersebut. 
Sesampainya di ruang guru saya disambut oleh ibu Dwi Murtiningsih, 
S.Pd dan mempersilahkan saya duduk. Saya siapkan alat perekam dan lembar 
panduan wawancara serta pena. Seraya awali dengan senyuman, ibu Dwi 
Murtiningsih, S.Pd mengatakan bahwa wawancara sudah siap untuk dimulai. 
Pertanyaan : Bagaimana tanggapan ibu tentang manajemen pengelolaan 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN 
Paron Ngawi? 
Jawaban : Biasanya yang saya lakukan dalam pengelolaan 
pembelajaran, menata ruang kelas dan menata peserta didik. 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran tentunya memilih 
sumber belajar, memilih media pembelajaran, dan tak lupa 
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada.  
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Pertanyaan : Bagaimana manajemen penilaian pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Penilaian meliputi 3 aspek yaitu aspek kognitif, aspek 
psikomotorik, aspek afektif 
Pertanyaan : Apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Materi pelajaran yang cukup luas dan sumber belajar yang 
kurang 
Pertanyaan : Apa faktor penghambat penilaian pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Kurang maksimalnya kesiapan para siswa 
Pertanyaan : Apa solusi untuk mengatasi hambatan yang dialami dalam 
pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan mutu lulusan 
di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Penggandaan materi-materi yang diberikan, kemudian siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok 
Pertanyaan : Apa solusi faktor penghambat penilaian pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi? 
Jawaban : Mengingatkan dan Memotivasi siswa agar rajin belajar 
 
2. Penafsiran: 
Manajemen pengelolaan pembelajaran meliputi menata ruang kelas dan 
menata peserta didik. Sebelum pelaksanaan pembelajaran tentunya memilih 
sumber belajar, memilih media pembelajaran, dan tak lupa memanfaatkan 
sarana dan prasarana yang ada. Hambatan dalam manajemen pelaksanaan 
yaitu materi pelajaran yang cukup luas dan sumber belajar yang kurang.  
 
Solusi dari hambatan manajemen pelaksanaan yaitu penggandaan materi-
materi yang diberikan, kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
Guru memberikan motivasi siswa agar rajin belajar adalah sebagai jalan keluar 
dari hambatan manajemen penilaian. 
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Lampiran 4.5 
 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Siswa 
 
Kode   : CL. PW.06 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 4 Juni 2016 
Tempat  : Depan Kelas 
Informan  : Siswa 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.06 
 
1. Deskripsi: 
Suasana istirahat yang ramai, yaitu pukul 10.10 WIB, di MAN Paron 
Ngawi saya mendekati salah seorang siswa putra. Setelah menyapa kemudian 
saya mengajaknya ngobrol santai sebagai. Setelah saya pastikan bahwa saya 
bisa meminta waktunya untuk interview, saya mengajaknya duduk santai di 
teras sekolahan.  
Saya sampaikan maksud dari interview yang akan saya lakukan, yaitu 
dalam rangka penelitian, berikut wawancaranya: 
 
Pertanyaan : Apakah yang anda lakukan sebelum pelajaran dimulai ? 
Jawaban : Adapun sebelum pembelajaran dimulai membaca doa dulu 
kemudian membaca materi yang akan diajarkan permulaaan 
pembelajaran 
Pertanyaan : Apakah Bapak/Ibu Guru menggunakan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang disampaikan ? 
Jawaban : Ya, sangat menguasai dengan mengguna metode 
pembelajaran yang menyenangkan 
Pertanyaan : Apakah Bapak/Ibu Guru menggunakan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang disampaikan ? 
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Jawaban : Iya, Guru menguasai materi dengan beberapa metode 
pembelajaran misalnya metode diskusi siswa membuat 
kelompok dan didiskusikan materi tersebut  dan guru yang 
menyimpulkannya. 
Pertanyaan : Bagaimana cara Bapak/ibu guru mengevaluasi siswa di 
setiap akhir  pembelajaran ? 
Jawaban : Ya.. mengadakan evaluasi dalam bentuk lisan dan kadang 
tertulis . 
Pertanyaan : Kendala-kendala apa saja yang anda hadapi saat 
pembelajaran? 
Jawaban : Materi yang diajarkan oleh guru mudah dipahami dan ada 
pula yang sulit dipahami, dikarenakan jumlah anak-anak 
yang terlalu banyak, apalagi kalau diskusi pasti terasa bosan. 
Pertanyaan : Bagaimana usaha anda saat menghadapi kesulitan didalam 
pembelajaran? 
Jawaban : Dari Bapak Ibu guru diadakan pengayaan atau jam tambahan 
juga diberi motivasi  
 
2. Penafsiran 
Pelajaran dimulai dengan membaca doa dulu kemudian membaca materi 
yang akan diajarkan pada permulaaan pembelajaran. Ketika pembelajaran 
guru menggunakan beberapa metode, guru juga menguasai materi dengan 
baik. Guru mengadakan evaluasi dalam bentuk lisan dan tertulis. 
Materi yang diajarkan oleh guru mudah dipahami dan ada pula yang sulit 
dipahami, dikarenakan jumlah anak-anak yang terlalu banyak, sehingga 
mempengaruhi tentang proses belajar, maka diadakan pengayaan atau jam 
tambahan juga diberi motivasi. 
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Lampiran 4.6 
 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Siswa 
 
Kode   : CL. PW.07 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 4 Juni 2016 
Tempat  : Depan Kelas  
Informan  : Siswa 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.07 
 
1. Deskripsi: 
Masih di hari sabtu 4 Juni 2016, setelah sholat dzuhur, di MAN Paron 
Ngawi saya mendekati salah seorang siswa putri. Setelah menyapa kemudian 
saya mengajaknya ngobrol santai sebagai. Setelah saya pastikan bahwa saya 
bisa meminta waktunya untuk interview, saya mengajaknya duduk santai 
sambil mewawancarainya:  
 
Pertanyaan : Apakah yang anda lakukan sebelum pelajaran dimulai ? 
Jawaban : Sebelum pembelajaran dimulai siswa menyiapkan buku 
setelah guru datang berdoa setelah itu baru pelajaran 
dimulai. Saat permulaan guru mengajak anak berdoa dan 
setelah itu guru menerangkan materinya, dan apabila ada 
materi yang belum paham siswa disuruh bertanya. 
Pertanyaan : Apakah Bapak/Ibu guru dalam menyampaikan pembelajaran 
menguasai materi? 
Jawaban : Iya, Guru menguasai materi dengan baik . 
Pertanyaan : Apakah Bapak/Ibu Guru menggunakan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang disampaikan ? 
Jawaban : Iya, Guru menguasai materi dengan beberapa metode 
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pembelajaran misalnya metode diskusi siswa membuat 
kelompok dan didiskusikan materi tersebut  dan guru yang 
menyimpulkannya. 
Pertanyaan : Bagaimana cara Bapak/ibu guru mengevaluasi siswa di 
setiap akhir  pembelajaran ? 
Jawaban : Guru juga mengadakan evalusi dengan pertanyaan lisan, 
kadang-kadang dengan tes tertulis. Cara meremedi bagi anak 
yang belum tuntas dengan cara diberi soal lagi dan yang 
sudah tuntas diberi soal pengayaan. 
Pertanyaan : Kendala-kendala apa saja yang anda hadapi saat 
pembelajaran? 
Jawaban : Kendala-kendala yang dihadapi saat pembelajaran kadang 
materi tidak sama dengan buku dan ada kata-kata yang sulit 
kaitan dengan tulisan arab.  
Pertanyaan : Bagaimana usaha anda saat menghadapi kesulitan didalam 
pembelajaran? 
Jawaban : Cara mengatasi kesulitan tersebut tanya dengan guru. 
 
2. Penafsiran: 
Sebelum pembelajaran dimulai siswa menyiapkan buku setelah guru 
datang berdoa setelah itu baru pelajaran dimulai. Saat permulaan guru 
mengajak anak berdoa dan setelah itu guru menerangkan materinya, dan 
apabila ada materi yang belum paham siswa disuruh bertanya. 
Guru menguasai materi dengan beberapa metode pembelajaran 
misalnya metode diskusi siswa membuat kelompok dan didiskusikan materi 
tersebut  dan guru yang menyimpulkannya. Guru juga mengadakan evalusi 
dengan pertanyaan lisan, kadang-kadang dengan tes tertulis. Kendala-kendala 
yang dihadapi saat pembelajaran kadang materi tidak sama dengan buku dan 
ada kata-kata yang sulit kaitan dengan tulisan arab. Cara mengatasi kesulitan 
tersebut tanya dengan guru. 
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Lampiran 5 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode   : CL.PO.01 
Hari/ Tanggal  : Senin, 6 Juni 2016 
Jam    : 07.00 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Metode  : Observasi 
Kode Panduan  : PO.01 
 
1. Deskripsi: 
Pagi hari ini, Senin 6 Juni 2016 peneliti datang ke sekolah sebelum 
jam 07.00 WIB dengan maksud ingin mengetahui manajemen pembelajaran 
dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi. Setelah sampai di 
sekolah peneliti bertemu dengan kepala madrasah dan berbasa-basi sebentar. 
Setelah bertemu kepala madrasah peneliti meminta ijin untuk bertemu dengan 
waka kurikulum. 
Setelah sampai diruang guru peneliti bersalaman dengan beberapa 
orang guru yang kebetulan juga beada di ruang guru, kemudian peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan penelitian kepada Bapak Masrukhin, M.Pd 
bahwa di awal peneliti ingin mengetahui manajemen pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi. 
Hasil observasi terhadap guru MAN Paron menunjukkan bahwa pada 
kegiatan awal penyusunan RPP guru melakukan anaisis silabus. Guru 
melakukan pengkajian silabus meliputi identitas, daftar kompetensi inti dan 
matriks yang terdiri dari 5 kolom yaitu kompetensi datar, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui guru melakukan analisis silabus yang 
meliputi struktur, pasangan KD, jumlah jam, kegiatan belajar, dan strategi 
penelitian. 
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Hasil observasi yang dilakukan terhadap guru MAN Paron, 
menunjukkan bahwa guru melakukan identifikasi materi pelajaran. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi 
berbagai aspek yang terkandung dalam standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang harus dicapai; (2) Mengidentifikasi jenis materi pembelajaran. Hal 
ini merupakan implikasi dari keberagaman materi pembelajaran itu sendiri; (3) 
Menentukan pilihan terhadap alternative materi pembelajaran yang lebih 
efektif dan relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Hasil observasi yang dilakukan terhadap guru MAN Paron 
menunjukkan bahwa guru menentukan tujuan pembelajaran. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan adlah sebagai berikut: (1) memformulasikan  tujuan 
pembelajaran dalam bentuk yang operasional; (2) merumuskan tujuan 
pembelajaran dalam bentuk produk belajar, bukan proses belajar; (3) 
merumuskan tujuan pembelajaran dalam tingkah laku siswa bukan perilaku 
guru; (4) merumuskan standar perilaku yang akan dicapai; (5) Hanya 
mengandung satu tujuan belajar; dan (6) merumuskan tujuan pembelajaran 
dalam kondisi mana perilaku itu terjadi. 
Hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap guru MAN Paron, 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan 
adalah scenario langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru sehingga 
merangsang siswa untuk aktif belajar. Kegiatan ini diorganisasikan menjadi 
kegiatan: pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan inti dijabarkan lebih lanjut 
dalam rincian kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Sedangkan pada 
pembelajaran yang bertujuan menguasai prosedur untuk melakukan sesuatu 
(procedural knowledge), kegiatan pembelajaran dapat dilakukan oleh guru 
dalam bentuk pemodel/demontrasi (modelling) oleh guru atau ahlinya, 
peniruan oleh siswa, pengecekan dan pemberian umpan balik oleh guru, dan 
pelatihan lanjutan. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa alokasi waktu yang telah 
dituliskan di dalam silabus adalah perkiraan waktu rata-rata yang dibutuhkan 
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untuk penguasaan KD oleh siswa yang beragam. Karena itu, alokasi tersebut 
dapat dirinci dan disesuaikan kembali di dalam RPP yang dikembangkan guru. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa langkah-langkah yang 
dilakukan guru MAN Paron adalah sebagai berikut (1) mengidentifikasi 
aspek-aspek yang terdapat dalam standar isi dan kompetensi dasar; (2) 
mengidentifikasi jenis-jenis materi pembelajaran; (3) memilih jenis materi 
yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar; dan (4) 
memilih sumber bahan ajar. 
Demikian juga hasil observasi yang dilakukan terhadap guru MAN 
Paron , menunjukkan bahwa guru menentukan tujuan pembelajaran. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) menyusun tujuan 
pembelajaran dalam bentuk yang operasional; (2) merumuskan tujuan 
pembelajaran dalam bentuk produk belajar, bukan proses belajar; (3) 
merumuskan tujuan pembelajaran dalam tingkah laku siswa, bukan perilaku 
guru; (4) merumuskan standar perilaku yang akan dicapai; (5) hanya 
mengandung satu tujuan belajar, dan; (6) merumuskan tujuan pembelajaran 
dalam kondisi dimana perilaku itu terjadi. 
Hasil observasi yang dilakukan terhadap guru MAN Paron 
menunjukkan bahwa guru melakukan identifikasi materi pelajaran. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi 
berbagai aspek yang terkandung dalam standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang harus dicapai; (2) Mengidentifikasi jenis materi pembelajaran. Hal 
ini merupakan implikasi dari keberagaman materi pembelajaran itu sendiri. (3) 
Menentukan pilihan terhadap alternatif materi pembelajaran yang lebih 
efrektif  dan relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar; (4) 
Menetukan sumber dan media pendukung terhadap keberhasilan penyampaian 
materi pembelajaran.   
Demikian juga hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap guru 
MAN Paron, menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran untuk setiap kali 
pertemuan adalah scenario langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru 
sehingga merangsang siswa untuk aktif belajar. Kegiatan ini diorganisasikan 
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menjadi kegiatan: pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan inti dijabarkan 
lebih lanjut dalam rincian kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
Sedangkan pada pembelajaran yang bertujuan menguasai prosedur untuk 
melakukan sesuatu (procedural knowledge), kegiatan pembelajaran dapat 
dilakukan oleh guru dalam bentuk pemodelan/demontrasi (modelling) oleh 
guru atau ahlinya, peniruan oleh siswa, pengecekan dan pemberian umpan 
balik oleh guru, dan pelatihan lanjutan. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa untuk merancang sebuah 
penilaian yang baik guru MAN Paron memperhatikan hal-hal berikut: (1) 
Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi. (2) Penilaian 
menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan 
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan untuk 
menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya. (3) Sistem yang 
direncanakan adalah sistem penilaian berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti 
semua indicator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan KD 
yang telah dimiliki dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan siswa. 
(4) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut 
berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, progam remidi bagi peserta 
didik yang pencapaian kompetensinya di bawah ketuntasan, dan progam 
pengayaan bagi siswa yang telah memenuhi ketuntasan. (5) Sistem penilaian 
harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses 
pembelajaran.  
 
2. Penafsiran: 
Manajemen dalam penyusunan RPP di MAN Paron yaitu: a) 
penentuan alokasi waktu yang disediakan. b) penentuan tujuan pembelajaran 
dan pengidentifikasian materi pembelajaran untuk siswa. c) pengembangan 
kegiatan pembelajaran. d) penjabaran jenis-jenis penilaian yang akan 
digunakan, dan; e) penentuan sumber-sumber belajar bagi siswa. 
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Lampiran 5.1 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode   : CL.PO.02 
Hari/ Tanggal  : Senin, 6 Juni 2016 
Jam    : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Metode  : Observasi 
Kode Panduan  : PO.02 
 
1. Deskripsi 
Setelah mengamati manajemen penyusunan RPP, kemudian peneliti 
menyampaikan maksud kepada Bapak Masrukhin, M.Pd bahwa peneliti juga 
akan mengamati manajemen pelaksanaan pembelajaran di MAN Paron. 
Setelah waktu istirahat selesai Bapak Masrukhin mengantar peneliti ke ruang 
kelas yang kebetulan yang mengajar adalah Ibu Sari Rosita D.H, S.E. Peneliti 
menempatkan diri di kursi paling belakang untuk mengamati manajemen 
pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui dalam pembelajaran guru 
melakukan kegiatan meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan 
penutupan. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kegiatan 
pendahuluan yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari 
dan terkait dengan materi yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi 
yang aakan dipelajari 
c) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas yang 
akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau KD yang akan dicapai, dan 
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d) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas. 
Kegiatan pendahuluan (apresepsi) memiliki peran penting dalam 
proses pembelajaran antara lain sebagai berikut: (1) Untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan kesiapan peserta didik sehingga proses belajarnya menjadi 
efektif. (2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik berhubungan 
dengan proses pembelajaran yang dilakukan. (3) Untuk mengetahui 
kompetensi awal yang telah dimiliki peserta  didik mengenai bahan ajar yang 
akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran. (4) Untuk mengetahui dari 
mana seharusnya proses pembelajaran dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah 
dikuasai peserta didik, dan tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat 
penekanan dan perhatian khusus. 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: (1) melibatkan peserta didik 
mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang 
akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan 
belajar dari aneka sumber; (2) menggunakan beragam pendekatan 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain; (3) 
memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta 
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; (4) melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan (5) 
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memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, 
atau lapangan. 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: (1) membiasakan peserta didik 
membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang 
bermakna; (2) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; (3) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; (4) memfasilitasi 
peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; (5) 
memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar; (6) memfasilitasi peserta didik membuat laporan 
eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual 
maupun kelompok; (7) memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil 
kerja individual maupun kelompok; (8) memfasilitasi peserta didik 
melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan; (9) 
memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan 
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: (1) memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 
terhadap keberhasilan peserta didik, (2) memberikan konfirmasi terhadap 
hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber, (3) 
memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan, (4) memfasilitasi peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik 
dan/atau sendiri membuat rangkuman /simpulan pelajaran, melakukan 
penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
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konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, progam pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas, baik tugas individu maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran dalam kelas, 
terlihat banyak siswa yang pasif. Dari 40 siswa hanya 3 siswa yang mau 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa yang lain terlihat 
kurang antusias dalam proses pembelajaran tersebut, bhkan ada pula yang 
mengantuk. 
 
 
2. Penafsiran  
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru MAN Paron melakukan kegiatan meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutupan. Kegiatan inti terdiri dari 
kegiatan eksplorasi,  elaborasi, dan komunikasi. 
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Lampiran 5.2 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode   : CL.PO.03 
Hari/ Tanggal  : Senin, 6 Juni 2016 
Jam    : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 
Metode  : Observasi 
Kode Panduan  : PO.03 
 
1. Deskripsi 
Ketika memasuki kegiatan akhir Ibu Siti Mufatonah, S.Pd yang 
mengajar memasuki tahap evaluasi.peneliti masih menempatkan diri dikursi 
paling belakang untukmengamati manajemen penilaian pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi, bentuk penilaian yang digunakan sebagai berikut: 
a. Penilaian proses 
Penilaian proses dilakukan terhadap partisipasi peserta didik baik 
secara individu maupun kelompok selama proses pembelajaran 
berlangsung. Standar yang digunakan di dalam penilaian proses dapat 
dilihat dari ketertiban peserta didik secara aktif, sopan santun terhadap 
guru dan peserta lainnya, mental maupun sosial dalam proses 
pembelajaran, disamping menunjukkan kegiatan belajar yang tinggi, 
semangat belajar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri. Penilaian 
proses secara kognitif dapat dilakukan dengan adanya pre test, post test 
dengan ulangan harian terprogram yang dilakukan dengan test tertulis 
yang berbentuk pilihan gandan dan uraian. 
Adapun guru MAN Paron dalam menentukan ketuntasan minimal 
memberikan penilaian tiga ranah, yaitu: 
1) Ranah kognitif, penilaian kognitif dilakukan adanya test tertulis. 
Ulangan harian terprogram minimal tiga kali dalam satu semester. 
Apabila dalam ulangan harian program belum mencapai  ketuntasan 
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belajar oleh peserta didik, maka diadakan program remidiasi. Ulangan 
harian terprogram ditujukan untuk memperbaiki  kinerja dan hasil 
belajar peserta didik secara berkelanjutan dan berkesinambungan. 
2) Ranah psikomotorik, penilaian psikomotorik ini dapat dinilai sesuai 
materi dan metode yang digunakan, misal metode diskusi maka aspek 
penilaian pada perhatian terhadap pelajaran, ketepatan memberi 
contoh, kemampuan mengemukakan pendapat dan kemampuan untuk 
tanya jawab serta bentuk performance dan hasil karya keseharian 
misalnya melafalkan dan menulis ayat-ayat Al- Qur'an dan sebagainya. 
3) Ranah afektif, kriteria yang dinilai diantaranya: kehadiran, kesopanan, 
kerajinan, kedisiplinan, keramahan, ketepatan pengumpulan tugas-
tugas, partisipasi dalam belajar, perhatian pada pelajaran. 
b. Penilaian hasil 
Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi  perubahan 
tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau sebagian 
besar. Dalam melaksanakan penilaian hasil  dilakukan pada tengah dan 
akhir semester. 
Dalam penilaian hasil ini dilakukan dengan berbagai cara: 
1) Pertanyaan lisan di kelas 
2) Ulangan harian terprogram yang dilakukan secara periodic 
3) Tugas individu, tugas ini diberikan kepada siswa dengan bentuk tugas 
atau soal uraian. 
4) Tugas kelompok, tugas ini dilakukan untuk menilai kemampuan kerja 
kelompok. 
5) Ulangan semesteran yaitu ujian yang dilakukan pada akhir semester. 
6) Ujian praktik bentuk ujian yang dilakukan berupa materi yang 
berkaitan dengan praktik seperti materi shalat dan sebagainya. 
2. Penafsiran 
Penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru MAN Paron Ngawi 
meliputi penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian juga meliputi 3 
aspek yaitu aspek kognitif, aspek psikomotorik, aspek afektif. 
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Lampiran 6 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
 
Kode   : CL.PA.01.02.03 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 7 Juni 2016 
Jam    : 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang tata usaha 
informan  : Kepala tata usaha 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis dokumen : Profil MAN Paron Ngawi 
Kode Panduan  : PA.01.02.03 
 
1. Deskripsi: 
Hari ini tanggal  7 Juni  2016 sekitar pukul 08.00 WIB peneliti tiba di 
MAN Paron Ngawi. Peneliti sudah mengadakan janji dengan Bapak Drs. 
Abdul Choliq, M.Pd, selaku kepala madrasah, untuk menindak lanjuti surat ijin 
penelitian yang sudah peneliti antarkan pada hari sebelumnya. Pada hari ini 
sesuai rencana peneliti ingin memulai mengumpulkan data penelitian. Peneliti 
datang dan langsung disambut oleh satpam sekolah, dengan menanyakan 
maksud kedatangan peneliti ke sekolah. Setelah menyampaikan kepada satpam, 
peneliti diarahkan langsung menuju ruang Tata Usaha. Peneliti ucapkan salam 
dan dipersilahkan masuk dan duduk di kursi yang sudah disediakan. Salah 
seorang staf Tata Usaha menanyakan maksud kedatangan peneliti untuk hari 
ini. Setelah itu peneliti mengisi buku tamu dan staf tadi menyampaikan 
langsung kepada kepala sekolah. 
Setelah menunggu untuk beberapa saat, akhirnya peneliti dipersilahkan 
masuk ke ruangan kepala sekolah. Seperti biasa peneliti mengucapkan salam 
dan menyapa sambil berjalan menghampiri kepala sekolah. Kepala madrasah 
menjawab salam dan mempersilahkan duduk. Peneliti duduk di sebuah kursi 
yang sudah biasa diduduki peneliti saat pra research sebelumnya. Kepala 
madrasah menanyakan bagaimana kabar dan menayakan sampai di mana 
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penelitian saya.selain itu, beliau juga menanyakan apa yang bisa kepala 
madrasah bantu untuk hari ini. Maka, peneliti menyampaikan maksud 
kedatangan di hari ini, yaitu untuk memulai penelitian dengan observasi dan 
wawancara baik kepada subyek maupun informan. Kepala sekolah segera 
menghubungi Waka Kurikulum, Kepala Tata Usaha, Guru mata pelajaran 
Tidak begitu lama, mereka semua hadir di ruangan kepala sekolah. 
Peneliti berdiri dan bersalaman dengan mereka ber-lima. Kepala sekolah mulai 
memperkenalkan nama sekaligus jabatan mereka di sekolah ini. Kepala sekolah 
juga menyampaikan maksud dari kedatangan peneliti pada hari ini. Kepala juga 
mempersilahkan kami untuk membuat jadwal pertemuan masing-masing. Dan 
hari ini, peneliti diperkenankan untuk melakukan analisis dokumen. Dokumen 
yang pertama mengenai profil sekolah MAN Paron Ngawi. Dilanjutkan 
dokumen kedua yaitu Buku Daftar yang berisi kondisi siswa, guru dan 
karyawan. Selanjutnya peneliti menganalisis dokumen yang ketiga yaitu papan 
investaris. 
Dari buku profil diperoleh nama-nama penting seperti H.M.Farid 
Mustofa(alm), bapak H.M Dawud (alm), bapak R.Soepharlan (alm), bapak 
H.Jalal Sudiyono, bapak Ahmad Sudiyanto (alm), raden saidi (alm) dan kawan-
kawan merintis berdirinya lembaga pendidikan tingkat atas yang bernuansakan 
islami yakni Madrasah Aliyah Pesantren Sabilil Muttaqin (MAPSM), madrasah 
inilah yang menjadi cikal bakal Madrasah Aliyah Negri Paron Ngawi. 
Peristiwa penting yang merupakan tonggak sejarah bagi perkembangan 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Paron dimulai pada tanggal 1 Januari 1969 
ditandai dibukanya pendaftaran siswa baru MA PSM Paron. Kemudian pada 
tanggal 29 September 1970 dikeluarkanlah Surat keputusan Menteri Agama RI 
no : 231 th.1970 yang mengubah status MA PSM Paron yang swasta menjadi 
negri dengan nama Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) Paron 
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Ngawi. Kemudian dalam perjalanan dan perkembangannya sekarang dikenal 
dengan nama MAN Paron. 
Selama rentang waktu 46 tahun madrasah ini telah berkali-kali 
mengalami pergantian kepemimpinan yaitu : 
1. Abdul Latif, BA (1969-1970) 
2. Drs. Ahmed Sudiyanto (1970-1972) 
3. Maliki, BA (1972-1974) 
4. Drs. I‟rob (1974-1990) 
5. Sunyoto, BA (1990-1995) 
6. Drs. M.Suhud (1995-1998) 
7. Drs. Fadlan (1998-2000) 
8. Drs. Darus (2000-2008) 
9. Drs. Mahfudzi, M.Ag (2008-2009) 
10. Drs. Suyadi, M.Ag (2009-2011) 
11. Drs. Muljono, M.Ag (2011-2012) 
12. Zarkasi, S.Pd.I (2012-2013) 
13. Drs. Abdul Choliq, M.Pd (2013-sekarang) 
 
Daftar Guru MAN Paron tahun 2015/2016 
 
NO NAMA / NIP GOL JABATAN 
45. 
Drs. Abdul Kholiq, M.Pd 
NIP. 195301091979031003 
IV/a Kepala  
46.  
Ir. Sudaryati 
NIP. 195708121993032001 
IV/a Guru Pembina 
47.  
Dra. Ruwi Indrati.W 
NIP. 195912171994032001 
IV/a Guru Pembina 
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48.  
Hut Sri G, S.Pd 
NIP. 197008181997032001 
IV/a Guru Pembina 
49.  
Dwi Murtiningsih, S.Pd 
NIP. 197012071997032003 
IV/a Guru Dewasa TK.I 
50.  
Dra. Yatmiyatun 
NIP. 196402131998032002 
III/d Guru Dewasa TK.I 
51.  
Ririn Andi S, S.Pd 
NIP.197003031998032002 
III/d Guru Dewasa TK.I 
52.  
Dra. Nurrokhmiati Haniah  
NIP. 196205201985032002 
III/d Guru Dewasa TK.I 
53.  
Sari Rosita DH, SE 
NIP.197503182003122002 
III/c Guru Dewasa 
54.  
Masrukhin, M.Pd 
NIP. 197310052005011002 
III/c Guru Dewasa 
55.  
Siti Mufatonah, S.Pd 
NIP. 197006102005012001 
III/b Guru Madya TK.I 
56.  
Munirul Ikhwan, S.Pd 
NIP. 197209092005011005 
III/b Guru Madya TK.I 
57.  
Antok Dwi. P, S.Si 
NIP. 197510032005011005 
III/b Guru Madya TK.I 
58.  
Titik Mariatul KH, S.Pd 
NIP. 197709252005012004 
III/b 
 
Guru Madya TK.I 
59.  
Siti Nasikah, S.Ag 
NIP.197108022006042024 
III/b Guru Madya TK.I 
60.  
Tik Ratna Arifah, S.Si 
NIP.197906072006042030 
III/b Guru Madya TK.I 
61.  
Hidayaturrohmah, S.Si 
NIP. 197503292005012001 
III/b Guru Madya TK.I 
62.  
Ulfah Nurhidayati, S.Ag 
NIP. 197305262007012017 
III/a Guru Madya 
63.  
Moh.Ngabdani, S.Pd 
NIP.196811202007011023 
III/a Guru Madya 
64.  
Teguh Budi Santoso, S.Pd 
NIP. 197903092007011009 
III/a Guru Madya 
65.  
Jen Naim Murtopo, S.Ag 
NIP.197608052007101004 
III/a Guru Madya 
66.  
Chusnul Chotimah, S.Ag 
NIP. 197608082007102006 
III/a Guru Madya 
67.  
Budi Santosa, S.Pd 
NIP.197209142007011039 
III/a Guru Madya 
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68.  
Sri Denpramukti, S.Pd 
NIP.197303112007011031 
III/a Guru Madya 
69.  
Tri Hadi Ampuniati, ST 
NIP.197804042007102007 
III/a Guru Madya 
70.  
Susi Herawati, S.Pd 
NIP. 19780429200710200 
III/a Guru Madya 
71.  
Sarwoningsih, S.Pd 
NIP.196807152007012065 
III/a Guru Madya 
72.  
Farida Muflihah, S.Pd.I 
NIP. 198103062007102002 
 
III/a 
Guru Madya 
73.  
Erna Agustiani S, S.Pd 
NIP. 198008012009012005 
III/a Guru Madya 
74.  
Haniek Nurul Imamah, SS 
NIP.150428123 
III/a Guru Madya 
75.  
Atris Imana, S.Pd 
NIP.198310232011012009 
III/a Guru Madya 
76.  
Yuni Sulistyowati, S.Pd 
NIP.198406272011012016 
III/a Guru Madya 
77.  
Nailiya Sa‟idah, S.Pd 
NIP.198611022011012016 
III/a Guru Madya 
78.  
Abdul Aziz, S.Pd 
NIP.198706082011011007 
III/a Guru Madya 
79.  Sri Ani Kajat, S.Psi - Guru 
80.  Yuliana Dini Laila, SE - 
Guru 
81.  Sri Muryani, S.Pd.I - 
Guru 
82.  Enma Khamidah, S.Psi - 
Guru 
83.  Sri Kustini, SIP - 
Guru 
84.  Leli Asih Wijayanti, S.Pd - 
Guru 
85.  Dian Febrianingsih, M.S.I. - 
Guru 
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86.  Hesti Susiana, S.Si - 
Guru 
87.  Lila Nurhayati, S.Pd - 
Guru 
88.  Alfan Rosyidi, S.Kom - Guru 
 
Rekapitulasi Jumlah Siswa/Siswi MAN Paron Tahun 2015/2016 
 
N
o. 
Program 
Pengajar
an 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 
R
B 
Siswa 
RB 
Siswa R
B 
Siswa R
B 
Siswa 
L P L P L P L P 
1. Umum 5 41 98 - - - - - - 5 41 98 
2. Bahasa - - - - - - - - - - - - 
3. IPA - - - 3 27 51 2 21 57 5 48 108 
4. IPS - - - 2 16 40 2 36 24 4 52 64 
5. Agama - - - 1 11 9 - - - 1 11 9 
Jumlah 5 41 98 6 54 100 4 57 81 15 152 279 
 
Untuk menunjang minat, bakat dan kreatifitas siswa, MAN 
Paron  mengadakan kegiatan ekstra kurikuler antara lain: 
1) Olahraga 
Ekstra, Bola basket, Futsal, Voli, Tenis meja dan sepak bola 
2) Keorganisasian 
Pramuka, PMR, Rohis (Kerohanian Islam), Himpala 
3) Seni Budaya 
Majalah sekolah (nafiri), teater, hadrah, band, dan nasyid 
4) Lain-lain 
a) Sholat dhuha 
b) Khotmil Qur`an  
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Bekal  ilmu   yang  diperoleh  siswa  di  bangku  sekolah 
barangkali   tidak  ada  artinya  tanpa  kemampuan  membaca  Al- 
Qur`an dengan  fasih. Berangkat dari hal tersebut diatas 
diprogramlah khotmil  Qur`an  sebagai  salah  satu  kegiatan  yang 
wajib di lakukan setiap  hari  10 menit sebelum dimulai pelajaran 
pertama oleh seluruh siswa dan para guru dengan membaca Al-
Qur`an. 
c) Sholat dhuhur berjamaah 
Sebenarnya bukan merupakan program tapi lebih bersifat 
rutinitas atas kesadaran yang dilakukan oleh seluruh warga MAN 
Paron yang  tidak berhalangan. Hal ini juga sebuah anjuran yang  
selalu  di  ulang-ulang   kepala  madrasah  ketika  memberi 
sambutan upacara. Sholat dhuhur  berjama`ah ini dilaksanakan di 
masjil  AL-„Aliyah  MAN  Paron  dengan  imam  yang  sudah 
ditentukan jadwalnya yakni seluruh bapak guru MAN Paron secara 
bergantian. 
Adapun Luas tanah MAN Paron sekarang adalah 9.655 m
2 
digunakan untuk bangunan 3.675 m
2
 , halaman 531 m
2 
, Lapangan 
olahraga 325 m
2
, dan Kebun 5.124 m
2
. Adapun sarana prasarana yang 
berada di MAN Paron berupa bangunan /gedung dengan rincian 
sebagaimana tabel dibawah ini: 
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Daftar Sarana Prasarana MAN Paron Tahun 2015/2016 
No Uraian Jumlah 
1. Pos Satpam 1 
2. Koperasi Sekolah  1 
3. Parker Guru  1 
4. Masjid 1 
5. UKS 1 
6. Perpustakaan 1 
7. Kantor Kepala Madrasah 1 
8. Tata Usaha 1 
9. Rung Kelas 15 
11. Kamar Mandi 8 
12. Gudang 1 
13. Parkir Siswa 1 
14. Kantin 1 
15. Lapangan Voli 1 
16. R. Piket Guru 1 
17. Kantor Guru 1 
18. Ruang Osis 1 
19. R. Pramuka/PMR 1 
20. R. band 1 
21. Lapangan Basket 1 
22. Ruang BK 1 
23. Lab Bahasa 1 
24. Lab Komputer 1 
25. Lab IPA 1 
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Daftar Prestasi Siswa MAN Paron Ngawi 
No Jenis Lomba Peringkat Tahun Penyelenggara 
1 Olimpiade Matematika Juara 3 2015 UIN Surabaya 
2 Olimpiade Ekonomi Juara 1 2015 UIN Malang 
3 Olimpiade Geografi Juara 1 2015 UNESA 
4 LKTI Lingkungan 
Hidup Propinsi Jawa 
Timur 
Juara 3 2015 LKTI Lingkungan Hidup 
Propinsi Jawa Timur 
5 Olimpiade Geografi 
Nasional 
Juara Umum 2015 UNS Surakarta 
 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan. kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 36 ayat (1) menyatakan bahwa 
"Pengembangan Kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar 
Nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional," 
dan ayat (2) menyebutkan bahwa "Kurikilum pada semua jenjang 
pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 
satuan pendidikan, potensai daerah dan peserta didik." Pasal 38 ayat 
(2) menyatakan bahwa " Kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau 
satuan pendidikan dan komite sekolah / madarasah di bawah 
koordinasi dan supervisi dinas pendidikan. Sejak keluarnya PP Nomor 
19 Tahun 2005 secara resmi penyusunan kurikulum menjadi tanggung 
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jawab pemerintah pusat. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan. Dengan demikian warga sekolah terutama 
guru diharapkan lebih memahami, mengenal dengan baik, dan merasa 
memiliki kurikulum tersebut. Pengembangan dan penyempumaan 
kurikulum yang berkelanjutan merupakan keharusan agar kurikulum 
selalu sesuai dengan kebutuhan. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mencakup 
pengetahuan (kognitif), ketrampilan (psikomotor), dan sikap (afektif). 
Untuk pendidikan dasar bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia dan ketrampilan sebagai bekal 
hidup mandiri serta menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Dengan 
demikian KTSP merupakan acuan mewujutkan sekolah yang efektif, 
produktif dan berprestasi.  
KTSP ini merupakan sebuah dokumen yang akin 
diimplementasikan sebagai panduan proses pembelajaran di dalam 
kelas maupun di luar kelas. Sehingga pembelajaran berlagnsung secara 
efektif dan efisien yang mampu membangkitkan aktifitas, kreatifitas 
peserta didik. Dalam hal ini para pelaksana kurikulum dituntut untuk 
melaksanakan sesuai dengan karakteristik MAN Paron yang 
merupakan daerah pertanian, industri dan pariwisata. Para pendidik 
diharapkan menciptakan suasana pembelajaran aktif inovatif efektif 
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dan berdaya guna bagi peserta didik. Untuk itu, perlu memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 
a) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa 
peserta didik memiliki potensi sentral untuk mengembangkan 
kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan 
tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan 
dengan potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta 
didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti 
kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
b) Beragam dan terpadu. 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan 
jenis pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap 
perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial, 
ekonomi, dan jender. Kurikulum meliputi substansi komponen 
muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri 
secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan 
yang bermakna dan tepat antar substansi. 
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c) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni. 
Kurikulum dikembangkan alas dasar kesadaran bahwa ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. 
Oleh karena itu, semangat dari isi kurikulum memberikan 
pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan 
memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni. 
d) Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan 
pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi 
pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya 
kehidupan kemasyarakatan dunia usaha dan dunia kerja. Oleh 
karena itu, pengembangan ketrampilan pribadi, ketrampilan 
berpikir, ketrampilan sosial, ketrampilan akademik, dan 
ketrampilan vokasional merupakan keniscayaan. 
e) Menyeluruh dan berkesinambungan. 
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi 
kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang 
direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antar semua 
jenjang pendidikan. 
f) Belajar sepanjang hayat. 
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, 
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pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara 
unsur-unsur pendidikan formal, non formal dan informal dengan 
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu 
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya. 
g) Seimbang antar kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 
kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk membangun 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara. Kepentingan 
nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan 
memberdayakan sejalan dengan motto Bhinneka Tunggal Ika 
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
 
2. Penafsiran 
Madrasah Aliyah Pesantren Sabilil Muttaqin (MAPSM), madrasah 
inilah yang menjadi cikal bakal Madrasah Aliyah Negri Paron Ngawi. Dewan 
guru yang berada di MAN Paron seluruhnya berjumlah 44 orang. Menurut 
data yang ada sampai dengan bulan April  2016, jumlah keseluruhan siswa 
kelas X, XI dan XII MAN Paron ini sebanyak 431 siswa, siswa yang laki-laki 
152, yang perempuan 279. 
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Lampiran 7 
HASIL ANALISIS DOKUMEN 
 
No Komponen RPP 
Komponen 
RPP Catatan 
Ya Tidak 
A Identitas Mata Pelajaran    
1. Terdapat: satuan 
pendidikan, kelas, 
semester, mata pelajaran, 
alokasi waktu, jumlah 
pertemuan 
  Terlampir dalam 
RPP 
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Lampiran 7.1 
 
Hasil Analisis Dokumen Penentuan Tujuan Pembelajaran 
No Komponen RPP Komponen RPP Catatan 
Ya Tidak 
B. Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
   
1 Kesesuaian dengan 
Kompetensi Dasar 
   
2 Kesesuain dengan 
indicator 
   
3 Kesesuaian 
perumusan dengan 
aspek Audience, 
Behaviour, 
Condition, dan 
Degree 
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Lampiran 7.2 
 
                      Hasil Analisis Dokumen Identifikasi Materi Pembelajaran 
No Komponen RPP 
Komponen RPP 
Catatan 
Ya Tidak 
C. Pemilihan Materi Ajar    
1. Kesesuaian dengan 
Kompetensi Dasar 
  Terlampir 
dalam RPP 
2. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
  
3. Kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik 
  
4. Keruntutan uraian materi 
ajar 
  
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Lampiran 7.3 
 
Hasil Analisis Dokumen Pengembangan Kegiatan 
No Komponen RPP 
Komponen RPP 
Catatan 
Ya Tidak 
D. Skenario Pembelajaran    
1. Menampilkan kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup 
dengan jelas 
   
2. Kesesuaian dengan pendekatan 
saintifik 
   
3. Kesesuaian dengan metode 
pembelajaran 
   
4. Kesesuaian kegiatan dengan 
sistematika/keruntutan materi 
   
5. Kesesuaian alokasi waktu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup 
dengan cakupan materi. 
   
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Lampiran 7.4 
   Hasil Analisis Dokumen Jenis-Jenis Penilaian 
No Komponen RPP 
Komponen RPP 
Catatan 
Ya Tidak 
E Rancangan Penilaian 
Pembelajaran 
   
1. Kesesuaian bentuk, tehnik 
dan instrument dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
  Terlampir 
dalam RPP 
2. Kesesuaian antara bentuk, 
tehnik dan instrument 
penilaian sikap 
  Terlampir 
dalam RPP 
3. Kesesuaian antara bentuk, 
tehnik dan instrument 
penilaian pengetahuan 
  Terlampir 
dalam RPP 
4. Kesesuaian antara bentuk, 
tehnik dan instrument 
penilaian keterampilan 
  Terlampir 
dalam RPP 
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Lampiran 8 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Data penelitian ini mengunakan triangulasi metode pengumpulan data 
yaitu metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Maleong (2005:330) 
mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, 
observasi dan dokumen. Format pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai 
berikut: 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Analisis 
Dokumen 
1. Penyususnan 
RPP 
(Penentuan 
alokasi 
waktu) 
di dalam 
menentukan alokasi 
waktu untuk setiap 
KD harus 
didasarkan pada 
jumlah minggu 
efektif dan alokasi 
waktu mata 
pelajaran setiap 
minggu yang 
tersedia dengan 
tetap 
mempertimbangkan 
jumlah KD, 
keluasan, 
kedalaman, 
kesulitan dan 
tingkat kepentingan 
KD 
alokasi waktu 
yang telah 
dituliskan 
didalam silabus 
adalah perkiraan 
waktu rata-rata 
yang 
dibutuhkan oleh 
siswa yang 
beragam. 
Karena iu, 
alokasi tersebut 
dapat dirinci 
dan disesuaikan 
kembali yang 
dikembangkan 
oleh guru. 
 
Identitas Mata 
Pelajaran 
Terdapat: satuan 
pendidikan, kelas, 
semester, mata 
pelajaran, alokasi 
waktu, jumlah 
pertemuan 
 
Catatan : keabsahan data semua hasil penelitian dianalisis dengan cara yang 
    sama 
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Lampiran 9 
ANALISIS DATA 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa 
dan menyusun laporan penelitian . metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah diperoleh selama 
penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data ke dalam suatu kebulatan 
yang utuh dengan mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek 
penelitian pada saat penelitian dilakukan. Analisis data dilaksanakan mulai dari 
penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah data terkumpul. Berikut ini 
contoh analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini. 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil 
Observasi 
Hasil 
Analisis 
Dokumen 
Kesimpulan 
1. Penyususnan 
RPP  
di dalam 
menentukan alokasi 
waktu untuk setiap 
KD harus 
didasarkan pada 
jumlah minggu 
efektif dan alokasi 
waktu mata 
pelajaran setiap 
minggu yang 
tersedia dengan 
tetap 
mempertimbangkan 
jumlah KD, 
keluasan, 
kedalaman, 
kesulitan dan 
tingkat kepentingan 
KD 
alokasi waktu 
yang telah 
dituliskan 
didalam 
silabus adalah 
perkiraan 
waktu rata-
rata yang 
dibutuhkan 
oleh siswa 
yang beragam. 
Karena iu, 
alokasi 
tersebut dapat 
dirinci dan 
disesuaikan 
kembali yang 
dikembangkan 
oleh guru. 
 
Identitas 
Mata 
Pelajaran 
Terdapat: 
satuan 
pendidikan, 
kelas, 
semester, 
mata 
pelajaran, 
alokasi 
waktu, 
jumlah 
pertemuan 
Langkah 
awal yang 
dilakukan 
guru MAN 
Paron 
dalam 
menyusun 
RPP adalah 
menetukan 
alikasi 
waktu 
 
Catatan : keabsahan data semua hasil penelitian dianalisis dengan cara yang 
    Sama 
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Lampiran 10 
Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAN Paron tampak dari depan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAN Paron tampak dari depan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Kepala Madrasah 
177 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Waka Kurikulum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                     Wawancara dengan Ibu Siti Mufatonah, S.Pd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Wawancara dengan Ibu Hidayaturrohmah, S.Si 
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       Wawancara dengan Siswa-Siwi MAN Paron 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Suasana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Suasana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Struktur Tata Usaha MAN Paron 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daftar Siswa MAN Paron yang diterima di Perguruan Tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daftar Siswa MAN Paron yang berprestasi 
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       Visi Misi MAN Paron 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Organisasi MAN Paron 
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